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sendiri, hei apa mimpimu?” 

(No More Dream, BTS) 

“Tidak apa-apa berjalan pelan, yang penting tidak berhenti.” 
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ABSTRAK 

Hidayati, Farila Febrian. 2025. Analisis Faktor Kepercayaan Mahasiswa UIN 

Maulana Malik Ibrahim Terhadap AI (Artificial Intelligence) Dalam 

Pencarian Informasi Untuk Tugas Akhir. Pembimbing: (I) Dedy Dwi 

Putra M.Hum, (II) Ach. Nizam Rifqi, M.A 

Kata Kunci: Kepercayaan, Artificial Intelligence, Mahasiswa, Pencarian 

Informasi, Tugas Akhir. 

Mahasiswa kini banyak memanfaatkan berbagai platform AI untuk 

membantu memahami literatur, menemukan referensi, hingga menyusun tugas 

akhir. Namun, meningkatnya penggunaan AI ini juga memunculkan perbedaan 

tingkat kepercayaan terhadap hasil yang dihasilkan oleh sistem tersebut. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan 

mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang terhadap penggunaan Artficial 

Intelligence (AI) dalam pencarian informasi untuk penyusunan tugas akhir. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan menyebarkan 

kuesioner kepada 98 mahasiswa aktif angakatan 2020 dan 2021. Instrumen 

penelitian terdiri dari 29 pernyataan yang merepresentasikan delapan faktor utama 

kepercayaan terhadap AI, yaitu transparency, explainability, accuracy, reliability, 

augmentation, automation, anthropomorphism, dan data privacy. Analisis data 

dilakukan menggunakan perhitungan nilai rata-rata (mean) untuk melihat tingkat 

kepercayaan pada setiap faktor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 

explainability memperoleh nilai tertinggi (4,06), menunjukkan bahwa mahasiswa 

sangat menghargai kemampuan AI dalam memberikan penjelasan yang jelas dan 

mudah dipahami. Faktor anthropomorphism (3,79) menunjukkan AI dianggap 

mampu berinteraksi secara ramah dan komunikatif. Faktor accuracy (3,64) dan 

reliability (3,58) menegaskan pentingnya ketepatan serta konsistensi informasi. 

Sementara augmentation (3,47) dan automation (3,41) menunjukkan peran AI 

sebagai alat pendukung produktivitas. Adapun data privacy (3,32) dan 

transparency (3,24) memiliki nilai terendah, menandakan bahwa mahasiswa masih 

ragu terhadap keamanan data dan keterbukaan sumber informasi AI. 
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ABSTRACT 

Hidayati, Farila Febrian. 2025. An Analysis of Students’ Trust in Artificial 

Intelligence (AI) for Information Seeking in Thesis Writing at UIN 

Maulana Malik Ibrahim. Advisor: (I) Dedy Dwi Putra M.Hum, (II) 

Ach. Nizam Rifqi, M.A 

Keywords: Trust, Artificial Intelligence, Students, Information Seeking, Thesis. 

Nowadays, students often use AI platforms to help them understand 

literature, search for references, and prepare their thesis. However, the increase in 

AI use also leads to varied trust levels in its results. The research aims to analyze 

the factors influencing UIN Maulana Malik Ibrahim Malang students’ trust in 

Artificial Intelligence (AI) when seeking thesis-related information. It employed a 

quantitative descriptive design, using questionnaires to collect data from 98 active 

students from the 2020 and 2021 cohorts. The research instruments consist of 29 

statements representing eight main factors of trust in AI, namely transparency, 

explainability, accuracy, reliability, augmentation, automation, anthropomorphism, 

and data privacy. The data analysis calculates the mean to observe the trust level 

on each factor. The research results indicate that the factor of explainability 

achieves the highest score (4.06), demonstrating that students highly appreciate the 

AI’s capability to provide clear and easy-to-understand explanations. The factor of 

anthropomorphism (3.79) suggests that AI is perceived as capable of engaging in 

friendly and communicative interactions. The factors of accuracy (3.64) and 

reliability (3.58) emphasize the importance of information validity and 

consistency. Meanwhile, the factors of augmentation (3,47) and automation (3,41) 

show the role of AI as a productivity-supporting tool. Furthermore, data privacy 

(3.32) and transparency (3.24) receive the lowest scores, indicating that students 

still have concerns regarding data security and the openness of AI information 

sources. 
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 يستخهص انبحث
 

تحهيم عوايم ثقة طهبة جايعة يولانا يانك إبزاهيى الإسلايية . ٕٕ٘ٓلا فثشٚاٌ. ْذاٚح، فاسٚ

انحكويية تجاه انذكاء الاصطناعي في انبحث عن انًعهويات نهزسائم انجايعية. انًشزف 

؛ انًشزف انثاني: أحًذ نظاو رفقی، في الآدابانًاجستيزالأول: ديذي دوي بوتزا، 

 .في الآدابانًاجستيز

 

 ثقح، ركاء اصطُاعٙ، طهثح، تحث يعهٕياخ، سسائم جايعٛح نزئيسية:انكهًات ا

. 

ٚسرفٛذ انطهثح حانٛاً كثٛشًا يٍ يخرهف يُصاخ انزكاء الاصطُاعٙ نًساعذذٓى فٙ فٓى 

الأدتٛاخ، ٔانعثٕس عهٗ انًشاجع، ٔحرٗ إعذاد انشسائم انجايعٛح. ٔيع رنك، فئٌ صٚادج 

ظٕٓس اخرلافاخ فٙ يسرٕٖ انثقح تانُرائج انرٙ  اسرخذاو انزكاء الاصطُاعٙ أدخ أٚضًا إنٗ

ذُرجٓا ْزِ الأَظًح. ْذفد ْزِ انذساسح إنٗ ذحهٛم انعٕايم انرٙ ذؤثش عهٗ ثقح طهثح جايعح 

يٕلاَا يانك إتشاْٛى الإسلايٛح انحكٕيٛح يالاَج فٙ اسرخذاو انزكاء الاصطُاعٙ فٙ انثحث 

ْزِ انذساسح يُٓج انثحث انكًٙ انٕصفٙ  عٍ انًعهٕياخ لإعذاد انشسائم انجايعٛح. اسرخذيد

. ذركٌٕ أداج انثحث ٕٕٔٓٔ ٕٕٓٓطانثاً َشطًا يٍ دفعاخ  ٨٩يٍ خلال ذٕصٚع اسرثاَح عهٗ 

تٛاَاً ذًثم ثًاَٛح عٕايم سئٛسٛح نهثقح تانزكاء الاصطُاعٙ، ْٔٙ انشفافٛح، انقاتهٛح  ٨ٕيٍ 

ذى ذحهٛم  .انثشش٘، ٔخصٕصٛح انثٛاَاخنهرفسٛش، انذقح، انًٕثٕقٛح، انرعضٚض، الأذًرح، انرجسٛى 

نشصذ يسرٕٖ انثقح فٙ كم عايم. أظٓشخ  (mean) انثٛاَاخ تاسرخذاو حساب قًٛح انًرٕسظ

(، يًا ٠ٓٙٗحصم عهٗ أعهٗ قًٛح ) (explainability) انقاتهٛح نهرفسٛشَرائج انثحث أٌ عايم 

ذٚى ذفسٛشاخ ٔاضحح ٔسٓهح ٚشٛش إنٗ أٌ انطهثح ٚقذسٌٔ جذاً قذسج انزكاء الاصطُاعٙ عهٗ ذق

( إنٗ أٌ انزكاء ٠٫٨ٖ) (anthropomorphism) انفٓى. ٔٚشٛش عايم انرجسٛى انثشش٘

 الاصطُاعٙ ٚعُرثش قادسًا عهٗ انرفاعم تطشٚقح ٔدٚح ٔذٕاصهٛح. كًا ذؤكذ عٕايم انذقح

(accuracy) (ٖٔانًٕثٕقٛح٠ٙٗ ) (reliability)  (ٖأًْٛح صحح انًعهٕياخ ٔثثاذٓا. ٠٘٩ ) أيا

( فرشٛش إنٗ ٠ٖٗٔ)  (automation)( الأذًرح٠ٗ٫ٖ) (augmentation) تانُسثح نعايم انرعضٚض

( ٠ٖٕٖ) (data privacy) دٔس انزكاء الاصطُاعٙ كأداج نذعى الإَراجٛح. أيا انخصٕصٛح

( فحصهد عهٗ أقم انقٛى، يًا ٚذل عهٗ أٌ انطهثح لا ٠ٕٖٗ) (transparency) ٔانشفافٛح

 .فًٛا ٚرعهق تأيٍ انثٛاَاخ ٔٔضٕح يصادس يعهٕياخ انزكاء الاصطُاعٙ ٚضانٌٕ يرشككٍٛ
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI) adalah hasil dari 

kemajuan ilmu dan teknologi di era globalisasi ini yang terus berkembang dan 

mengarah pada digitalisasi semua sektor termasuk dalam dunia pendidikan. 

Teknologi ini memanfaatkan algoritma komputer yang mempunyai beberapa 

keunggulan. Pertama, kecepatan berpikir AI yang sangat mengesankan sehingga 

mempercepat kemampuan berpikir AI. Kedua, AI memiliki faktor-faktor akurasi 

yang tinggi karena bisa mengurangi kesalahan karena AI tidak kehilangan fokus 

seperti yang sering dialami oleh manusia. Dengan keunggulan-kunggulan ini 

menjadikan AI sebagai solusi yang menjanjikan untuk melaksanakan berbagai 

bentuk tugas, termasuk dalam dunia pendidikan (Evy et al., 2024). Pada akhir 

november tahun 2022 AI mulai masuk ke Indonesia dan berkembang pesat 

terutama di lingkup pendidikan khususnya di dunia perkuliahan.  

Pada awalnya AI menawarkan layanan secara gratis yang dipelopori oleh 

OpenAI, sebuah organisasi yang menyediakan layanan AI seperti AI. AI sendiri 

adalah salah satu cabang ilmu komputer yang berfokus pada pengembangan sistem 

komputer yang dapat diandalkan dan mampu menyelesaikan tugas-tugas yang 

memerlukan kecerdasan manusia (Maula et al., 2023). Dalam dunia pendidikan, 

AI membuka berbagai presfektif baru dalam penggunaanya, di mana 

penggabungan antara kecerdasan buatan dan kecerdasan manusia dapat 

menghasilkan potensi luar biasa. Dengan memanfaatkan teknologi AI, orang dapat 

mengakses informasi lebih luas dan mendalam, serta belajar secara mandiri dengan 

cara yang sesuai dengan kebutuhan mereka (Ramadiani et al., 2023).  

Namun, di balik kemudahan yang ditawarkan, muncul pertanyaan tentang 

sejauh mana mahasiswa dapat mempercayai informasi yang diberikan oleh AI, 

terutama dalam konteks akademik yang membutuhkan akurasi dan keandalan 

tinggi. Hal ini menjadi penting karena penggunaan AI tidak hanya berkaitan 
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dengan kemampuan teknologinya, tetapi juga dengan bagaimana prinsip 

transparansi, akuntabilitas, keadilan, serta keamanan dan privasi data diterapkan 

dalam sistem tersebut sebagaimana dipaparkan dalam kajian etika AI. File 

menyebutkan bahwa transparansi dan keamanan data merupakan pilar fundamental 

untuk membangun kepercayaan publik terhadap teknologi AI, sementara 

akuntabilitas dan keadilan diperlukan untuk memastikan bahwa sistem bekerja 

secara dapat dijelaskan, tidak bias, serta terlindungi dari potensi penyalahgunaan. 

Penerapan prinsip ini menjadi bagi mahasiswa dalam menilai apakah informasi 

yang diberikan AI layak dijadikan rujukan akademik (Nasman et al., 2024). 

Kemudahan yang diberikan oleh AI menjadikan penggunaan AI di 

kalangan mahasiswa semakin meningkat, khususnya dalam membantu mahasiswa 

dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. Menurut artikel yang dilansir oleh 

Fikyansyah (2024) penelitian yang dilakukan oleh profesor Ginting menunjukkan 

mayoritas atau 60% mahasiswa Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim pernah 

menggunakan AI dan 71% dari mereka merasa berada dalam kategori pengguna 

AI Adapters. AI adapters menunjukkan sikap kritis dan independen terhadap 

informasi yang diberikan AI, serta dapat menghargai kelebihan dari AI. 

Sedangakan ada 28% tergolong pengguna AI enthusiast. Mereka menunjukkan 

ketergantungan terhadap AI dalam mengerjakan tugas. Dari adanya data tersebut 

menggambarkan bahwa AI merupakan salah satu platform yang sering digunakan 

oleh mahasiswa untuk mengerjakan tugas atau hanya sekedar mencari informasi. 

Kepercayaan terhadap AI menjadi isu penting karena penggunaan 

teknologi ini tidak hanya melibatkan aspek teknis, tetapi juga aspek psikologis dan 

etis. Seseorang perlu yakin bahwa informasi yang mereka peroleh dari AI dapat 

diandalkan. Namun, ketidakpastian tentang bagaimana AI bekerja, kekhawatiran 

tentang keamanan data, dan potensi kesalahan yang mungkin terjadi dapat 

mengurangi kepercayaan mahasiswa terhadap teknologi ini. Selain itu, kurangnya 

pemahaman tentang cara kerja AI dan ketidakmampuan untuk memverifikasi 

informasi yang diberikan dapat menimbulkan keraguan dan ketidakpercayaan 

(Suwahyu et al., 2024). Melansir survei Forbes, 65% responden menyatakan bahwa 

mereka akan tetap mempercayai dan memanfaatkan AI. Hal ini menunjukkan 
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bahwa selama AI digunakan secara bertanggung jawab dan transparan, masyarakat 

dapat mempertahankan kepercayaan konsumen serta menjaga hubungan baik 

dengan pelanggan. Meskipun mayoritas percaya pada AI, 14% responden 

mengungkapkan ketidakpercayaan mereka terhadap sistem kecerdasan buatan ini. 

Masih banyak hal yang perlu diperbaiki agar masyarakat dapat lebih terbiasa dan 

menerima penggunaan AI dalam berbagai aktivitas. 

Dalam Al-Qur'an juga telah disebutkan mengenai kepercayaan . Allah 

SWT berfirman dalam Surah Az-Zumar ayat 9:  

َْمْ َٚ  ٖۗ قمُْ   ّ حَ سَتِّ ًَ ا سَحْ ْٕ ٚشَْجُ َٔ خِشَجَ  ا َّٚحْزسَُ الْاٰ ًً قَاۤىِٕ َّٔ ْٛمِ سَاجِذاً  َٕ قَاَدٌِ اََٰاۤءَ انَّ ُْ  ٍْ ٍَ ايََّ ْٚ ٖ انَّزِ ِٕ سْرَ

ا َٚرزَكََّشُ أُنُٕا الْانَْثَابِ  ًَ ٌَ ٖۗ اََِّ ْٕ ًُ ٍَ لَا ٚعَْهَ ْٚ انَّزِ َٔ  ٌَ ْٕ ًُ  ٚعَْهَ

“(Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 

beribadah pada waktu malam dalam keadaan bersujud, berdiri, takut pada (azab) 

akhirat, dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah (Nabi Muhammad), 

“Apakah sama orang-orang yang mengetahui (hak-hak Allah) dengan orang-

orang yang tidak mengetahui (hak-hak Allah)?” Sesungguhnya hanya ululalbab 

(orang yang berakal sehat) yang dapat menerima pelajaran”. (QS. Az-Zumar: 9).   

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, surah Az-Zumar ayat 9  menegaskan bahwa 

orang yang berilmu memiliki kedudukan lebih tinggi dibandingkan mereka yang 

tidak berilmu. Ilmu menjadi cahaya yang membimbing seseorang untuk 

memahami kebenaran, membedakan yang benar dan yang salah, serta menjalani 

hidup dengan penuh hikmah dan ketakwaan. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa ilmu 

tidak hanya sebatas pengetahuan duniawi, tetapi juga pemahaman agama yang 

membawa seseorang lebih dekat kepada Allah, membuatnya lebih khusyuk dalam 

ibadah, lebih hati-hati dalam bertindak, dan lebih bertanggung jawab dalam 

kehidupan.  Selain itu, ayat ini menekankan bahwa hanya orang yang berakal sehat 

(ulul albab) yang dapat menerima pelajaran dan memahami ilmu dengan baik. 

Ilmu tidak hanya diperoleh melalui pembelajaran, tetapi juga harus diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, ayat ini mengajarkan pentingnya 

ilmu dalam menjalani kehidupan dengan penuh kebijaksanaan serta mendekatkan 

diri kepada Allah SWT (Goffar et al., 2004).  
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Hadis Nabi Muhammad SAW juga memperkuat pemahaman ini. Dalam 

sebuah hadis shahih disebutkan: 

 ٍِ ٚ ُّ فِٙ انذِّ ْٓ ْٛشًا ٚفَُقِّ ِّ خَ ُ تِ ٍْ ٚشُِدِ اللََّّ  يَ

“Barang siapa yang dikehendaki oleh Allah kebaikan padanya, maka Allah 

akan memahamkannya dalam urusan agama”. (HR. Bukhari no. 71 dan Muslim 

no. 1037) 

Menurut penjelasan Imam Nawawi, hadis ini menunjukkan bahwa 

pemahaman yang mendalam terhadap ilmu, baik ilmu dunia maupun agama, 

merupakan indikator utama keutamaan seseorang. Dalam konteks ini, mahasiswa 

yang memahami cara kerja AI, kemampuan sistem, dan etika penggunaannya, 

akan memiliki kepercayaan yang lebih rasional dan bertanggung jawab dalam 

memanfaatkannya. 

Nilai-nilai ini diperkuat sebagaimana disebutkan dalam kitab ta’lim muta’alim:  

 

قْدٍ، حَرَّٗ ٚحَْصُمَ نَُّ انْفَضْمُ  َٔ ٌَ طَانِةُ انْعِهْىِ يُسْرفَِٛذاً فِٙ كُمِّ  ٌْ ٚكَُٕ ُْثغَِٙ أَ َٚ َٔ  

“Seorang penuntut ilmu hendaknya berusaha mengambil manfaat dari 

proses belajar, agar memperoleh kemuliaan” 

Dalam bait ini disebutkan para santri harus menambah ilmu setiap hari agar 

dapat keilmuan. Harus selalu membawa buku dan pulpen, untuk menulis ilmu 

yang bermanfaat yang ia dengar setiap saat. Berdasarkan penjelasan ayat tersebut, 

kepercayaan seseorang terhadap suatu teknologi, termasuk AI, sangat dipengaruhi 

oleh pemahaman dan wawasan yang dimilikinya. Jika mahasiswa memiliki 

pengetahuan yang cukup mengenai AI, seperti bagaimana sistem ini mengolah 

data, menghasilkan output, serta potensi risiko seperti bias algoritma dan 

keamanan data, mereka cenderung lebih percaya dan mampu memanfaatkannya 

secara bijak. Sebaliknya, jika pemahaman mereka masih terbatas atau penuh 

ketidakpastian, mereka mungkin ragu dan lebih skeptis terhadap keandalan AI. 

Dalam penelitian ini, hubungan antara faktor-faktor kepercayaan dan pemahaman 

mahasiswa terhadap AI menjadi penting karena akan mempengaruhi bagaimana 

mereka menggunakannya dalam aktivitas akademik, baik sebagai alat bantu dalam 
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analisis data, penulisan tugas, atau pengambilan keputusan (Suwahyu et al., 2024). 

Dengan demikian, semakin tinggi pemahaman mahasiswa terhadap AI, semakin 

besar pula kepercayaan mereka terhadap teknologi ini, sehingga mereka dapat 

menggunakannya secara efektif dan bertanggung jawab sesuai dengan prinsip-

prinsip etika dan akademik. 

Di lingkungan akademik, kepercayaan terhadap AI juga dipengaruhi oleh 

faktor-faktor seperti transparansi, keandalan, integritas, dan keamanan (Choudhury 

& Shamszare, 2023). Mahasiswa perlu memahami bagaimana AI menghasilkan 

informasi dan apakah informasi tersebut dapat dipertanggungjawabkan. 

Pengalaman mahasiswa dalam menggunakan AI, baik positif maupun negatif, juga 

dapat memengaruhi persepsi mereka terhadap teknologi ini. Misalnya, pengalaman 

buruk seperti mendapatkan informasi yang tidak akurat atau menyesatkan dapat 

mengurangi kepercayaan, sementara pengalaman positif dapat meningkatkan 

keyakinan mereka terhadap AI (Luthfiah et al., 2024). Fenomena meningkatnya 

penggunaan AI di kalangan mahasiswa juga mendapat perhatian dari Kementerian 

Komunikasi dan Informatika, seperti yang tercantum dalam siaran pers No. 

67/HM/KOMINFO/01/2024. Dalam siaran pers tersebut, Wakil Menteri Kominfo 

mengajak mahasiswa untuk menerapkan prinsip kejujuran sebagai respons 

terhadap peningkatan penggunaan aplikasi kecerdasan buatan (AI). Kehadiran 

aplikasi AI seperti ChatGPT di kalangan mahasiswa menawarkan banyak 

kemudahan dalam menyelesaikan penulisan tugas, mulai dari makalah hingga 

tugas akhir. 

Mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim, 

seringkali dihadapkan pada tuntutan akademis yang tinggi, termasuk penyusunan 

tugas akhir yang memerlukan sumber informasi yang akurat dan relevan. Dalam 

hal ini, AI dapat menjadi alat yang sangat membantu, terutama dalam 

mengidentifikasi sumber-sumber informasi yang relevan, meringkas materi, atau 

bahkan memberikan saran terkait struktur penulisan. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan pada mahasiswa jurusan Teknologi Pendidikan Universitas Pendidikan 

Indonesia, sebanyak 66% responden menggunakan ChatGPT, 48% responden 

menyatakan menggunakan Preplexity, dan Gemini AI digunakan oleh 40% 
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responden untuk membantu pengerjaan tugas mereka (Bukhori et al., 2024). 

Namun, di balik potensi manfaatnya, penggunaan AI juga menimbulkan 

pertanyaan tentang keandalan, keakuratan informasinya. Berbekal pengalaman 

dalam menggunakan berbeagai platform informasi, mahasiswa mampu dengan 

cepat dan mudah mendapatkan jawaban atau informasi yang mereka butuhkan 

untuk mendukung penyelesain tugas akhir tersebut (Salsabilla et al., 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara singkat dengan beberapa mahasiswa UIN 

Maulana Malik Ibrahim, menunjukkan bahwa mereka sering memanfaatkan 

platform AI dalam proses penyusunan tugas akhir. Salah satu mahasiswa 

mengungkapkan bahwa AI berfungsi sebagai alat bantu dalam menyusun kalimat 

saat mereka kesulitan dapat berpikir lagi. Adapun beberapa  mahasiswa 

menggunakan AI untuk merangkum isi artikel jurnal yang kompleks menjadi lebih 

sederhana agar mudah dipahami. Beberapa mahasiswa juga menggunakan AI 

karena AI dapat memberikan sumber informasi yang relevan dengan topik yang 

dibutuhkan. AI yang biasa digunakan untuk menyusun tugas akhir mereka adalah 

ChatGPT, Perplexity, Blackbox, hingga Consensus. Penggunaan Artificial 

Intelligence (AI), menjadi alat yang berguna bagi mahasiswa dalam menyelesaikan 

berbagai tugas akademis, seperti makalah dan artikel.  

AI tidak hanya membantu dalam merumuskan ide, menyusun paragraf, dan 

memperbaiki tata bahasa, tetapi juga memberikan saran konten tambahan, 

menjadikannya asisten yang efektif. Dengan memanfaatkan kecepatan dan akurasi 

AI, mahasiswa dapat menghemat waktu dan lebih fokus pada aspek kreatif dan 

analitis tugas mereka (Lukman et al., 2023). Namun, meskipun banyak mahasiswa 

yang memanfaatkan AI, terdapat mahasiswa yang menekankan pentingnya 

memverifikasi informasi yang di peroleh dari AI. Hal ini di sebabkan oleh 

beberapa alasan seperti kekhawatiran tentang plagiarisme, preferensi untuk 

mengerjakan tugas secara mandiri demi menjaga keaslian karya, serta 

ketidakpercayaan terhadap AI (Berliana et al., 2024).  

Perbedaan pandangan tersebut mencerminkan tingkat kepercayaan yang 

bervariasi di kalangan mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim terhadap 

penggunaan AI dalam mencari informasi. Dari hasil wawancara dengan 
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mahasiswa sebagian mereka cenderung memanfaatkan AI secara langsung tanpa 

ragu, karena mereka merasa bahwa AI dapat memberikan kemudahan dalam 

proses penyusunan tugas akhir. Namun, ada juga yang lebih berhati-hati dan 

menekankan pentingnya verifikasi terhadap informasi yang diperoleh dari AI. 

Karena adanya perbedaan pandangan ini, penting untuk mengeksplorasi lebih 

lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan mahasiswa UIN 

Maulana Malik Ibrahim terhadap penggunaan AI dalam mencari informasi untuk 

tugas akhir, termasuk alasan dibalik perbedaan kepercayaan tersebut. Memahami 

faktor-faktor ini menjadi penting untuk mengetahui mengapa mahasiswa 

sepenuhnya percaya pada AI, sementara, terdapat juga mahasiswa yang lebih 

berhati-hati atau bahkan meragukannya. 

Berdasarkan fenomena yang telah dibahas, terdapat beberapa masalah 

penting yang perlu diperhatikan terkait kepercayaan terhadap penggunaan AI di 

kalangan mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim. Pertama, faktor-faktor 

kepercayaan yang beragam muncul di antara mahasiswa terhadap informasi yang 

diperoleh dari AI Sebagian mahasiswa merasa perlu memverifikasi informasi 

tersebut, sementara yang lain lebih mengandalkan AI tanpa melakukan 

pengecekan tambahan. Selain itu, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

kepercayaan mahasiswa dalam menggunakan AI. Terakhir, masih minimnya 

penelitian yang secara spesifik mengeksplorasi penggunaan AI dalam konteks 

pendidikan tinggi di Indonesia, khususnya di kalangan mahasiswa UIN Maulana 

Malik Ibrahim, menunjukkan perlunya studi yang lebih mendalam untuk 

memahami fenomena ini. Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul “Analisis 

Faktor Kepercayaan Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Terhadap 

Penggunaan AI (Artificial Intelligence) Dalam Pencarian Informasi Untuk 

Tugas Akhir”  

Penelitian ini penting dilakukan karena faktor-faktor kepercayaan 

mahasiswa terhadap AI secara langsung mempengaruhi bagaimana mahasiswa 

memanfaatkan AI dalam proses akademik. Kepercayaan mahasiswa terhadap AI 

tidak muncul begitu saja melainkan dipengaruhi berbagai aspek seperti faktor-

faktor pengalaman atau pemahaman. Jika mahasiswa memiliki pengalaman yang 
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positif dalam menggunakan AI mereka cenderung lebih percaya dan 

menggunakannya secara rutin,. Sebaliknya jika mahasiswa pernah mendapatkan 

pengalaman yang buruk dalam menggunakan AI mereka akan lebih berhati-hati 

dengan AI. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam 

tentang faktor-faktor kepercayaan mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim 

terhadap penggunaan AI dalam pencarian informasi untuk tugas akhir. Dengan 

memahami faktor-faktor kepercayaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang berharga bagi pengembangan strategi pengajaran, peningkatan 

literasi digital mahasiswa, dan pengembangan teknologi AI yang lebih dapat 

dipercaya di lingkungan pendidikan tinggi. Hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi dasar untuk merancang kebijakan dan panduan penggunaan AI yang 

bertanggung jawab dalam konteks akademik. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Kepercayaan mahasiswa terhadap penggunaan AI  dalam pencarian 

informasi akademik menjadi isu penting di era digital saat ini. Keberagaman 

pemahaman dan kepercayaan terhadap teknologi ini menimbulkan berbagai 

tantangan terutama dalam konteks penyusunan tugas akhir. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, rumusan masalah dari penelitian ini adalah “faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi kepercayaan mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim 

terhadap penggunaan AI dalam pencarian informasi untuk tugas akhir?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepercayaan mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim 

terhadap penggunaan AI dalam pencarian informasi untuk tugas akhir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat dari penelitian ini secara teoritis, penelitian ini dapat 

memperluas pemahaman mengenai faktor-faktor kepercayaan mahasiswa terhadap 

platform AI dalam pencarian informasi, memberikan kontribusi bagi 

pengembangan literatur di bidang teknologi pendidikan. Kemudian secara praktis, 

penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi dosen mengenai perilaku dan 

kepercayaan mahasiswa terhadap AI, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
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meningkatkan literasi digital dan pemahaman tentang pentingnya kepercayaan 

dalam menggunakan AI untuk tugas akademik. Selain itu, penelitian ini dapat 

menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor 

kepercayaan mahasiswa terhadap AI dalam pencarian informasi. 

1.5 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini bisa dilaksanakan dengan fokus serta mendapatkan hasil 

yang optimal, maka diperlukan adanya batasan masalah. Adapun batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya melibatkan mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim 

yang pernah menggunakan AI sebagai alat bantu pencarian informasi untuk 

tugas akhir. 

2. Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor kepercayaan mahasiswa terhadap 

AI dalam konteks pencarian, bukan pada aspek teknis atau algoritma. 

3. Penelitian ini hanya membahas tentang teknologi AI dalam konteks sebagai 

alat untuk pencarian infromasi. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Pada penulisan skripsi, diperlukan adanya sistematika penulisan agar 

mudah dipahami oleh pembaca serta dapat mempermudah dalam penyusunan 

skripsi. Dalam penulisan skripsi ini, peneliti memaparkan dari bab I hingga bab V 

dengan rincian sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

 Pendahuluan mencakup beberapa sub bab yang terdiri dari latar belakang, 

identifikasi masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 Tinjauan pustaka dan landasan teori berisi ringkasan hasil penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini serta teori-teori yang relevan terkait 

penggunaan AI dalam pencarian informasi dan kepercayaan mahasiswa. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini menjelaskan jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, 

subjek dan objek penelitian, instrumen penelitian, sumber data, pengumpulan data 
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serta analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi hasil data yang diperoleh dari penelitian dan analisis hasil 

penelitian berdasarkan identifikasi masalah yang dipaparkan yakni faktor-faktor 

kepercayaan mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim terhadap informasi yang 

diperoleh melalui platform AI untuk tugas akhir. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab ini berisi dua sub yaitu kesimpulan dan saran dari peneliti 

terhadap faktor-faktor kepercayaan mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim 

terhadap informasi yang diperoleh melalui platform  AI untuk tugas akhir. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Pada penulisan skripsi ini, peneliti mengumpulkan informasi dari berbagai 

penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini sebagai bahan 

perbandingan, baik mengenai kekurangan atau kelebihan yang telah ada. Penelitian 

pertama adalah penelitian yang berjudul  “Peran Teknologi AI Terhadap 

Kreatifitas Mahasiswa dalam Menyelesaikan Tugas Akhir”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh teknologi AI terhadap kreativitas 

mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir. Metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif, yang memungkinkan peneliti untuk menggali 

informasi mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi AI, jika 

dimanfaatkan dengan baik, dapat memberikan kemudahan dalam pengerjaan tugas 

akhir. AI tidak selalu memiliki dampak negatif yang menggantikan peran manusia, 

melainkan dapat mendukung mahasiswa dalam mencapai potensi dan hasil 

maksimal. Selain itu, penggunaan teknologi AI dapat meningkatkan kepercayaan 

diri mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir. Namun, penelitian ini 

menekankan pentingnya penggunaan teknologi AI secara bijak dan tidak 

ketergantungan penuh pada alat tersebut. Penelitian ini juga mengingatkan bahwa 

penggunaan teknologi AI memerlukan kehati-hatian terkait data pribadi dan 

privasi, terutama saat registrasi. Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi AI 

dalam pendidikan dapat memberikan manfaat, asalkan penggunaannya dilakukan 

secara hati-hati dan seimbang (Ramadiani et al., 2023). 

Penelitian kedua adalah penelitian yang berjudul “Analisis Survey 

Penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam Penulisan Tugas Akhir Karya Tulis 

Ilmiah (TA-KTI) di Kampus Akademi Ilmu Komputer (AIKOM) Ternate, Maluku 

Utara, Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana AI 

digunakan dalam proses penulisan, serta manfaat dan tantangan yang dihadapi oleh 

mahasiswa. Rumusan masalah penelitian mencakup gambaran penggunaan AI, 
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aplikasi AI yang paling dominan, dan dampaknya terhadap proses penulisan karya 

tulis ilmiah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 51,4% responden setuju bahwa 

AI membantu mereka dalam menyelesaikan TA-KTI. Selain itu, 45,7% mahasiswa 

mengakui bahwa mereka menggunakan AI hanya untuk bagian tertentu dalam 

penulisan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi AI dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan dengan memberikan dukungan bagi mahasiswa dalam 

mengerjakan tugas akhir. Meskipun respon mahasiswa terhadap AI umumnya 

positif, terdapat kekhawatiran terkait etika penggunaan, serta biaya dan sumber 

daya manusia yang diperlukan untuk memanfaatkan teknologi tersebut secara 

efektif. Pada penelitian ini menyarankan adanya pendampingan yang efektif bagi 

mahasiswa dalam penggunaan AI dalam penulisan akademis, serta kolaborasi 

antara dosen dan mahasiswa untuk memaksimalkan manfaat AI (Abbas, 2023). 

Penelitian yang ketiga adalah penelitian dengan judul “Perspektif 

Mahasiswa Terhadap Penggunaan Kecerdasan Buatan ChatGPT dalam 

Penyusunan Tugas Akhir”. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

prespektif mahasiswa Pendidikan Matematika UINSU 2024 mengenai penggunaan 

ChatGPT dalam penyusunan tugas akhir. Metode yang digunakan pada penelitian 

ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif melalui desain fenomenologi, 

yang melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, 

informan dipilih menggunakan metode purposive sampling. Para informan 

memiliki pandangan yang beragam tentang ChatGPT. Di satu sisi, mereka 

menganggapnya sebagai alat yang bermanfaat untuk berbagai tugas, seperti 

menjawab pertanyaan, menyelesaikan tugas, dan menyusun tugas akhir. Namun, 

disisi lain, mereka juga mengungkapkan kekhawatiran terkait potensi akurasi 

informasi yang tidak dapat dijamin, plagiarisme, keterbatasan informasi, 

kurangnya pemahaman materi, penyalahgunaan, dan penurunan kebiasaan berpikir 

kritis. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa mahasiswa menunjukkan 

minat untuk menggunakan teknologi AI seperti ChatGPT sebagai alat bantu untuk 

meningkatkan efisiensi dan kualitas dalam penyusunan tugas akhir (Tarmizi & 

Yahfizham, 2023). 
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Penelitian keempat adalah penelitian yang berjudul “Trust in AI and Its Role 

in the Acceptance of AI Technologies”. Penelitian ini membahas pentingnya 

mendefinisikan dan memeriksa kepercayaan pengguna terhadap teknologi yang 

difaktor-faktorkan dengan kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI), 

seiring dengan semakin umum penggunaannya di berbagai bidang. Studi 1 

menganalisis peran kepercayaan dalam penggunaan asisten suara AI berdasarkan 

tanggapan survei dari mahasiswa. Analisis jalur mengkonfirmasi bahwa 

kepercayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap niat untuk menggunakan AI, 

yang beroperasi melalui kegunaan yang dirasakan dan sikap peserta terhadap 

asisten suara. Di Studi 2, data dari sampel representatif populasi AS digunakan 

untuk menguji berbagai dimensi kepercayaan melalui analisis faktor eksploratori. 

Hasilnya mengungkapkan dua dimensi kepercayaan: kepercayaan mirip manusia 

dan kepercayaan fungsional. Hasil analisis jalur dari Studi 1 diulang di Studi 2, 

yang mengkonfirmasi efek tidak langsung dari kepercayaan serta pengaruh 

kegunaan yang dirasakan, kemudahan penggunaan, dan sikap terhadap niat untuk 

menggunakan. Kedua dimensi kepercayaan menunjukkan pola efek yang serupa 

dalam model, dengan kepercayaan terkait fungsionalitas memiliki dampak total 

yang lebih besar terhadap niat penggunaan dibandingkan dengan kepercayaan 

mirip manusia. (Choung et al., 2023). 

Penelitian kelima adalah penelitian yang berjudul “Investigating the Impact 

of User Trust on the Adoption and Use of ChatGPT: Survey Analysis”. Penelitian 

ini bertujuan untuk menyelidiki bagaimana kepercayaan pengguna terhadap 

ChatGP  mempengaruhi niat dan penggunaan teknologi tersebut. Empat hipotesis 

diuji mengenai hubungan antara kepercayaan, niat, dan penggunaan aktual. Survei 

berbasis website dilakukan pada orang dewasa di AS yang menggunakan AI 

minimal sebulan sekali. Data dikumpulkan untuk mengukur dua konstruk laten: 

Kepercayaan dan Niat untuk Menggunakan, serta Penggunaan Aktual sebagai 

variabel hasil. Analisis dilakukan menggunakan pemodelan persamaan struktural 

kuadrat terkecil parsial (PLS-SEM). Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dari 

607 responden, penggunaan utama ChatGPT adalah untuk pengumpulan 
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informasi, hiburan, dan pemecahan masalah. Model yang diusulkan menjelaskan 

50,5% varians dalam Niat untuk Menggunakan dan 9,8% dalam Penggunaan 

Aktual. Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap niat dan penggunaan, 

dengan niat juga berfungsi sebagai mediator. Kepercayaan pengguna sangat 

penting dalam adopsi ChatGPT.  Namun, karena  ChatGPT  tidak dirancang untuk 

aplikasi kesehatan, ketergantungan pada teknologi ini bisa berisiko. Peningkatan 

kemampuan ChatGPT dalam membedakan pertanyaan yang aman dan yang 

memerlukan saran dari profesional kesehatan sangat diperlukan. Kolaborasi antara 

pengembang, ahli subjek, dan peneliti harus didorong untuk meminimalkan risiko 

dan meningkatkan akuntabilitas (Choudhury & Shamszare, 2023). 

Berdasarkan 5 penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dapat dilihat 

perbedaan dan persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

Persamaan terletak pada objek penelitian yang sama yaitu penggunaan teknologi 

AI dalam konteks akademis, dan semua penelitian tersebut melibatkan mahasiswa 

sebagai subjek utama. Sedangkan perbedaan terletak pada penelitian ini lebih 

berfokus pada faktor-faktor kepercayaan mahasiswa terhadap informasi yang 

diperoleh dari AI, sementara penelitian lain mengeksplorasi berbagai aspek seperti 

kreativitas, peran AI, dan analisis penggunaan AI secara umum. Kemudian 

penelitian ini secara spesifik menyoroti kepercayaan mahasiswa terhadap 

informasi dari AI, sedangkan penelitian lain mencakup masalah yang lebih luas, 

seperti penggunaan AI dalam menyusun tugas, tantangan etika dan kepercayaan 

terhadap teknologi secara umum. Penelitian dilakukan di UIN Maulana Malik 

Ibrahim dengan mahasiswa angkatan tertentu, sementara itu penelitian lain 

mencakup berbagai institusi dan likasi, seperti UINSU dan AIKOM, dengan 

populasi yang berbeda. 

2.2 Landasan Teori 

  Landasan teori merupakan rangkaian dari berbagai sumber pustaka yang 

relevan dan berkaitan dengan pokok permasalahan yang akan diteliti. Dengan 

adanya landasan teori, diharapkan dapat memberikan dasar atau pedoman untuk 

mengatasi masalah yang muncul dalam penelitian ini.  
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2.2.1 Teknologi Artificial Intelligence (AI) 

 Teknologi kecerdasan buatan (AI) mengalami perkembangan pesat dari 

tahun ke tahun, mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. 

AI kini berperan penting dalam proses pembelajaran di sekolah dan perguruan 

tinggi, menjadi elemen kunci dalam perkembangan teknologi pendidikan. Ini 

tentunya berdampak langsung pada cara kerja manusia di masa depan. Para ahli 

terus mengembangkan teknologi AI, sehingga mampu berfungsi lebih baik. H. A. 

Simon menyatakan bahwa AI memungkinkan komputer untuk melaksanakan 

tugas-tugas yang melebihi kemampuan manusia. Hal ini seperti penelitian yang 

sependapat bahwa AI adalah cabang ilmu komputer yang berfokus pada 

menciptakan komputer yang dapat beroperasi seperti manusia, bahkan lebih baik. 

Tujuan utama dari pengembangan AI adalah untuk menciptakan perangkat lunak 

atau robot yang dapat membantu manusia dalam aktivitas sehari-hari, 

meningkatkan kecerdasan mesin, dan membantu menyelesaikan masalah kompleks 

(Hakim, 2022).  

 Rifky (2024) menjelaskan kecerdasan Buatan (AI), merupakan cabang dari 

ilmu komputer, bertujuan untuk mengembangkan sistem yang mampu 

menjalankan tugas-tugas yang umumnya kecerdasan manusia. Saat ini, AI menjadi 

sorotan utama dalam dunia teknologi dan industri karena potensinya yang besar 

dalam merubah cara manusia bekerja, berinteraksi, dan belajar. AI dirancang untuk 

menciptakan mesin yang dapat mempelajari data, mengidentifikasi pola, dan 

membuat keputusan dengan sedikit atau tanpa campur tangan manusia. Proses ini 

dilakukan melalui berbagai teknik seperti pembelajaran mesin, pemrosesan bahasa 

alami, visi komputer, dan berbagai bentuk kecerdasan komputasional lainnya. 

Tujuan utama dari AI adalah mengembangkan entitas buatan yang dapat meniru 

perilaku dan fungsi pikiran manusia, meskipun dalam ruang lingkup yang terbatas. 

 Berdasarkan temuan Kennedy (2023), integritas kecerdasan buatan (AI) 

dalam proses pengajaran dan pembelajaran di perguruan tinggi memiliki potensi 

besar untuk membawa perubahan positif di berbagai bidang. Penggunaan AI dalam 

dunia pendidikan dapat meningkatkan kualitas pengajaran, mendukung proses 
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pembelajaran, memberikan layanan bantuan yang lebih efisien kepada mahasiswa, 

serta mempersiapkan mereka dengan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan 

masa depan. Dalam menghadapi perkembangan teknologi ini, para, para pendidik 

perlu siap beradaptasi dan terlibat aktif dalam penerapan AI di lingkungan 

pendidikan. Dengan memahami serta mengatasi isu-isu etika yang sesuai, dan 

memanfaatkan AI secara bijaksana, pendidikan tinggi dapat menciptakan suasana 

yang mendukung bagi mahasiswa dan pengajar. Jika diterapkan  dengan 

pendekatan etis yang tepat, AI dapat memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dan menghasilkan sumber daya manusia yang 

kompeten, siap menghadapi tantangan masa depan.  

 Sejalan dengan pendapat Putri et al. (2023) teknologi Artificial Intelligence 

(AI) dalam dunia pendidikan memiliki peran sebagai personalisasi pembelajaran. 

AI dapat menganalisis data terkait kinerja akademik mahasiswa, preferensi belajar, 

serta kemauan mereka. Selain itu, AI juga mendukung pembelajaran adaptif, yang 

memungkinkan teknologi untuk mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi 

mahasiswa dan secara otomatis memberikan materi tambahan atau latihan yang 

relevan. Di sisi penilaian AI dapat digunakan untuk menilai tugas mahasiswa 

secara otomatis dan memberikan umpan balik sehingga dosen dapat lebih fokus 

pada aspek pengajaran yang lebih kreatif. Si bidang administrative, AI membantu 

menangani berbagai tugas rutin seperti pendaftaran, penjadwalan mata kuliah, dan 

pengaturan jadwal lainnya. 

2.2.2 Penggunaan AI dalam Pencarian Informasi 

 Salsabilla et al. (2023), mendefinisikan AI sebagai teknologi yang dapat 

membantu mahasiswa dalam mengakses materi pembelajaran dan informasi yang 

diperlukan untuk kegiatan perkuliahan dengan lebih cepat dan efisien. Misalnya, 

alat bantu AI seperti chatbots dan asisten virtual memungkinkan mahasiswa untuk 

mencari informasi kapan saja dan di mana saja, tanpa terikat oleh batasan waktu 

dan tempat. AI juga berperan penting dalam memfasilitasi pemahaman berbagai 

topik yang kompleks, termasuk bahasa asing. Melalui penggunaan aplikasi 

terjemahan berbasis AI dan platform pembelajaran interaktif, mahasiswa dapat 

berlatih bahasa dan memahami konsep-konsep yang sulit dengan lebih mudah. Hal 
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ini berkontribusi pada peningkatan pengalaman belajar secara keseluruhan, 

memberikan mahasiswa rasa leluasa untuk bertanya, mencari jawaban, dan 

menjelajahi materi di luar kurikulum formal. 

 Dalam penelitian oleh Berliana et al. (2024) menjelaskan bahwa 

penggunaan AI dalam pencarian informasi di kalangan mahasiswa, 

mengungkapkan beberapa temuan penting. Pertama, AI memberikan kemudahan 

dan efisiensi, memungkinkan mahasiswa untuk mengakses data dan sumber yang 

relevan dengan cepat, sehingga membantu mereka menyelesaikan tugas akademik 

dengan lebih baik. Selain itu, dalam konteks penelitian, AI berfungsi sebagai alat 

bantu yang efektif, mempercepat proses pengumpulan data dan membantu 

mahasiswa menemukan informasi yang diperlukan untuk tugas mereka. Dari 

penjelasan teori diatas dapat diketahui AI merupakan teknologi yang signifikan 

dalam mendukung mahasiswa dalam mengakses materi pembelajaran dan 

informasi secara cepat dan efisien. Alat bantu seperti chatbots dan asisten virtual 

memungkinkan pencarian informasi tanpa batasan waktu dan tempat, serta 

membantu pemahaman topik kompleks, termasuk bahasa asing, melalui aplikasi 

terjemahan dan platform interaktif.  

 Berdasrkan pandangan Cholis & Fahmi (2024)penggunaan kecerdasan 

buatan (AI) dalam pencarian informasi, khususnya melalui mesin pencarian seperti 

Google, berkaitan dengan bagaimana AI dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi 

dalam memberikan hasil pencarian yang relevan. Kemajuan Artificial Intelligence 

(AI) memungkinkan mesin pencari untuk lebih baik memahami maksud pengguna 

dan secara cepat menyajikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

AI dengan kemampuannya dalam memproses data dalam jumlah besar dan 

mengenali pola, membantu mengoptimalkan hasil pencarian dengan cara yang 

lebih personal dan tepat sasaran. Namun, meskipun AI memberikan dampak 

positif, penggunaan teknologi ini juga menghadirkan tantangan terkait dengan bias 

dan filter bubble. Algoritma AI yang digunakan dalam mesin pencari dapat 

menciptakan gelembung filter di mana hasil pencarian terbatas pada informasi 

yang sudah disesuaikan dengan preferensi atau pola pencarian pengguna, sehingga 

mengurangi keberagaman informasi yang diperoleh. Penting untuk menjaga 



18 

 

 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengembangan dan penerapan AI untuk 

memastikan bahwa hasil pencarian tetap objektif dan tidak terdistorsi. 

2.2.3 Kepercayaan Manusia terhadap Teknologi 

 Berdasrkan studi diungkapkan oleh Lukyanenko et al. (2022) tentang 

kepercayaan manusia terhadap kecerdasan buatan (AI) mengungkapkan 

kepercayaan sangat penting untuk interaksi yang efektif dengan AI. Tanpa 

kepercayaan, pengguna ragu untuk memanfaatkan teknologi ini, yang bisa 

menghambat adopsinya dalam kehidupan sehari-hari. Banyak pengguna merasa 

skeptis terhadap AI karena kekhawatiran tentang keamanan, keandalan, dan 

transparansi. Transparansi dalam bagaimana AI mengambil keputusan sangat 

penting untuk membangun kepercayaan. Pengguna perlu informasi yang jelas 

untuk mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan kepercayaan mereka. 

Memahami kepercayaan terhadap AI melibatkan berbagai disiplin ilmu seperti 

psikologi, sosiologi, ilmu komputer, dan ekonomi. Pendekatan beragam ini 

penting untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik. Kegagalan sistem AI 

yang pernah terjadi, serta isu-isu seperti pengawasan, juga berkontribusi pada 

ketidakpercayaan. membangun dan mempertahankan kepercayaan terhadap AI 

merupakan tantangan kompleks yang sangat penting untuk keberhasilan teknologi 

ini di masyarakat.   

 Kepercayaan terhadap AI menurut Choung et al. (2023) didefinisikan 

keadaan psikologis yang mencakup niat untuk menerima kerentanan berdasarkan 

ekspektasi positif terhadap perilaku atau intensi teknologi tersebut. Kepercayaan 

ini penting untuk membangun hubungan saling percaya antara manusia dan AI, 

khususnya mengingat sifat AI yang sering kali beroperasi secara otonom. Dimensi 

kepercayaan pada AI mencakup aspek human-like trust, yang berkaitan dengan 

nilai sosial dan etika, serta functionality trust, yang mengacu pada kompetensi dan 

keandalan teknologinya. Kepercayaan terhadap AI memainkan peran penting 

dalam mendorong penerimaan teknologi AI melalui persepsi kemudahan 

penggunaan, kegunaan, serta sikap positif terhadap teknologi tersebut. 
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2.2.4 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kepercayaan terhadap AI  

 Berdasarkan temuan oleh Bünger (2024),  faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan pengguna terhadap AI meliputi beberapa aspek 

berikut: 

1. Transparansi dan Penjelasan (Transparency and Explainability) 

Transparansi dalam AI berarti seberapa banyak system AI mau “membuka 

diri” dan memperlihatkan bagaimana ia membuat keputusan. Jika AI 

bersifat transparan, pengguna dapat melihat data dan proses berpikir yang 

dilalui AI. Transparansi dapat meningkatkan kepercayaan pengguna, 

terutama dalam konteks di mana pengguna perlu memahami proses 

pengambilan keputusan. Sementara itu, penjelasan dalam AI adalah 

kemampuan system untuk menerangkan hasil keputusannya dengan cara 

yang mudah dipahami oleh manusia, bukan hanya memperlihatkan data 

dan proses, tetapi benar-benar menjelaskan dengan kata-kata sederhana 

dibalik keputusan yang diambil. 

2. Akurasi dan Keandalan (Accuracy and Reliability) 

Akurasi berarti seberapa sering system AI memberikan hasil atau jawaban 

yang benar sesuai dengan kenyataan. Semakin tinggi akurasi, semakin 

sering AI membuat keputusan yang tepat. Sedangkan keandalan berarti 

seberapa konsisten AI memberikan hasil yang benar dari waktu ke waktu 

dan dalam berbagai situasi. AI yang andal tidak hanya sekali-sekali benar, 

tapi bias diandalkan untuk terus menerus menghasilkan keputusan yang 

akurat. 

3. Augmentasi dan Automasi (Augmentation and Automation) 

Augmentasi berarti manusia dan AI bekerja bersama-sama, di mana AI 

berfungsi untuk membantu dan meningkatkan kemampuan manusia, bukan 

untuk menggantikan perannya. Dengan augmentasi, manusia tetap 

membuat keputusan utama, sementara AI memberikan dukungan, seperti 

membantu menganalisis data atau memberikan rekomendasi. Sebaliknya  

automasi berarti AI menjalankan tugas secara mandiri, AI menggantikan 

manusia dalam melakukan pekerjaan secara otomatis. Dalam beberapa 
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konteks, pengguna dapat mempercayai keputusan yang diambil oleh sistem 

otomatis. 

4. Antropomorfisme (Anthropomorphism) 

Antropomorfisme adalah memberi sifat-sifat manusia kepada system AI, 

seperti membuat AI bias bicara, punya wajah atau menujukkan emosi. 

Manusia cenderung lebih mudah menerima AI yang tampak lebih mirip 

manusia. 

5. Privasi Data (Data Privacy) 

Privasi data adalah perlindungan terhadap data pribadi pengguna yang 

dikumpulkan dan dilindungi oleh sistem AI. Pengguna cenderung lebih 

percaya pada sistem yang menjamin perlindungan dan penggunaan data 

pribadi mereka dengan benar.  
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Identifikasi Masalah Studi Literatur Penyusunan Instrumen 

Analisis Data Penyebaran Kuesioner Uji validitas dan reliabilitas 

Kesimpulan dan Saran 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Metode penelitian menurut Sugiyono (2017) adalah cara ilmiah yang 

digunakan untuk memperoleh data dengan tujuan dan manfaat tertentu. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan hasil penelitian secara objektif dengan menggunakan angka, yang 

mencakup proses pengumpulan data, interpretasi data, serta penyajian dan. Tujuan 

utama dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan faktor-faktor kepercayaan 

mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim terhadap penggunaan AI dalam mencari 

informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas akhir. Hasil dari penelitian 

ini akan disajikan dalam bentuk tabel untuk memudahkan pemahaman, yang 

mencakup analisis data diperoleh dari responden. 

3.2 Desain Penelitian 

 Desain penelitian merupakan suatu rancangan yang mengarahkan jalannya 

penelitian agar berjalan dengan terstruktur dan sistematis. Tujuan utama dari 

desain ini adalah untuk membantu peneliti dalam merencanakan dan mengelola 

penelitian dengan lancar. Dalam penelitian ini, setiap langkah harus terkait dengan 

pernyataan yang diberikan kepada responden, yang nantinya akan dianalisis untuk 

menarik kesimpulan berdasarkan masalah yang telah dirumuskan. Proses ini akan 

dijelaskan melalui alur penelitian yang disajikan dalam bentuk flowchart, seperti 

yang ditampilkan pada gambar 3.1 berikut ini.  

 

Gambar 3.1  Diagram Alur Penelitian 
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 Terdapat tujuh tahapan dalam penelitian ini, yaitu dimulai dengan 

identifikasi masalah, kajian pustaka, penyusunan instrumen penelitian, uji validitas 

dan reliabilitas, distribusi kuesioner, analisis data, hingga akhirnya penarikan 

kesimpulan dan pemberian saran (Sugiyono, 2017). Setiap tahapan dilakukan 

dengan hati-hati dan terukur untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh akurat 

dan dapat dipertanggungjawabkan.  

3.2.1 Identifikasi Masalah 

 Pada tahap pertama, peneliti melakukan identifikasi masalah sebagai 

langkah awal dalam proses penelitian untuk mendefinisikan masalah secara lebih 

jelas dan teratur. Dalam penelitian ini, identifikasi masalah difokuskan pada 

faktor-faktor kepercayaan mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim terhadap 

penggunaan AI dalam mencari informasi untuk tugas akhir mereka, yang belum 

diketahui secara pasti. 

3.2.2 Studi Literatur 

 Pada tahap kedua, peneliti melakukan studi literatur yang berkaitan dengan 

tema penelitian, yakni faktor-faktor kepercayaan terhadap penggunaan teknologi 

AI dalam pencarian informasi. Studi literatur ini bertujuan untuk menggali 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai berbagai temuan sebelumnya yang 

relevan dengan topik yang diteliti. Peneliti mengumpulkan berbagai sumber, 

seperti buku, artikel ilmiah, dan jurnal penelitian, yang membahas teknologi AI 

dan persepsi terhadapnya. Studi literatur ini menjadi landasan penting untuk 

memahami konteks penelitian dan mengidentifikasi kekurangan dalam penelitian 

yang sudah ada. Informasi yang diperoleh dari studi literatur ini kemudian 

digunakan untuk merumuskan pertanyaan yang akan diteliti lebih lanjut. 

3.2.3 Penyusunan Instrumen 

 Instrumen penelitian adalah alat untuk mengukur variabel yang diteliti, dan 

penyusunannya memiliki peran penting untuk mendapatkan data yang akurat dan 

dapat dipercaya. Keberhasilan penelitian sangat bergantung pada kualitas 

instrumen yang digunakan. Validitas dan reliabilitas instrumen menjadi dua faktor 

utama yang harus diperhatikan, selain objektivitas, efisiensi, dan ekonomis 

(Sugiyono, 2017). Instrumen yang umum digunakan berupa kuesioner untuk 
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mengukur faktor-faktor kepercayaan mahasiswa terhadap penggunaan AI dalam 

mencari informasi untuk tugas akhir mereka. 

3.2.4 Uji Validitas 

 Tahap validitas menurut Widodo et al. (2023)  bertujuan untuk memastikan 

keabsahan atau kecocokan instrumen penelitian dalam mengukur data yang 

diinginkan. Dalam penelitian ini, uji validitas instrumen dilakukan dengan 

menggunakan software SPSS 25 dan metode Product Moment. Metode uji 

validitas dengan korelasi Product Moment menghubungkan skor masing-masing  

item pertanyaan dengan skor total yang diperoleh dari jumlah skor setiap item. 

Berdasarkan rumus korelasi Product Moment Pearson, instrumen dinyatakan valid 

jika nilai r hitung lebih besar dari 0,5 (5%). Sebaliknya, jika nilai r kurang dari 0,5, 

maka instrumen tersebut dianggap tidak valid. Uji validitas pada penelitian ini 

menggunakan rumus korelasi Product Moment yang dijelaskan di bawah ini. 

  

 rxy =                (3.1) 

 

Keterangan : 

r
xy = Koefisien korelasi product moment 

N = Jumlah Sampel 

∑ 𝑋𝑌 = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y 

x = Skor satu butir atau item pertanyaan 

y = Skor total jawaban 

3.2.5 Uji Reliabilitas 

 Setelah uji validitas, langkah berikutnya adalah uji reliabilitas. Menurut 

Amalia et al. (2022) uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana 

kuesioner memberikan hasil yang konsisten. Uji ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa skor yang diperoleh tetap stabil jika seorang responden diuji kembali 

dengan tes yang sama pada waktu yang berbeda. Dalam penelitian ini, uji 

reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Suatu instrumen dapat dianggap 

reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. Uji reliabilitas dalam 

penelitian ini dilakukan menggunakan rumus Alpha Cronbach yang dijelaskan di 

n( XY)  ( X )(Y ) 
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bawah ini. 

𝑟ii = [
 

   
]      

∑   

   
            (3.2) 

Keterangan: 

 

rii = Reliabilitas instrumen 

 

k = Jumlah butir yang valid 

 
∑    = Jumlah varian skor butir 

 

st
2
 = Varian skor total 

 

3.2.6 Penyebaran Kuesioner 

 Pada tahap penyebaran kuesioner, peneliti membagikan kuesioner kepada 

mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim yang menjadi responden dalam penelitian 

ini. Kuesioner dibagikan melalui link Google Form yang akan diisi dengan 

jawaban oleh para mahasiswa, guna mengumpulkan data mengenai faktor-faktor 

kepercayaan mereka terhadap penggunaan AI  dalam pencarian informasi untuk 

tugas akhir. Tujuan dari pengisian kuesioner ini adalah untuk mengumpulkan data 

mengenai faktor-faktor kepercayaan mahasiswa terhadap penggunaan teknologi AI 

dalam pencarian infomasi yang relevan.  

3.2.7 Analisis data 

 Setelah kuesioner disebarkan dan data terkumpul, tahap selanjutnya adalah 

analisis data. Data yang diperoleh kemudian dihitung menggunakan statistik 

sebagai alat uji perhitungan asumsi klasik, normalitas dan analisis liniear 

sederhana. Dengan demikian, peneliti dapat melihat sejauh mana persepsi 

responden secara keseluruhan terkait kepercayaan mereka terhadap teknologi AI. 

Proses analisis ini penting untuk menjelaskan data secara lebih lengkap dan 

menarik kesimpulan yang sesuai dari penelitian yang dilakukan. 

3.2.8 Kesimpulan dan Saran 

 Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan dan pemberian saran. Pada 

tahap ini, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang telah 

dilakukan sebelumnya dengan mengacu pada temuan penelitian yang diperoleh 
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dari kuesioner yang dibagikan mengenai faktor-faktor kepercayaan mahasiswa 

UIN Maulana Malik Ibrahim terhadap penggunaan AI dalam mencari informasi 

untuk tugas akhir. Kesimpulan yang ditarik mencerminkan faktor-faktor 

kepercayaan mahasiswa terhadap penggunaan teknologi AI. Selain itu, peneliti 

juga memberikan saran-saran yang relevan untuk meningkatkan pemanfaatan AI 

dalam proses pencarian informasi. Saran-saran tersebut tersebut didasarkan pada 

hasil penelitian dan bertujuan untuk memberikan kontribusi positif terhadap 

pengembangan penggunaan teknologi AI di lingkungan akademik 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Maulana Malik Ibrahim, yang terletak di Jl. Gajayana No 50 kota 

Maalang. Penelitian ini akan berlangsung selama 9 bulan, dimulai Feb 2025 dan 

berakhir pada Okt 2025. Selama periode tersebut, peneliti akan melakukan 

berbagai tahapan, mulai dari identifikasi masalah, studi literatur, pengumpulan 

data melalui kuesioner, analisis data, hingga penarikan kesimpulan dan pemberian 

saran. 

3.4 Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

 Menurut Widodo et al. (2023) subjek penelitian merujuk pada individu, objek, 

atau kegiatan yang memiliki variabel tertentu yang ditetapkan untuk diambil 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini, subjek yang diteliti adalah mahasiswa dari 

Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim yang sedang menjalani 

proses penyusunan tugas akhir. Mahasiswa ini dipilih karena mereka berada pada 

tahap yang sesuai untuk menguji faktor-faktor kepercayaan terhadap penggunaan 

teknologi AI. 

2. Objek Penelitian 

 Objek penelitian adalah atribut atau sasaran yang menjadi fokus dalam sebuah 

penelitian (Widodo et al., 2023). Dalam penelitian ini, objek yang diteliti adalah 

faktor-faktor kepercayaan mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim terhadap 

penggunaan AI dalam pencarian informasi untuk tugas akhir, yang diukur dengan 

instrumen khusus terkait sikap dan persepsi mahasiswa terhadap teknologi AI. 
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Objek penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai 

bagaimana mahasiswa mempercayai peran teknologi AI dalam proses akademik 

mereka. 

3.5 Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana informasi diperoleh. 

Sumber data dapat beragam, termasuk benda, manusia, tempat, dan lain-lain. Jika 

penelitian menggunakan kuesioner atau wawancara untuk pengumpulan data, 

maka orang yang merespons pertanyaan tersebut disebut responden (Widodo et al., 

2023). Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber, 

antara lain: 

1. Data Primer 

 Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti 

(Balaka, 2022). Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan data melalui 

penyebaran kuesioner kepada mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim yang 

menggunakan AI dalam pencarian informasi untuk tugas akhir. 

2. Data Sekunder 

 Data sekunder yang dikenal juga sebagai data pendukung penelitian, berasal 

dari berbagai sumber seperti artikel, jurnal, buku, dan dokumen lain yang relevan 

dengan penelitian ini (Balaka, 2022). Data ini digunakan untuk memberikan 

dukungan tambahan terhadap analisis mengenai faktor-faktor kepercayaan 

mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim terhadap penggunaan AI dalam pencarian 

informasi untuk tugas akhir. 

3.6 Populasi dan Sampel 

3.6.1 Populasi 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa angkatan 2020 dan 

2021 yang berada dalam tahap akhir semseter yang sedang atau telah menyusun 

tugas akhir. Menurut Amin et al. (2023), populasi adalah area generalisasi yang 

terdiri dari objek dan subjek yang memiliki karakteristik tertentu untuk dipelajari. 

Berdasarkan data dari Bagian Administrasi Akademik UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang, mahasiswa angkatan 2020 dan 2021 berjumlah 3.950 orang. 

3.6.2 Sampel 
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 Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil untuk mewakili 

keseluruhan populasi dalam penelitian. Berdasarkan populasi yang telah 

ditentukan, peneliti menggunakan rumus Slovin untuk menghitung ukuran sampel, 

dengan presisi 10% dan faktor-faktor kepercayaan 90% dari total populasi yang 

ada, yakni 19697 mahasiswa. Berikut adalah rumus dari Slovin yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

 n   =    N           (3.3) 

1 + Ne
2
 

  

Keterangan: 

n   = Besarnya sampel  

N  = Besarnya populasi 

e   = Margin error yang ditoleransi  

Ne
2
= Presisi 

  

 Dalam penelitian ini, faktor-faktor kesalahan atau error (e) ditetapkan 

sebesar 10% dengan total populasi (N) sebanyak 3.950 Oleh karena itu, jumlah 

sampel minimum yang akan diambil peneliti adalah sebagai berikut: 

3950 = 3950 

1 + (3950) (0,1)
2
  1+(3950) (0,01) 

 

3950 = 3950 = 97,53 

1 + 39,50  40,50  

Dari hasil operasi tersebut sampel yang digunakan berjumlah 98 mahasiswa. 

3.6.3 Teknik Pengambilan Sampel 

 Teknik pengambilan sampel, atau yang sering disebut teknik sampling, 

adalah metode yang digunakan untuk menentukan sampel yang akan digunakan 

dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling adalah cara pengambilan sampel berdasarkan 

pertimbangan tertentu yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan, guna 

menentukan jumlah sampel yang akan diteliti (Balaka, 2022). Pada penelitian ini, 

mahasiswa di UIN Maulana Malik Ibrahim yang menggunakan AI dalam 
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pencarian informasi untuk tugas akhir dipilih sebagai sampel, sesuai dengan 

kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Kriteria tersebut mencakup mahasiswa 

aktif angkatan 2020 dan 2021 yang sedang menjalankan skripsi dan aktif dalam 

menggunakan teknologi AI dalam pencarian informasi. 

3.7 Instrumen Penelitian 

 Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan diadaptasi dari Bünger 

(2024) menghasilkan beberapa indikator utama dalam menganalisis kepercayaan 

pengguna terhadap AI. Indikator pertama adalah transparency, yang 

mencerminkan sejauh mana AI memberikan penjelasan yang jelas dan transparan 

mengenai cara kerja serta dasar keputusan yang dibuatnya. Indikator kedua adalah 

explainability, yang mengukur kemampuan AI dalam menyajikan informasi 

dengan cara yang mudah dipahami oleh pengguna. Indikator ketiga adalah 

accuracy, yang mencerminkan sejauh mana AI memberikan informasi yang akurat 

dan benar keempat adalah reliability, yang menggambarkan konsistensi AI dalam 

menyajikan informasi yang dapat diandalkan. Indikator kelima adalah 

augmentation and automation, yang mengevaluasi apakah pengguna lebih memilih 

menggunakan AI sebagai alat bantu pengambilan keputusan atau sepenuhnya 

mengandalkan informasinya.  Indikator keenam adalah anthropomorphism, yang 

menilai bagaimana fitur-fitur bahasa dan interaksi yang menyerupai manusia 

dalam AI memengaruhi kepercayaan pengguna. Indikator terakhir adalah data 

privacy, yang mencerminkan faktor-faktor transparansi dan keamanan AI dalam 

menangani serta melindungi data pengguna. Dengan mengembangkan indikator-

indikator ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

jelas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepercayaan pengguna terhadap 

AI dalam pencarian informasi. 
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      Tabel 3.1 Indikator-Indikator Faktor-Faktor Kepercayaan Mahasiswa. 

No Indikator Pertanyaan 

1. Transparency AI memberikan referensi yang jelas dan mudah 

diakses saat mencari informasi untuk menyusun 

tugas akhir. 

2. Saya merasa yakin informasi yang diberikan AI, 

karena proses kerjanya yang terbuka. 

3. AI selalu menyertakan sumber yang bisa saya cek 

untuk setiap informasi yang berikan mengenai tugas 

akhir saya. 

4. Saya merasa lebih yakin dengan informasi dari AI 

karena setiap referensi disertakan secara jelas. 

5. Explainability AI memberikan penjelasan yang mudah dipahami 

saat saya menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan 

topik tugas akhir saya.   

6. AI dapat menjelaskan konsep atau istilah-istilah 

akademik yang saya temui saat menyusun tugas akhir 

secara sederhana dan jelas. 

7. Penjelasan AI mempermudah saya memahami artikel 

atau jurnal internasional yang saya gunakan untuk 

tugas akhir.  

8. Accuracy AI memberikan jawaban yang akurat sesuai dengan 

fakta saat saya mencari teori atau referensi untuk 

tugas akhir. 

9. Saya merasa jawaban AI akurat saat saya mencari 

definisi akademik untuk tugas akhir. 

10. Informasi dari AI terkait teori atau konsep tugas 

akhir saya dapat divalidasi kebenarannya melalui 

sumber akademik yang terpercaya. 

11. Saya jarang menemukan kesalahan fakta atau 

kekeliruan informasi dari AI saat mencari informasi 

untuk tugas akhir. 

12. Reliability AI selalu memberikan informasi untuk tugas akhir 

saya yang andal dan konsisten dalam hasil 

pencariannya.   

13. AI dapat membantu saya mencari referensi untuk 

tugas akhir saya kapan pun saya membutuhkannya. 

14. Saya yakin menggunakan AI secara berulang kali 

untuk menyusun tugas akhir, karena informasi yang 

diberikan tidak membingungkan. 

15. Saya percaya bahwa AI dapat saya andalkan sebagai 

sumber pendukung dalam proses penyusunan tugas 

akhir. 
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No Indikator Pertanyaan 

16. Augmentation AI memberikan informasi tambahan yang 

mendukung yang mendukung kualitas isi tugas akhir 

saya. 

17. AI merekomendasikan referensi tambahan yang 

relevan dengan topik tugas akhir yang saya cari. 

18. AI membantu saya memahami informasi lebih cepat, 

dengan tetap menyediakan keleluasan saya untuk 

memberikan penilaian pribadi.  

19. Automation AI memudahkan saya mendapatkan informasi untuk 

tugas akhir tanpa harus mencari di banyak situs.   

20. AI menyaring informasi secara otomatis dan 

menampilkan hasil paling sesuai dengan topik tugas 

akhir saya, 

21. Anthropomorphism Saya merasa AI menjawab pertanyaan mengenai 

informasi yang dibutuhkan untuk tugas akhir saya 

dengan cara yang menyerupai manusia.   

22. AI berbicara dengan cara yang mirip manusia, 

sehingga terasa lebih akrab dan nyaman saat mencari 

infromasi untuk tugas akhir saya. 

23. AI mampu memahami kebutuhan saya dalam 

mencari informasi tugas akhir, seolah-olah saya 

berbicara dengan seseorang yang mengerti. 

24. Saya merasa terbantu karena AI menjelaskan 

informasi mengenai tugas akhir saya seperti manusia 

yang sabar dan mudah diajak diskusi. 

25. Respon AI yang terasa seperti manusia membuat 

saya lebih nyaman dan percaya saat mencari referensi 

tugas akhir. 

26. Data privacy Saya yakin AI menjaga kerahasiaan informasi 

mengenai topik tugas akhir atau data penelitian saya. 

27. AI memastikan data pribadi saya aman dan tidak 

disalahgunakan selama proses pencarian infromasi 

untuk menyusun tugas akhir saya. 

28. Saya percaya bahwa sistem AI yang saya gunakan 

memiliki kebijakan perlindungan data yang jelas dan 

bisa dipercaya. 

29. Saya yakin bahwa AI tidak memberikan jawaban atas 

pertanyaan yang berkaitan dengan informasi pribadi 

seseorang, sehingga saya merasa aman 

menggunakanya untuk mencari informasi tugas akhir 

saya. 
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Dalam penelitian ini, kuesioner menggunakan skala Likert 1-5 untuk 

mengukur variabel. Skala Likert 1-5 menghasilkan data interval yang dapat 

dianalisis secara statistik, seperti melakukan uji regresi, sehingga cocok untuk 

penelitian kuantitatif. Skala Likert ini mengubah variabel yang akan diukur 

menjadi indikator-indikator, yang kemudian dijadikan dasar untuk menyusun item-

item instrumen berupa pertanyaan atau pernyataan. Berikut adalah skor skala 

Likert yang digunakan untuk analisis kuantitatif. 

       Tabel 3.2 Skor skala Likert 

Skor Jawaban 

1 Sangat Tidak Setuju 

2 Tidak Setuju 

3 Ragu-Ragu 

4 Setuju 

5 Sangat Setuju 

 

3.8 Teknik Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data adalah prosedur sistematis yang digunakan 

untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam suatu penelitia (Widodo et al., 

2023). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode pengumpulan 

data, antara lain: 

a. Kuesioner. Kuesioner ini akan disebarluaskan kepada sampel yang telah 

ditentukan oleh peneliti, dengan menggunakan metode pengisian melalui 

google form yang menggunakan skala likert 1-5. Skala ini memudahkan 

responden dalam membedakan pilihan, serta memungkinkan responden 

memberikan jawaban netral atau ragu-ragu (Pranatawijaya et al., 2019). 

b. Wawancara. Peneliti akan melakukan wawancara dengan mahasiswa yang 

telah berpengalaman menggunakan AI dalam pencarian informasi, guna 

mendapatkan informasi lebih lanjut terkait faktor-faktor kepercayaan mereka 

terhadap penggunaan AI untuk keperluan tugas akhir. 
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c. Observasi. Peneliti juga akan melakukan observasi untuk mengamati situasi 

dan kondisi yang ada lingkungan yang relevan dengan penggunaan AI, seperti 

fasilitas yang digunakan mahasiswa dalam mencari informasi terkait tugas 

akhir. 

3.9 Analisis Data 

 Metode anallisis data kauntitatif menurut Balaka (2022) adalah metode 

yang datanya dikumpulkan berupa angka akan dianalisis menggunakan statistik 

sebagai alat uji perhitungan yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. 

Penelitian ini memilih metode analisis deskriptif, yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran sistematis mengenai fenomena tertentu, serta menekankan 

pada data faktual daripada penyimpulan. Dasar pemilihan analisis deskriptif dalam 

penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi faktor-faktor kepercayaan mahasiswa 

UIN Maulana Malik Ibrahim terhadap penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam 

pencarian informasi untuk tugas akhir.  

 Skala Likert 1-5 digunakan dalam analisis ini untuk menghitung persentase 

jawaban responden serta untuk mempermudah dalam interpretasi data. Selain itu, 

rumus Mean digunakan untuk menghitung rata-rata dengan cara menggabungkan 

bobot dari setiap jawaban responden dengan frekuensi jawaban pada setiap item 

pertanyaan. Rumus Mean digunakan untuk menghitung nilai rata-rata dari data 

yang terkumpul. Rumus ini digunakan untuk mengetahui nilai mewakili data 

secara keseluruhan (Wahjusaputri & Purwanto, 2022). Rumus Mean dinyatakan 

sebagai berikut:  

 Mean (x) = Σ𝑥         (3.4) 

 N 

Keterangan :  

X = Rata-rata atau mean 

Σ𝑥 = Jumlah semua nilai kusioner 

 N = Jumlah responden 

 Setelah menghitung nilai mean untuk setiap pertanyaan, rumus Grand Mean 

digunakan untuk menentukan rata-rata keseluruhan dari semua pertanyaan 

(Wahjusaputri & Purwanto, 2022). Berikut adalah rumus Grand Mean yang 

diterapkan dalam penelitian ini:  
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 Grand Mean (x) = Total rata-rata hitung     (3.5) 

                                            Jumlah Pertanyaan 

 Setiap pertanyaan yang diajukan peneliti memerlukan skala dari hasil 

kuesioner yang diisi oleh responden. Skala jawaban ini digunakan untuk 

menentukan kategori analisis data, apakah termasuk dalam kategori tinggi atau 

rendah (Wahjusaputri & Purwanto, 2022). Rumus yang digunakan untuk 

menentukan skala penilaian adalah: 

RS = m-n       (3.6) 

b                                                     

Keterangan: 

RS = Rentang skala 

M = Skor tertinggi 

N = Skor terendah 

b = Jumlah pilihan jawaban dalam kuesioner 

Contoh perhitungan untuk menentukan label penilaian adalah sebagai berikut: 

RS = 5 – 1 

5 

 RS = 4 

5 

 RS = 0,8 

 Dari hasil perhitungan tersebut diketahui skala penilaian ini adalah 0,8 

sehingga diperoleh tabel penilaian untuk faktor-faktor kepercayaan dan 

penggunaan AI berdasarkan skala tersebut sebagai berikut: 

Tabel 3.3 Kelas Interval Kategori Kecenderungan 

 

 

 

 

  

 

 

No Kategori Skor 

1. Sangat rendah  1,00 – 1,80 

2. Rendah  1,81 – 2,60 

3. Sedang  2,61 – 3,40 

4. Tinggi  3,41 – 4,20 

5. Sangat Tinggi  4,21 – 5,00 
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Contoh perhitungan berdasrkan hasil survey dari 98 

- Misalkan ingin mengukur faktor Transparency, yang memiliki dua indicator 

- Hasil survei dari 98 responden untuk kedua indikator:   

1. AI memberikan penjelasan yang jelas dan transparan untuk setiap 

informasi yang ditemukannya. = 3.8 

2. AI memberikan sumber referensi yang jelas untuk setiap informasi yang 

disampaikan = 3.6  

- Maka, Grand mean untuk faktor Transparency:   

- Mean Transparency  = (3.8 + 3.6)  

                       2 

- Mean Transparency = 3.7  

Dari hasil perhitungan nilai mean 3,7 menunjukkan bahwa mayoritas 

responden (mahasiswa) memiliki pandangan positif terhadap faktor ini, 

mengindikasikan bahwa mereka merasa faktor tersebut sangat relevan dan 

berkontribusi signifikan terhadap kepercayaan mereka terhadap AI, Dengan nilai 

mean yang tinggi, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa cenderung lebih percaya 

dan merasa nyaman menggunakan AI ketika faktor-faktor tersebut terpenuhi; 

misalnya, jika sistem memberikan penjelasan yang jelas dan transparan mengenai 

bagaimana informasi dihasilkan, mahasiswa akan lebih cenderung untuk 

mempercayai hasil yang diberikan. Faktor-faktor dengan nilai mean tinggi 

berperan lebih besar dalam membentuk kepercayaan mahasiswa, sehingga ketika 

faktor-faktor ini diperkuat atau ditingkatkan, kepercayaan mahasiswa terhadap AI 

juga akan meningkat. Sebaliknya, faktor-faktor dengan nilai mean rendah 

menunjukkan kontribusi yang lebih kecil dalam membangun kepercayaan, yang 

mungkin disebabkan oleh kurangnya rasa pentingnya faktor-faktor tersebut atau 

adanya kekhawatiran yang belum teratasi, seperti privasi data yang tidak ditangani 

dengan baik, yang dapat mempengaruhi kepercayaan secara keseluruhan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diuraikan secara deskriftif disertai 

dengan tampilan table dan grafik untuk menggambarkan faktor yang 

memepengaruhi kepercayaan mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

terhadap penggunaan Artificial Intelligence (AI) dalam mencari informasi untuk 

keperluan tugas akhir. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 98 

mahasiswa angkatan 2020 dan 2021 yang merupakan mahasiswa tingkat akhir dari 

semua fakultas di kampus tersebut. Insterumen penelitian berupa kuesioner terdiri 

dari 29 butir pernyataan yang mengacu pada 8 indikator utama, yaitu 

transparency, explainability, accuracy, reliability, augmentation, automation, 

anthropomorphism, dan data privacy. Kedelapan aspek ini digunakan untuk 

menilai faktor apa saja yang memiliki pengaruh besar terhadap kepercayaan 

mahasiswa terhadap pemanfaatan AI dalam mendukung proses penyusunan tuas 

akhir mereka. 

4.1.1  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang yang beralamat di Jalan Gajayana No. 50, Dinoyo, Lowokwaru, 

Malang, Jawa Timur. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim adalah 

salah satu perguruan tinggi negeri yang terkenal di Kota Malang. UIN Malang 

resmi berdiri berdasarkan Surat Keputusan Presiden RI No. 50 tanggal 21 Juni 

2004, yang kemudian diresmikan oleh Menko Kesra Prof. H. A. Malik Fadjar, 

M.Sc atas nama Presiden pada 8 Oktober 2004. Awal mula institusi ini bermula 

dari IAIN Cabang Surabaya pada tahun 1961, dengan fakultas Syariah di Surabaya 

dan Fakultas Tarbiah di Malang. Sering perkembangan, fakultas-fakultas tersebut 

digabung ke dalam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel pada tahun 

1965 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama No. 02. Pada pertengahan 

1997, statusnya berubah menjadi Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

Malang, sebelum akhirnya menjadi UIN Malang.  Pada 27 Januari 2009, Presiden 



36 

 

 

RI Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono secara resmi memberikan nama Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, yang sering disingkat menjadi UIN 

Maliki Malang.  

Salah satu keunikan UIN Maliki Malang adalah kewajiban bagi seluruh 

mahasiswanya untuk menguasai dua bahasa asing, yaitu bahasa Arab dan bahasa 

Inggris. Selain itu, UIN Maliki Malang juga memiliki program unggulan berupa 

Ma’had atau pesantren kampus, yang diwajibkan bagi seluruh mahasiswa pada 

tahun pertama masa studi mereka. Universitas ini mengemban tugas utama 

menyelenggarakan pendidikan tinggi di bidang ilmu agama Islam dan ilmu umum, 

serta memiliki tujuh fakultas, yaitu Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK), 

Fakultas Syari’ah, Fakultas Humaniora, Fakultas Psikologi, Fakultas Ekonomi, 

Fakultas Sains dan Teknologi (SAINTEK), serta Fakultas Kedokteran dan Ilmu-

Ilmu Kesehatan (FKIK). 

4.1.2  Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data kuantitatif deskriptif 

dengan tujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepercayaan mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim terhadap penggunaan AI 

dalam pencarian informasi untuk penyusunan tugas akhir. Data yang terkumpul 

akan disajikan dalam bentuk table. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada 

pengamatan peneliti terhadap tren penggunaan AI dikalangan mahasiswa dalam 

mendukung aktivitas akademik. Kepercayaan mahassiwa terhadap AI dalam 

konteks akademik menjadi hal penting untuk dikaji guna memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi kepercayaan terhadap penggunaan teknologi tersebut. Jika 

tidak ada evaluasi mendalam menganai faktor-faktor yang membentuk 

kepercayaan mahasiswa terhadap AI, dampak negatif yang mungkin terjadi adalah 

rendahnya adopsi teknologi ini, yang pada akhirnya dapat memengarhi efesiensi 

dan kualitas penyelesaian tugas akhir. 

Responden dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, di mana sampel diambil berdasrkan kriteria tertentu yang ditetapkan 

peneliti. Kriteria tersebut meliputi mahasiswa aktif angkatan 2020 dan 2021 yang 

sedang menjalankan skripsi dan aktif dalam menggunakan teknologi AI dalam 
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pencarian informasi. Pengumpulan data dilakukan selama ±2 bulan dengan 

melibatkan 98 mahasiswa angakatan 2020 & 2021 UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Data responden kemudian disajikan dalam bentuk tabel untuk analisis 

lebih lanjut. 

1. Data Responden Berdasrkan Jenis Kelamin 

 

Gambar 4.1 Data Responden Berdasrkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan data pada gambar 4.1 dapat diketahui bahwa total 98 

responden mayoritas merupakan mahasiswa berjenis kelamin perempuan, yaitu 

sebanyak 63,3% atau setara dengan 62 responden. Semantara itu, mahasiswa 

berjenis kelamin laki-laki berjumlah 36 responden atau 36,7%. Hasil menunjukkan 

bahwa partisipasi mahasiswa perempuan dalam penggunaan AI 

2. Data Responden Berdasrkan Fakultas 

 

 

Gambar 4.2 Data Responden Berdasrkan Fakultas 

Berdasrkan data pada gamba 4.2 dapat diketahui bahwa responden berasal 

dari tujuh fakultas yang ada di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Fakultas 
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dengan jumlah responden terbanyak adalah FITK dan Saintek, masing-masing 

sebesar 21,4% atau setara degan 21 responden. Selanjutnya, responden dari 

Fakultas Ekonomi berjumlah 16,3% atau sebanyak 16 responden, diikuti oleh 

Fakultas Psikologi sebesar 13,3% atau 13 responden. Kemudian Fakultas Syariah 

terdapat 11,2 % atau sebanyak 11 responden, disusul Fakultas Humaniora dengan 

jumlah 13 responden atau 13,3%, serta Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

sebanyak 7 responden atau setara 7,1%. Penyebaran kuesioner yang di isi 

responden dari berbagai fakultas ini mencerminkan keberagaman latar belakang 

akademik yang dapat memberikan pandangan yang lebih luas terkait kepercayaan 

mahasiswa terhadap panggunaan AI dalam pencarian informasi untuk tugas akhir.  

3. Data Responden Berdasarkan AI Yang Digunakan 

 

Gambar 4.3 Data Responden Berdasrkan AI Yang Digunakan 

Berdasarkan data pada gambar 4.3 diketahui bahwa mayoritas responden 

menggunakan ChatGPT sebagai alat bantu utama dalam menyelesaikan tugas 

akhir, yakni sebanyak 85 responden atau 86,7%. Di posisi kedua, Perplexity 

digunakan oleh 54 responden (55,1%), diikuti oleh Blackbox AI sebanyak 27 

responden (27,6%) dan Gemini AI sebanyak 16 responden (16,3%). Sementara itu, 

Consensus digunakan oleh 7 responden (7,1%), dan Brain Text digunakan oleh 4 

responden (4,1%). Beberapa AI lainnya seperti Cici AI, Claude AI, Deepseek AI, 
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Quillbot, dan Scite hanya digunakan oleh 1 responden (1%). Dari data tersebut, 

terlihat bahwa ChatGPT mendominasi sebagai AI paling populer di kalangan 

mahasiswa dalam mendukung penyusunan tugas akhir. Hal ini mencerminkan  

kepercayaan yang tinggi terhadap ChatGPT sebagai alat bantu pencarian informasi 

dan penyusunan tugas akhir.  

4. Data Responden Berdasarkan Penggunaan AI per-Hari 

 

Gambar 4.4 Data Responden Berdasrkan Penggunaan AI per-Hari 

Berdasarkan data pada Gambar 4.4 diketahui bahwa mayoritas responden 

menggunakan alat berbasis kecerdasan buatan (AI) seperti ChatGPT, Grammarly, 

dan lainnya selama 1–2 jam per hari, yaitu sebanyak 37,8% atau setara dengan 37 

responden. Selanjutnya, sebanyak 33,7% responden (33 responden) menggunakan 

AI selama 2–4 jam per hari, diikuti oleh 13,3% responden (13 responden) yang 

menggunakan AI selama 4–6 jam per hari. Sementara itu, sebanyak 11,2% 

responden (11 responden) melaporkan penggunaan AI kurang dari 1 jam per hari, 

dan hanya 4 responden atau 4,1% yang menggunakan AI lebih dari 6 jam per hari. 

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa menggunakan AI dalam 

durasi yang cukup signifikan setiap harinya, dengan hampir 71,5% responden 

menggunakan AI antara 1 hingga 4 jam per hari. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa AI telah menjadi alat bantu yang cukup rutin digunakan dalam proses 

penyusunan tugas akhir.  
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4.1.3  Hasil Uji Instrumen 

Tahap uji instrument dalam penelitian ini dilakukan terhadap 30 responden 

yang merupakan mahasiswa tingkat akhir angkatan 2020 dan 2021 UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Uji coba ini bertujuan untuk menilai kelayakan butir-butir 

pernyataan dalam kuesioner, apakah dapat digunakan sebagai alat ukur yang tepat 

dalam mengkaji faktor yang mempengaruhi tingkat kepercayaan mahasiswa 

terhadap penggunaan AI dalam pencarian informasi untuk tugas akhir. Berdasrkan 

hasil uji instrument diperoleh data mengenai validitas dan reliabilitas yang 

menujukkan sejuah mana instrument tersebut memenuhi kriteria untuk digunakan 

dalam penelitian ini. 

4.1.4  Uji Validitas 

Tahap uji validitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah pernyataan yang 

diajukan kepada responden sudah valid atau tidak. Proses ini dilakukan dengan 

membandingkan nilai r-hitung dengan nilai r-tabel. Jika r-hitung lebih besar 

daripada r-tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Pegujian validitas 

dalam penelitian ini menggunakan software SPSS 25 dengan melibatkan 30 

responden. Menurut Amalia et al. (2022) jumlah sampel minimal untuk uji 

validitas adalah 30 responden, sehingga penelitian ini memnuhi syarat tersebut. 

Berdasarkan analisis SPSS 25, diperoleh nilai r-tabel sebesar 0, 361 dengan tingkat 

signifikan 5% untuk 30 responden. Berikut adalah hasil pengujian validitas yang 

telah dilakukan. 

Tabel 4.1 Uji Validitas 

No Indikator Pertanyaan korelasi Keterangan 

 

r-

Hitung 

r-Tabel 

5% 

1. Transparency AI memberikan referensi 

yang jelas dan mudah 

diakses saat mencari 

informasi untuk menyusun 

tugas akhir. 

0, 786 0,361 Valid 

2. Saya merasa yakin 

informasi yang diberikan 

AI, karena proses 

0,829 0,361 Valid 
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kerjanya yang terbuka. 

3. AI selalu menyertakan 

sumber yang bisa saya cek 

untuk setiap informasi 

yang berikan mengenai 

tugas akhir saya. 

0,748 0,361 Valid 

4. Saya merasa lebih yakin 

dengan informasi dari AI 

karena setiap referensi 

disertakan secara jelas. 

0,699 0,361 Valid 

5. Explainabilit

y 

AI memberikan penjelasan 

yang mudah dipahami saat 

saya menanyakan hal-hal 

yang berkaitan dengan 

topik tugas akhir saya.   

0,711 0,361 Valid 

6. AI dapat menjelaskan 

konsep atau istilah-istilah 

akademik yang saya temui 

saat menyusun tugas akhir 

secara sederhana dan jelas. 

0,731 0,361 Valid 

7. Penjelasan AI 

mempermudah saya 

memahami artikel atau 

jurnal internasional yang 

saya gunakan untuk tugas 

akhir.  

0,745 0,361 Valid 

8. Accuracy AI memberikan jawaban 

yang akurat sesuai dengan 

fakta saat saya mencari 

teori atau referensi untuk 

tugas akhir. 

0,812 0,361 Valid 

9. Saya merasa jawaban AI 

akurat saat saya mencari 

definisi akademik untuk 

tugas akhir. 

0,574 0,361 Valid 

10. Informasi dari AI terkait 

teori atau konsep tugas 

akhir saya dapat divalidasi 

kebenarannya melalui 

sumber akademik yang 

terpercaya. 

0,795 0,361 Valid 

11. Saya jarang menemukan 

kesalahan fakta atau 

0,475 0,361 Valid 
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kekeliruan informasi dari 

AI saat mencari informasi 

untuk tugas akhir. 

12. Reliability AI selalu memberikan 

informasi untuk tugas 

akhir saya yang andal dan 

konsisten dalam hasil 

pencariannya.   

0,755 0,361 Valid 

13. AI dapat membantu saya 

mencari referensi untuk 

tugas akhir saya kapan pun 

saya membutuhkannya. 

0,649 0,361 Valid 

14. Saya yakin menggunakan 

AI secara berulang kali 

untuk menyusun tugas 

akhir, karena informasi 

yang diberikan tidak 

membingungkan. 

0,758 0,361 Valid 

15. Saya percaya bahwa AI 

dapat saya andalkan 

sebagai sumber 

pendukung dalam proses 

penyusunan tugas akhir. 

0,810 0,361 Valid 

16. Augmentatio

n 

AI memberikan informasi 

tambahan yang 

mendukung yang 

mendukung kualitas isi 

tugas akhir saya. 

0,778 0,361 Valid 

17. AI merekomendasikan 

referensi tambahan yang 

relevan dengan topik tugas 

akhir yang saya cari. 

0,803 0,361 Valid 

18. AI membantu saya 

memahami informasi lebih 

cepat, dengan tetap 

menyediakan keleluasan 

saya untuk memberikan 

penilaian pribadi.  

0,808 0,361 Valid 

19. Automation AI memudahkan saya 

mendapatkan informasi 

untuk tugas akhir tanpa 

harus mencari di banyak 

situs.   

0,784 0,361 Valid 
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20. AI menyaring informasi 

secara otomatis dan 

menampilkan hasil paling 

sesuai dengan topik tugas 

akhir saya, 

0,842 0,361 Valid 

21. Anthropomor

phism 

Saya merasa AI menjawab 

pertanyaan mengenai 

informasi yang dibutuhkan 

untuk tugas akhir saya 

dengan cara yang 

menyerupai manusia.   

0,816 0,361 Valid 

22. AI berbicara dengan cara 

yang mirip manusia, 

sehingga terasa lebih akrab 

dan nyaman saat mencari 

infromasi untuk tugas 

akhir saya. 

0,488 0,361 Valid 

23. AI mampu memahami 

kebutuhan saya dalam 

mencari informasi tugas 

akhir, seolah-olah saya 

berbicara dengan 

seseorang yang mengerti. 

0,624 0,361 Valid 

24. Saya merasa terbantu 

karena AI menjelaskan 

informasi mengenai tugas 

akhir saya seperti manusia 

yang sabar dan mudah 

diajak diskusi. 

0,757 0,361 Valid 

25. Respon AI yang terasa 

seperti manusia membuat 

saya lebih nyaman dan 

percaya saat mencari 

referensi tugas akhir. 

0,687 0,361 Valid 

26. Data privacy Saya yakin AI menjaga 

kerahasiaan informasi 

mengenai topik tugas akhir 

atau data penelitian saya. 

0,783 0,361 Valid 

27. AI memastikan data 

pribadi saya aman dan 

tidak disalahgunakan 

selama proses pencarian 

infromasi untuk menyusun 

0,797 0,361 Valid 
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 Berdasarkan pada Tabel 4.1, dapat disimpulkan bahwa seluruh dari 29 butir 

parnyataan yang diberikan kepada responden dinyatakan vailid dimana 

keseluruhan r-hitung dari setiap instrument memiliki nilai lebih besar dari r-

tabelnya. 

4.1.5 Uji Reliabilitas 

Setelah melalui tahap uji validitas, langkah selanjutnya adalah melakukan 

uji reliabilitas. Suatu instrument dapat dikatakan reliable apabila pengukuran yang 

dilakukan berulang terhadap objek yang sama pada waktu yang berbeda 

mengahsilkan hasil yang konsisten (Amalia et al., 2022). Adapun hasil uji 

reliabilitas yang dilakukan penelti ditunjukkan pada table berikut. 

Tabel 4.2 Uji Reliabilitas 
 

Nilai Cronbach Alpha Nilai kritis Cronbach Alpha Keterangan 

0,970 0,60 Reliabel 

Berdasarkan table 4.2, dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan dalam 

instrument dinyatakan reliable. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Cronbach Alpha 

sebesar 0,970, yang lebih tinggi dari nilai kritis sebesar 0,60, sehingga instrument 

layak untuk digunakan dalam penelitian ini. 

tugas akhir saya. 

28. Saya percaya bahwa 

sistem AI yang saya 

gunakan memiliki 

kebijakan perlindungan 

data yang jelas dan bisa 

dipercaya. 

0,834 0,361 Valid 

29. Saya yakin bahwa AI tidak 

memberikan jawaban atas 

pertanyaan yang berkaitan 

dengan informasi pribadi 

seseorang, sehingga saya 

merasa aman 

menggunakanya untuk 

mencari informasi tugas 

akhir saya. 

0,789 0,361 Valid 
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4.1.6  Analisis Deskriftif 

Dalam penelitian ini deigunkan metode analisis deskriptif, yang bertujuan 

untuk menggambarkan data dari sampel tanpa menarik kesimpulan terhadap 

populasi secara keseluruhan (Widodo et al., 2023). Analisis ini disajikan dengan 

dengan manampilkan nilai rata-rata (mean) dan nilai yang paling sering muncul 

(modus) dari masing-masing indikator yang diteliti yaitu indikator transparency, 

explainability, accuracy, reliability, augmentation, automation, 

anthropomorphism, dan data privacy dalam informasi akademik untuk 

penyusunan tugas akhir 

1. Hasil Kepercayaan Mahasiswa Terhadap Faktor Transparency   

Transparency merujuk pada sejauh mana mahasiswa yakin bahwa AI mampu 

menujukkan secara terbuka proses kerja, sumber informasi serta cara AI 

menghasilkan jawaban atas pertanyaan yang diminta. 

1. AI memberikan referensi yang jelas dan mudah diakses saat mencari 

informasi untuk menyusun tugas akhir. Berikut merupakan gambar 

diagram yang menunjukkan hasil dari kuesioner yang telah dibagikan 

kepada responden.  

 

Gambar 4.5 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-1 

Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 4.5, diketahui bahwa sebanyak 

51 responden (52%) menyatakan setuju dan 8 responden (8,2%) menyatakan 

sangat setuju terhadap pernyataan ini. Selanjutnya, sebanyak 25 responden 
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(25,5%) berada pada posisi netral atau ragu-ragu, sementara 8 responden (8,2%) 

menyatakan tidak setuju dan 6 responden (6,1%) menyatakan sangat tidak setuju. 

Rata-rata skor dari pernyataan ini adalah 3,48, yang berada dalam rentang 

interpretasi skor pada skala Likert 3,41-4,20, maka pernyataan ini termasuk dalam 

kategori Tinggi. Hal ini menujukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasa 

terbantu oleh AI dalam menemukan rujukan awal untuk penyusunan tugas akhir. 

Meskipun demikian, masih adanya responden yang bersikap ragu-ragu dan tidak 

setuju menunjukkan bahwa kejelasan serta keterlacakan referensi yang diberikan 

AI belum sepenuhnya dirasakan merata, sehingga mahasiswa tetap cenderung 

melakukan verifikasi lanjutan terhadap sumber yang diperoleh. 

2. Saya merasa yakin informasi yang diberikan AI, karena proses 

kerjanya yang terbuka. Berikut merupakan gambar diagram yang 

menunjukkan hasil dari kuesioner yang telah dibagikan kepada responden.  

 

Gambar 4.6 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-2 

Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 4.6, diketahui bahwa sebanyak 

46 responden (46,9%) menyatakan setuju, dan 5 responden (5,1%) menyatakan 

sangat setuju. Selanjutnya, 30 responden (30,6%) memberikan penilaian netral 

atau ragu-ragu. Adapun 13 responden (13,3%) menyatakan tidak setuju, dan 4 

responden (4,1%) menyatakan sangat tidak setuju. Skor rata-rata dari pernyataan 

ini adalah 3,36 yang menunjukkan nilai rata-rata tersebut berada pada rentang 2,61-

3,40, yang termasuk dalam kategori Sedang, menunjukkan bahwa faktor 

kepercayaan mahasiswa terhadap keterbukaan proses kerja AI masih perlu 

4 

13 

30 

46 

5 

0

10

20

30

40

50

Sangat Tidak
Setuju

Tidak Setuju Ragu-Ragu Setuju Sangat
Setuju

Ju
m

la
h
 R

es
p

o
n
d

en
 

Kategori Jawaban 

Saya merasa yakin informasi yang diberikan AI, 

karena proses kerjanya yang terbuka. 



47 

 

 

ditingkatkan. Skor rata-rata sebesar 3,36 menunjukkan bahwa kepercayaan 

mahasiswa terhadap keterbukaan proses kerja AI berada pada kategori sedang. 

Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun sebagian besar responden cenderung 

menyetujui pernyataan tersebut, keyakinan mahasiswa terhadap transparansi AI 

belum sepenuhnya kuat. Masih tingginya responden yang bersikap ragu-ragu dan 

tidak setuju menunjukkan bahwa keterbukaan proses kerja AI belum dirasakan 

secara jelas oleh seluruh mahasiswa. 

3. AI selalu menyertakan sumber yang bisa saya cek untuk setiap informasi 

yang berikan mengenai tugas akhir saya. Berikut merupakan gambar 

diagram yang menunjukkan hasil dari kuesioner yang telah dibagikan 

kepada responden. 

 

Gambar 4.7 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-3 

Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 4.7, sebanyak 38 responden 

(38,8%) menyatakan setuju, dan hanya 4 responden (4,1%) yang menyatakan 

sangat setuju. Sementara itu, sebanyak 29 responden (29,6%) memilih jawaban 

netral, diikuti oleh 14 responden (14,3%) yang tidak setuju, dan 13 responden 

(13,3%) yang menyatakan sangat tidak setuju. Skor rata-rata dari pernyataan ini 

adalah 3,06 menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap konsistensi AI 

dalam menyertakan sumber yang dapat dicek berada pada kategori Sedang. 

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian mahasiswa merasa AI telah 

menyediakan sumber informasi, tingkat keyakinan tersebut belum merata. Cukup 

besarnya responden yang bersikap ragu-ragu dan tidak setuju mencerminkan 
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adanya keraguan terhadap kejelasan, kelengkapan, atau keterlacakan sumber yang 

diberikan AI. 

4. Saya merasa lebih yakin dengan informasi dari AI karena setiap referensi 

disertakan secara jelas. Berikut merupakan gambar diagram yang 

menunjukkan hasil dari kuesioner yang telah dibagikan kepada responden.  

 

Gambar 4.8 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-4 

Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 4.8, diketahui bahwa sebagian 

besar responden memberikan penilaian netral terhadap pernyataan ini, dengan 

jumlah 35 responden (35,7%). Sebanyak 28 responden (28,6%) menyatakan 

setuju, dan hanya 7 responden (7,1%) yang menyatakan sangat setuju. Sementara 

itu, sebanyak 21 responden (21,4%) menyatakan tidak setuju, dan 7 responden 

(7,1%) menyatakan sangat tidak setuju. Skor rata-rata dari pernyataan ini adalah 

3,07. Berdasarkan skala interpretasi Likert, nilai ini berada pada rentang 2,61–

3,40, yang termasuk dalam kategori Sedang. Artinya, mahasiswa belum 

sepenuhnya merasakan peningkatan keyakinan meskipun AI mencantumkan 

referensi. Hal ini menunjukkan adanya keraguan terhadap kejelasan atau validitas 

referensi tersebut. 
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Tabel 4.3 Analisis Data Kuesioner Kepercayaan Mahasiswa Terhadap Faktor 

Transparency. 

No Pernyataan Mean Kategori 

1. AI memberikan referensi yang jelas dan 

mudah diakses saat mencari informasi 

untuk menyusun tugas akhir. 

3,48 Tinggi 

2. Saya merasa yakin informasi yang diberikan 

AI, karena proses kerjanya yang terbuka. 

3,36 Sedang 

3. AI selalu menyertakan sumber yang bisa saya 

cek untuk setiap informasi yang berikan 

mengenai tugas akhir saya. 

3,06 Sedang 

4. Saya merasa lebih yakin dengan informasi dari 

AI karena setiap referensi disertakan secara 

jelas. 

3,07 Sedang 

Grand Mean 3.24 Sedang 

Hasil analisis data dalam Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai grand mean 

dari 4 pernyataan yang berkaitan dengan faktor transparency adalah sebesar 3,24. 

Nilai grand mean tersebut berada dalam interval 2,61-3,40, yang mengindikasikan 

bahwa kepercayaan mahasiswa terhadap AI pada indikator transparency berada 

dalam kategori Sedang. Hasil ini menujukkan bahwa mahasiswa merasa ragu jika 

AI belum sepenuhnya transparan dalam menjelaskan proses kerja dan sumber 

informasi yang digunakan, Temuan ini mencerminkan adanya penerimaan yang 

disertai sikap hati-hati, di mana mahasiswa masih membutuhkan kejelasan lebih 

lanjut untuk meningkatkan kepercayaan terhadap AI dari sisi transparansi. 

2. Hasil Kepercayaan Mahasiswa Terhadap Faktor Explainability  

Explainability merujuk pada sejauh mana mahasiswa percaya ahwa AI 

mampu memberikan penjelasan yang logis, jelas, dan mudah dipahami. 

1. AI memberikan penjelasan yang mudah dipahami saat saya menanyakan 

hal-hal yang berkaitan dengan topik tugas akhir saya. Berikut merupakan 

gambar diagram yang menunjukkan hasil dari kuesioner yang telah 

dibagikan kepada responden.  
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Gambar 4.9 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-5 

Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 4.9, diketahui bahwa sebanyak 

56 responden (57,1%) menyatakan setuju, dan 28 responden (28,6%) menyatakan 

sangat setuju. Sementara itu, sebanyak 10 responden (10,2%) memilih jawaban 

netral, diikuti oleh 3 responden (3,1%) yang menyatakan tidak setuju, dan hanya 

1 responden (1%) yang menyatakan sangat tidak setuju. Skor rata-rata dari 

pernyataan ini adalah 4,09. Berdasarkan skala interpretasi Likert, nilai rata-rata 

ini berada pada rentang 3,41-4,20, yang termasuk dalam kategori Tinggi. Artinya, 

mayoritas mahasiswa merasa AI mampu menyampaikan informasi secara jelas 

dan membantu mereka memahami topik tugas akhir. Dominasi jawaban setuju 

dan sangat setuju mencerminkan bahwa aspek keterjelasan penjelasan menjadi 

salah satu kekuatan utama AI yang berkontribusi besar terhadap kepercayaan 

mahasiswa dalam penggunaannya sebagai pendukung proses penyusunan tugas 

akhir. 

2. AI dapat menjelaskan konsep atau istilah-istilah akademik yang saya temui 

saat menyusun tugas akhir secara sederhana dan jelas. Berikut merupakan 

gambar diagram yang menunjukkan hasil dari kuesioner yang telah 

dibagikan kepada responden. Diagram ini menggambarkan persebaran 

jawaban atau pendapat responden terhadap pertanyaan yang diajukan dalam 

kuesioner tersebut. 
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Gambar 4.10 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-6 

Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 4.10, diketahui bahwa sebagian 

besar responden menyatakan setuju terhadap pernyataan tersebut, dengan jumlah 

sebanyak 52 responden (53,1%). Selanjutnya, sebanyak 28 responden (28,6%) 

menyatakan sangat setuju, sedangkan 10 responden (10,2%) memilih jawaban 

netral. Adapun responden yang menyatakan tidak setuju sebanyak 6 orang (6,1%), 

dan hanya 2 responden (2%) yang menyatakan sangat tidak setuju.Skor rata-rata 

dari pernyataan ini adalah 4,00. Berdasarkan skala interval, skor ini berada dalam 

rentang 3,41-4,20, yang termasuk dalam kategori Tinggi. Artinya, AI dinilai 

efektif dalam membantu mahasiswa memahami istilah-istilah akademik yang 

kompleks selama proses penyusunan tugas akhir. Dominasi jawaban setuju dan 

sangat setuju mencerminkan bahwa kejelasan dan kesederhanaan penjelasan yang 

diberikan AI menjadi faktor penting yang memperkuat kepercayaan mahasiswa 

dalam memanfaatkannya sebagai pendamping belajar akademik. 

3. Penjelasan AI mempermudah saya memahami artikel atau jurnal 

internasional yang saya gunakan untuk tugas akhir. Berikut merupakan 

gambar diagram yang menunjukkan hasil dari kuesioner yang telah 

dibagikan kepada responden. Diagram ini menggambarkan persebaran 

jawaban atau pendapat responden terhadap pertanyaan yang diajukan dalam 

kuesioner tersebut. 
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Gambar 4.11 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-7 

Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 4.11, diketahui bahwa mayoritas 

responden menyatakan setuju, yaitu sebanyak 49 responden (50%). Sementara 

itu, sebanyak 33 responden (33,7%) menyatakan sangat setuju. Sebanyak 9 

responden (9,2%) memilih jawaban netral, diikuti oleh 6 responden (6,1%) yang 

tidak setuju, dan hanya 1 responden (1%) yang menyatakan sangat tidak setuju. 

Skor rata-rata dari pernyataan ini adalah 4,09. Jika mengacu pada interval 

kategori, nilai ini berada di antara 3,41–4,20, yang termasuk dalam kategori 

Tinggi. Artinya, AI dinilai sangat membantu mahasiswa dalam menjelaskan isi 

bacaan akademik berbahasa asing atau berstruktur kompleks. Dominasi jawaban 

setuju dan sangat setuju mencerminkan bahwa kemampuan AI dalam 

menyederhanakan dan menjelaskan isi jurnal menjadi faktor penting yang 

meningkatkan kepercayaan mahasiswa dalam mendukung proses penyusunan 

tugas akhir. 
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Tabel 4.4 Analisis Data Kuesioner Kepercayaan Mahasiswa Terhadap Faktor 

Explainability 

No Pernyataan Mean Kategori 

1. AI memberikan penjelasan yang mudah 

dipahami saat saya menanyakan hal-hal 

yang berkaitan dengan topik tugas akhir 

saya.   

4,09 Tinggi 

2. AI dapat menjelaskan konsep atau istilah-

istilah akademik yang saya temui saat 

menyusun tugas akhir secara sederhana dan 

jelas. 

4,00 Tinggi 

3. Penjelasan AI mempermudah saya memahami 

artikel atau jurnal internasional yang saya 

gunakan untuk tugas akhir. 

4,09 Tinggi 

Grand Mean 4,06 Tinggi 

Hasil analisis data dalam Tabel 4.4 menunjukkan bahwa nilai grand mean 

dari 3 pernyataan yang berkaitan dengan faktor explainability adalah sebesar 4,06. 

Nilai grand mean ini berada dalam interval 3,41-4,20, yang menunjukkan bahwa 

kepercayaan mahasiswa terhadap AI pada indikator explainability berada dalam 

kategori Tinggi. Nilai grand mean sebesar 4,06 menunjukkan bahwa kepercayaan 

mahasiswa terhadap AI pada aspek explainability berada pada kategori tinggi. Hal 

ini mengindikasikan bahwa mahasiswa menilai AI mampu memberikan penjelasan 

yang jelas, runtut, dan mudah dipahami terhadap informasi yang dihasilkan. 

Kemampuan AI dalam menjelaskan konsep dan alasan di balik jawaban yang 

diberikan membuat mahasiswa merasa terbantu dalam penyusunan tugas akhir, 

sehingga meningkatkan kepercayaan mereka pada aspek keterjelasan penjelasan 

yang disajikan. 

3. Hasil Kepercayaan Mahasiswa Terhadap Faktor Accuracy 

Faktor Accuracy menjelaskan tentang sejuah mana mahasiswa yakin 

mengenai informasi yang diberikan AI bersifat fakta atau benar, relevan secara 

akademik, dan sesuai dengan konteks yang diinginkan. 

1. AI memberikan jawaban yang akurat sesuai dengan fakta saat saya mencari 

teori atau referensi untuk tugas akhir. Berikut merupakan gambar diagram 

yang menunjukkan hasil dari kuesioner yang telah dibagikan kepada 
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responden. Diagram ini menggambarkan persebaran jawaban atau pendapat 

responden terhadap pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner tersebut. 

 

Gambar 4.12 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-8 

Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 4.12, diperoleh bahwa mayoritas 

responden menyatakan setuju, yaitu sebanyak 43 responden (43,9%), diikuti oleh 

37 responden (37,8%) yang menjawab netral. Sebanyak 5 responden (5,1%) 

menyatakan sangat setuju, dan masing-masing sebanyak 8 responden (8,2%) dan 5 

responden (5,1%) menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju terhadap 

pernyataan tersebut. Skor rata-rata dari pernyataan ini adalah 3,36. Nilai rata-rata 

ini berada pada rentang 2,61- 3,40, yang termasuk dalam kategori Sedang. Hal ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa menilai informasi yang diberikan AI cukup 

sesuai dengan fakta, namun belum sepenuhnya diyakini kebenarannya. Besarnya 

proporsi jawaban netral mencerminkan sikap hati-hati mahasiswa, di mana AI 

dipandang sebagai sumber pendukung awal yang tetap memerlukan pengecekan 

dan pembandingan dengan sumber akademik yang lebih kredibel. 

2. Saya merasa jawaban AI akurat saat saya mencari definisi akademik untuk 

tugas akhir. Berikut merupakan gambar diagram yang menunjukkan hasil 

dari kuesioner yang telah dibagikan kepada responden. Diagram ini 

menggambarkan persebaran jawaban atau pendapat responden terhadap 

pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner tersebut. 
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Gambar 4.13 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-9 

Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 4.13, diketahui bahwa sebagian 

besar responden menyatakan setuju, yaitu sebanyak 39 responden (39,8%), dan 35 

responden (35,7%) memilih netral. Sebanyak 9 responden (9,2%) menyatakan 

sangat setuju, sementara 12 responden (12,2%) menyatakan tidak setuju, dan 3 

responden (3,1%) menyatakan sangat tidak setuju terhadap akurasi definisi 

akademik yang diberikan oleh AI. Skor rata-rata dari pernyataan ini adalah 3,40. 

Nilai rata-rata tersebut termasuk dalam interval 3,41-4,20, yang dikategorikan 

Tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa AI dinilai cukup mampu menyajikan 

definisi yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan akademik mahasiswa. 

Meskipun demikian, masih cukup banyak responden yang bersikap netral dan 

tidak setuju, yang mencerminkan adanya kehati-hatian mahasiswa dalam 

menerima definisi dari AI tanpa melakukan pengecekan tambahan pada sumber 

akademik yang lebih kredibel. 

3. Informasi dari AI terkait teori atau konsep tugas akhir saya dapat divalidasi 

kebenarannya melalui sumber akademik yang terpercaya. Berikut 

merupakan gambar diagram yang menunjukkan hasil dari kuesioner yang 

telah dibagikan kepada responden. Diagram ini menggambarkan persebaran 

jawaban atau pendapat responden terhadap pertanyaan yang diajukan dalam 

kuesioner tersebut. 
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Gambar 4.14 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-10 

Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 4.14, diketahui bahwa sebanyak 

45 responden (45,9%) menyatakan setuju, kemudian 30 responden (30,6%) 

menyatakan netral terhadap kemampuan AI dalam memberikan informasi yang 

dapat divalidasi melalui sumber akademik terpercaya. Sementara itu, 5 responden 

(5,1%) menyatakan sangat setuju, 14 responden (14,3%) menyatakan tidak setuju, 

dan sisanya 4 responden (4,1%) menyatakan sangat tidak setuju. Skor rata-rata dari 

pernyataan ini adalah 3,34, dengan modus skor 4 yang menunjukkan 

kecenderungan ke arah setuju. Berdasarkan interval penilaian, skor ini berada 

dalam rentang 2,61–3,40 yang tergolong dalam kategori Sedang. Hal ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa cukup percaya informasi dari AI dapat dicek 

kebenarannya, namun keyakinan tersebut belum sepenuhnya kuat. Masih adanya 

responden yang bersikap netral dan tidak setuju menunjukkan bahwa mahasiswa 

cenderung berhati-hati dan tetap merasa perlu melakukan pengecekan langsung ke 

sumber akademik yang lebih dapat dipercaya sebelum menggunakan informasi 

tersebut dalam tugas akhir. 

4. Saya jarang menemukan kesalahan fakta atau kekeliruan informasi dari AI 

saat mencari informasi untuk tugas akhir. Berikut merupakan gambar 

diagram yang menunjukkan hasil dari kuesioner yang telah dibagikan 

kepada responden. Diagram ini menggambarkan persebaran jawaban atau 

pendapat responden terhadap pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner 

tersebut. 
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Gambar 4.15 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-11 

Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 4.15, diketahui bahwa sebanyak 

34 responden (34,7%) menyatakan netral, diikuti oleh 32 responden (32,7%) yang 

menyatakan setuju. Selanjutnya, 21 responden (21,4%) menyatakan tidak setuju, 

5 responden (5,1%) menyatakan sangat setuju, dan sisanya 6 responden (6,1%) 

menyatakan sangat tidak setuju. Skor rata-rata dari pernyataan ini adalah 3,09. 

Berdasarkan interval penilaian, skor ini berada pada rentang 2,61-3,40 yang 

tergolong dalam kategori Sedang, menunjukkan bahwa kepercayaan mahasiswa 

terhadap minimnya kesalahan fakta pada informasi yang diberikan AI berada 

pada kategori sedang. Dominasi jawaban netral mengindikasikan bahwa 

mahasiswa belum sepenuhnya yakin bahwa AI jarang melakukan kekeliruan 

informasi. Hal ini mencerminkan sikap hati-hati mahasiswa, di mana AI dianggap 

membantu dalam pencarian informasi, tetapi masih berpotensi mengandung 

kesalahan sehingga tetap memerlukan pengecekan ulang sebelum digunakan 

dalam penyusunan tugas akhir. 
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Tabel 4.5 Analisis Data Kuesioner Kepercayaan Mahasiswa Terhadap Faktor 

Accuracy 

No Pernyataan Mean Kategori 

1. AI memberikan jawaban yang akurat 

sesuai dengan fakta saat saya mencari 

teori atau referensi untuk tugas akhir. 

3,36 Sedang  

2. Saya merasa jawaban AI akurat saat saya 

mencari definisi akademik untuk tugas akhir. 

3,40 Sedang  

3. Informasi dari AI terkait teori atau konsep 

tugas akhir saya dapat divalidasi kebenarannya 

melalui sumber akademik yang terpercaya. 

3,34 Sedang  

4. Saya jarang menemukan kesalahan fakta atau 

kekeliruan informasi dari AI saat mencari 

informasi untuk tugas akhir. 

3,09 Sedang  

Grand Mean 3.30 Sedang  

Hasil analisis data dalam Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai grand mean 

dari 4 pernyataan yang berkaitan dengan faktor accuracy adalah sebesar 3,30. 

Nilai tersebut berada dalam interval 2,61-3,40, yang mengindikasikan bahwa 

persepsi mahasiswa terhadap akurasi informasi dari AI berada dalam kategori 

Sedang. Hal ini menujukkan bahwa mahasiswa menilai informasi dari AI cukup 

tepat dan bermanfaat, namun belum sepenuhnya dapat dipercaya tanpa dilakukan 

pengecekan ulang. Temuan ini mencerminkan sikap kritis mahasiswa yang masih 

mempertimbangkan kemungkinan adanya kesalahan atau ketidaktepatan informasi. 

4. Hasil Kepercayaan Mahasiswa Terhadap Faktor Reliability 

  Reliability ini merujuk pada sejauh mana mahasiswa percaya bahwa AI 

mampu memberikan informasi yang konsisten dan dapat diandalkan setiap kali 

digunakan untuk keperluan akademik 

1. AI selalu memberikan informasi untuk tugas akhir saya yang andal dan 

konsisten dalam hasil pencariannya. Berikut merupakan gambar diagram 

yang menunjukkan hasil dari kuesioner yang telah dibagikan kepada 

responden. Diagram ini menggambarkan persebaran jawaban atau pendapat 

responden terhadap pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner tersebut. 
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Gambar 4.16 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-12 

Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 4.16, diketahui bahwa sebagian 

besar responden, yaitu 50 orang (51%), menyatakan setuju terhadap pernyataan 

tersebut. Kemudian, sebanyak 22 responden (22,4%) menyatakan netral, diikuti 

oleh 19 responden (19,4%) yang menyatakan tidak setuju, dan 7 responden (7,1%) 

menyatakan sangat setuju. Tidak terdapat responden yang menyatakan sangat tidak 

setuju. Skor rata-rata dari pernyataan ini adalah 3,46. Berdasarkan interval 

penilaian masuk kedalam rentang 3,41-4,20, skor ini termasuk dalam kategori 

Tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa menilai AI mampu 

memberikan hasil pencarian yang relatif stabil dan dapat diandalkan saat 

digunakan untuk mencari informasi tugas akhir. Dominasi jawaban setuju 

mencerminkan kepercayaan mahasiswa bahwa AI dapat dijadikan sebagai 

pendukung yang konsisten. 

2. AI dapat membantu saya mencari referensi untuk tugas akhir saya kapan 

pun saya membutuhkannya. Berikut merupakan gambar diagram yang 

menunjukkan hasil dari kuesioner yang telah dibagikan kepada responden. 

Diagram ini menggambarkan persebaran jawaban atau pendapat responden 

terhadap pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner tersebut. 
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Gambar 4.17 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-13 

Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 4.17, diperoleh bahwa mayoritas 

responden, yakni 52 responden (53,1%), menyatakan setuju terhadap pernyataan 

tersebut. Selanjutnya, terdapat 21 responden (21,4%) yang menjawab netral, 

kemudian 12 responden (12,2%) menyatakan tidak setuju, dan 11 responden 

(11,2%) menyatakan sangat setuju. Adapun hanya 2 responden (2%) yang 

menyatakan sangat tidak setuju. Skor rata-rata dari pernyataan ini adalah 3,59. 

Berdasarkan klasifikasi interval masuk dalam rentang 3,41- 4,20, nilai ini termasuk 

dalam kategori Tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa merasakan 

kemudahan akses dan ketersediaan AI yang dapat dimanfaatkan secara fleksibel 

tanpa batasan waktu. Dominasi jawaban setuju mencerminkan bahwa AI 

dipandang sebagai alat yang praktis dan responsif dalam mendukung kebutuhan 

pencarian referensi selama proses penyusunan tugas akhir. 

3. Saya yakin menggunakan AI secara berulang kali untuk menyusun tugas 

akhir, karena informasi yang diberikan tidak membingungkan. Berikut 

merupakan gambar diagram yang menunjukkan hasil dari kuesioner yang 

telah dibagikan kepada responden. Diagram ini menggambarkan persebaran 

jawaban atau pendapat responden terhadap pertanyaan yang diajukan dalam 

kuesioner tersebut. 
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Gambar 4.18 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-14 

Berdasarkan hasil penelitian pada Gambar 4.18, diketahui bahwa sebagian 

besar responden, yaitu 53 responden (54,1%), menyatakan setuju terhadap 

pernyataan tersebut. Selanjutnya, 22 responden (22,4%) memilih jawaban netral, 

11 responden (11,2%) menyatakan tidak setuju, dan 11 responden (11,2%) 

menyatakan sangat setuju. Hanya 1 responden (1%) yang menyatakan sangat tidak 

setuju. Skor rata-rata dari pernyataan ini adalah 3,63. Berdasarkan klasifikasi 

interval masuk dalam rentang 3,41-4,20, skor ini termasuk dalam kategori Tinggi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa menilai AI mampu menyajikan 

informasi secara konsisten dan mudah dipahami, sehingga tidak menimbulkan 

kebingungan ketika digunakan berulang kali. Dominasi jawaban setuju 

mencerminkan keyakinan mahasiswa untuk terus memanfaatkan AI dalam 

penyusunan tugas akhir karena informasi yang dihasilkan dianggap cukup jelas 

dan mendukung penyusunan tugas akhir mereka. 

4. Saya percaya bahwa AI dapat saya andalkan sebagai sumber pendukung 

dalam proses penyusunan tugas akhir. Berikut merupakan gambar diagram 

yang menunjukkan hasil dari kuesioner yang telah dibagikan kepada 

responden. Diagram ini menggambarkan persebaran jawaban atau pendapat 

responden terhadap pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner tersebut. 
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Gambar 4.19 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-15 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditampilkan pada Gambar 4.19, 

diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat kepercayaan yang 

cukup tinggi terhadap AI sebagai sumber pendukung dalam proses penyusunan 

tugas akhir. Dari total 98 responden, sebanyak 56 responden (57,1%) memilih 

skor 4. Selain itu, sebanyak 24 responden (24,5%) memberikan skor 3, sementara 

9 responden (9,2%) memilih skor 2, dan hanya 1 responden (1%) yang memilih 

skor 1. Adapun responden yang memberikan skor 5 berjumlah 8 orang (8,2%). 

Skor rata-rata pernyataan ini adalah 3,62 di kalangan mahasiswa UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang. Skor rata-rata dari pernyataan ini dapat diperkirakan 

berada dalam rentang 3,41-4,20, yang termasuk dalam kategori Tinggi. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa mahasiswa memandang AI sebagai alat yang cukup 

dapat diandalkan untuk membantu berbagai kebutuhan akademik khususnya 

dalam penyususnan tugas akhir. Dominasi jawaban setuju sebagai pilihan 

terbanyak mencerminkan keyakinan yang relatif kuat, bahwa AI dapat diandalkan 

sebagai sumber pendukung dalam menyusun tugas akhir. 
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Tabel 4.6 Analisis Data Kuesioner Kepercayaan Mahasiswa Terhadap Faktor 

Reliability 

No Pernyataan Mean Kategori 

1. AI selalu memberikan informasi untuk 

tugas akhir saya yang andal dan konsisten 

dalam hasil pencariannya.   

3,46 Tinggi 

2. AI dapat membantu saya mencari referensi 

untuk tugas akhir saya kapan pun saya 

membutuhkannya. 

3,59 Tinggi 

3. Saya yakin menggunakan AI secara berulang 

kali untuk menyusun tugas akhir, karena 

informasi yang diberikan tidak 

membingungkan. 

3,63 Tinggi 

4. Saya percaya bahwa AI dapat saya andalkan 

sebagai sumber pendukung dalam proses 

penyusunan tugas akhir. 

3,62 Tinggi 

Grand Mean 3.58 Tinggi 

Hasil analisis data dalam Tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai grand mean 

dari 4 pernyataan terkait faktor Reliability adalah sebesar 3,58. Nilai ini berada 

dalam interval 3,41-4,20, yang menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap 

reliabilitas atau keandalan AI tergolong dalam kategori Tinggi. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa menilai AI cukup konsisten dalam 

memberikan informasi yang relevan dan dapat diandalkan ketika digunakan 

berulang kali. Tingginya persepsi reliabilitas ini mencerminkan keyakinan 

mahasiswa bahwa AI mampu berfungsi secara stabil sebagai alat pendukung 

dalam penyusana tugas akhir mereka. 

5.  Hasil Kepercayaan Mahasiswa Terhadap Faktor Augmentation  

Augmentation menujukkan bagaimana mahasiswa yakin jika AI dapat 

membantu meningkatkan kamampuan mereka dalam mencari, memahami, dan 

mengolah informasi akademik, bukan menggantikan sepenuhnya peran  mereka. 

1. AI memberikan informasi tambahan yang mendukung yang mendukung 

kualitas isi tugas akhir saya. Berikut merupakan gambar diagram yang 

menunjukkan hasil dari kuesioner yang telah dibagikan kepada responden. 

Diagram ini menggambarkan persebaran jawaban atau pendapat responden 

terhadap pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner tersebut. 
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Gambar 4.20 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-16 

Berdasarkan hasil pada Gambar 4.20,  dari total 98 responden, sebanyak 58 

responden (59,2%) memilih skor 4, menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa mengakui kontribusi AI terhadap peningkatan kualitas akademik 

mereka. Selain itu, 20 responden (20,4%) memberikan skor, dan 10 responden 

(10,2%) memilih skor 2. Terdapat juga 9 responden (9,2%) yang sangat setuju 

(skor 5), serta hanya 1 responden (1%) yang sangat tidak setuju (skor 1). 

Berdasarkan distribusi jawaban tersebut, dapat diperkirakan bahwa skor rata-rata 

3,65 berada dalam interval 3,41-4,20, yang masuk dalam kategori Tinggi. Hal ini 

menggambarkan bahwa mahasiswa merasakan manfaat nyata dari AI dalam 

memperkaya isi pembahasan dan memperluas sudut pandang akademik dalam 

penyusuanan tugas akhir. Dominasi jawaban setuju mencerminkan bahwa AI 

dipandang mampu menjadi pendukung yang efektif dalam meningkatkan kualitas 

tugas akhir. 

2. AI merekomendasikan referensi tambahan yang relevan dengan topik tugas 

akhir yang saya cari. Berikut merupakan gambar diagram yang 

menunjukkan hasil dari kuesioner yang telah dibagikan kepada responden. 

Diagram ini menggambarkan persebaran jawaban atau pendapat responden 

terhadap pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner tersebut. 
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Gambar 4.21 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-17 

Gambar 4.21 menunjukkan hasil dari total 98 responden, mayoritas 

menyatakan setuju, yakni sebanyak 58 responden (59,2%), menunjukkan bahwa 

mahasiswa cenderung mengakui peran AI dalam memberikan referensi yang 

relevan dan bermanfaat. Sebanyak 16 responden (16,3%) memilih skor 3 , 

sementara 14 responden (14,3%) menyatakan tidak setuju (skor 2). Adapun 8 

responden (8,2%) menyatakan sangat setuju (skor 5) dan hanya 2 responden (2%) 

yang memilih sangat tidak setuju (skor 1). Berdasarkan distribusi skor, dapat 

disimpulkan bahwa skor rata-rata 3,57 berada pada interval 3,41-4,20, yang 

termasuk dalam kategori Tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa mahasiswa 

menilai AI cukup efektif dalam membantu menemukan referensi yang sesuai 

dengan topik tugas akhir. Dominasi jawaban setuju mencerminkan bahwa 

rekomendasi yang diberikan AI dianggap relevan dan berguna, sehingga 

mendukung proses pencarian referensi serta memperkaya bahan kajian dalam 

penyusunan tugas akhir  mahasiswa. 

3. AI membantu saya memahami informasi lebih cepat, dengan tetap 

menyediakan keleluasan saya untuk memberikan penilaian pribadi. Berikut 

merupakan gambar diagram yang menunjukkan hasil dari kuesioner yang 

telah dibagikan kepada responden. Diagram ini menggambarkan persebaran 

jawaban atau pendapat responden terhadap pertanyaan yang diajukan dalam 

kuesioner tersebut. 
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Gambar 4.22 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-18 

Gambar 4.22 menggambarkan persepsi sebanyak 58 responden (59,2%) 

memberikan skor 4, dan 23 responden (23,5%) memberikan skor 5 (sangat 

setuju). Selain itu, terdapat 11 responden (11,2%) yang memberikan skor 3 

(netral), 5 responden (5,1%) yang memberikan skor 2 (tidak setuju), dan hanya 1 

responden (1%) yang memilih skor 1 (sangat tidak setuju). Distribusi skor 

tersebut menunjukkan bahwa skor rata-rata 3,99 berada pada rentang 3,41-4,20, 

termasuk dalam kategori Tinggi. Hal ini mengambarkan bahwa mahasiswa 

memandang AI sebagai alat bantu yang mempercepat proses pemahaman, namun 

tetap memberi ruang bagi pemikiran dan penilaian pribadi. Banyaknya jawaban 

setuju dan sangat setuju mencerminkan bahwa AI dianggap mampu mendukung 

efektivitas belajar tanpa mengurangi penilaian pribadi mahasiswa. 

Tabel 4.7 Analisis Data Kuesioner Kepercayaan Mahasiswa Terhadap Faktor 

Augmentation 

No Pernyataan Mean Kategori 

1. AI memberikan informasi tambahan yang 

mendukung yang mendukung kualitas isi 

tugas akhir saya. 

3,65 Tinggi 

2. AI merekomendasikan referensi tambahan 

yang relevan dengan topik tugas akhir yang 

saya cari. 

3,57 Tinggi 

3. AI membantu saya memahami informasi lebih 

cepat, dengan tetap menyediakan keleluasan 

saya untuk memberikan penilaian pribadi 

3,99 Tinggi 

Grand Mean 3.74 Tinggi 
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Hasil analisis data dalam Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai grand mean 

dari 3 pernyataan yang berkaitan dengan faktor augmentation adalah sebesar 3,74. 

Nilai ini berada dalam interval 3,41-4,20, yang menempatkan kepercayaan 

mahasiswa terhadap AI dalam kategori Tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa 

mahasiswa memandang AI sebagai alat yang mampu memperkuat kemampuan 

mereka dalam proses akademik, seperti membantu memahami materi, 

mengembangkan ide, dan mempercepat pencarian informasi. Temuan ini 

mencerminkan persepsi bahwa AI berperan sebagai alat pendukung yang 

melengkapi kemampuan manusia, bukan menggantikannya dalam penyusunan 

tugas akhir mereka 

6. Hasil Kepercayaan Mahasiswa Terhadap Faktor Automation 

Automation merujuk pada bagaimana mahasiswa percaya jika AI dapat 

mempercepat dan mempermudah proses pencarian infromasi secara otomatis 

tanpa menurunkan kualitas hasilnya.  

1. AI memudahkan saya mendapatkan informasi untuk tugas akhir tanpa harus 

mencari di banyak situs. Berikut merupakan gambar diagram yang 

menunjukkan hasil dari kuesioner yang telah dibagikan kepada responden. 

Diagram ini menggambarkan persebaran jawaban atau pendapat responden 

terhadap pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner tersebut. 

 

Gambar 4.23 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-19 
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AI memudahkan saya mendapatkan informasi untuk 

tugas akhir tanpa harus mencari di banyak situs.   
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Pada Gambar 4.23, terlihat dari total 98 responden, sebagian besar 

menyatakan setuju, yakni sebanyak 43 responden (43,9%) memilih skor 4, dan 21 

responden (21,4%) menyatakan sangat setuju (skor 5). Selanjutnya, 21 responden 

(21,4%) memberikan skor 3 ragu-ragu, 11 responden (11,2%) memberikan skor 2 

tidak setuju, dan hanya 2 responden (2%) yang memberikan skor 1 sangat tidak 

setuju. Skor rata-rata 3,71 berada dalam rentang 3,41-4,20, sehingga pernyataan 

ini masuk dalam kategori Tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa merasakan manfaat nyata dari penggunaan AI karena mereka tidak 

perlu lagi mencari informasi dari banyak sumber secara manual. Tingginya 

persentase responden yang setuju dan sangat setuju menggambarkan bahwa fitur 

otomatis AI dianggap mempermudah dan mempercepat proses pencarian data 

untuk tugas akhir. Kelompok yang memberi penilaian netral, menandakan bahwa 

sebagian mahasiswa masih ragu mengenai sejauh mana AI membantu mereka. 

Sementara itu, jumlah responden yang tidak setuju dan sangat tidak setuju relatif 

sedikit. Hasil ini mencerminkan bahwa kemampuan AI dalam mempercepat akses 

informasi dipandang cukup memuaskan dan menjadi aspek yang meningkatkan 

kepercayaan mahasiswa saat menggunakannya. 

2. AI menyaring informasi secara otomatis dan menampilkan hasil paling sesuai 

dengan topik tugas akhir saya. Berikut merupakan gambar diagram yang 

menunjukkan hasil dari kuesioner yang telah dibagikan kepada responden.  

 

Gambar 4.24 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-20 
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AI menyaring informasi secara otomatis dan 

menampilkan hasil paling sesuai dengan topik tugas 

akhir saya. 
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Pada Gambar 4.24, diperoleh data Dari total 98 responden, sebagian besar 

menyatakan setuju, yakni sebanyak 43 responden (43,9%) memilih skor 4, dan 16 

responden (16,3%) memberikan skor 5 sangat setuju. Namun, terdapat juga 27 

responden (27,6%) yang memilih skor 3 (netral), 9 responden (9,2%) yang 

memilih skor 2 tidak setuju, dan 3 responden (3,1%) memilih skor 1 sangat tidak 

setuju. Secara umum, skor rata-rata 3,61 berada pada rentang 3,41-4,20, sehingga 

termasuk dalam kategori Tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa merasakan manfaat dari kemampuan AI dalam menyaring informasi 

secara otomatis sehingga mereka dapat memperoleh hasil yang lebih relevan 

dengan topik tugas akhir. Banyaknya responden yang memilih setuju dan sangat 

setuju menggambarkan bahwa fitur ini dinilai efektif dalam menghemat waktu 

dan mengurangi beban pencarian manual.  

Tabel 4.8 Analisis Data Kuesioner Kepercayaan Mahasiswa Terhadap Faktor  

Automation  

No Pernyataan Mean Kategori 

1. AI memudahkan saya mendapatkan 

informasi untuk tugas akhir tanpa harus 

mencari di banyak situs.   

3,71 Tinggi 

2. AI menyaring informasi secara otomatis dan 

menampilkan hasil paling sesuai dengan 

topik tugas akhir saya, 

3,61 Tinggi 

Grand Mean 3.66 Tinggi 

Hasil analisis data dalam Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai grand mean 

dari 2 pernyataan yang berkaitan dengan faktor automation adalah sebesar 3,66. 

Nilai ini berada dalam interval 3,41-4,20, yang menempatkan kepercayaan 

mahasiswa terhadap AI dalam kategori Tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

mahasiswa merasa kemampuan otomatisasi AI sebagai salah satu aspek yang dapat 

membantu dalam proses pencarian informasi untuk tugas akhir. Skor yang tinggi 

pada kedua pernyataan menggambarkan bahwa fitur otomatis AI mulai dari 

menyederhanakan proses pencarian hingga menyaring informasi yang paling 

relevan memberikan kemudahan yang nyata bagi mahasiswa.  
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7.       Hasil Kepercayaan Mahasiswa Terhadap Faktor Anthropomorphism  

Faktor anthropomorphism merujuk pada sejauh mana mahasiswa yakin 

bahwa AI memiliki kesan menyerupai manusia seperti ramah, interaktif, dan 

komunikatif sehingga dapat meningkatkan kenyamanan dan kepercayaan dalam 

menggunakannya. 

1. Saya merasa AI menjawab pertanyaan mengenai informasi yang dibutuhkan 

untuk tugas akhir saya dengan cara yang menyerupai manusia.  Berikut 

merupakan gambar diagram yang menunjukkan hasil dari kuesioner yang 

telah dibagikan kepada responden. Diagram ini menggambarkan persebaran 

jawaban atau pendapat responden terhadap pertanyaan yang diajukan dalam 

kuesioner tersebut. 

 

Gambar 4.25 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-21 

Gambar 4.25 menyajikan distribusi jawaban yang menujukkan, sebagian 

besar atau sebanyak 51 responden (52%) memberikan skor 4 (setuju). Selain itu, 

terdapat 23 responden (23,5%) yang memberikan skor 3 (netral), 12 responden 

(12,2%) yang menyatakan sangat setuju (skor 5), 10 responden (10,2%) memilih 

skor 2 (tidak setuju), dan hanya 2 responden (2%) yang memberikan skor 1 (sangat 

tidak setuju). Rata-rata dari pernyataan ini 3,62 berada dalam rentang 3,41-4,20, 

yang tergolong dalam kategori Tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa merasa bahwa cara AI menjawab pertanyaan terkait 

tugas akhir sudah cukup menyerupai cara manusia memberikan penjelasan. 

Banyaknya respon setuju memperlihatkan bahwa interaksi dengan AI dianggap 

lebih natural dan mudah dipahami, sehingga membantu mereka dalam 
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memperoleh informasi akademik. Dengan skor rata-rata yang masuk kategori 

tinggi, dapat disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap kemampuan AI 

memberikan respons yang menyerupai manusia cukup positif dan berperan dalam 

meningkatkan kepercayaan mereka. 

2. AI berbicara dengan cara yang mirip manusia, sehingga terasa lebih akrab dan 

nyaman saat mencari infromasi untuk tugas akhir saya. Berikut merupakan 

gambar diagram yang menunjukkan hasil dari kuesioner yang telah dibagikan 

kepada responden. Diagram ini menggambarkan persebaran jawaban atau 

pendapat responden terhadap pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner 

tersebut. 

 

Gambar 4.26 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-22 

Gambar 4.26 Dari total 98 responden, mayoritas menyatakan setuju, yakni 

sebanyak 51 responden (52%) memilih skor 4. Sebanyak 20 responden (20,4%) 

memberikan skor 5 (sangat setuju), sementara 16 responden (16,3%) memberikan 

skor 3 (netral). Sebaliknya, 10 responden (10,2%) menyatakan tidak setuju (skor 

2) dan hanya 1 responden (1%) yang memilih skor 1 sangat tidak setuju. 

Berdasarkan distribusi tersebut, skor rata-rata untuk pernyataan ini 3,81 berada 

dalam rentang 3,41-4,20, sehingga termasuk dalam kategori Tinggi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasa gaya komunikasi AI yang 

menyerupai manusia membuat proses pencarian informasi terasa lebih akrab dan 

nyaman. Dominasi responden yang memilih setuju dan sangat setuju 

mengisyaratkan bahwa cara AI merespons dinilai membantu dan mudah 
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dipahami, sehingga mendorong rasa percaya saat digunakan untuk kebutuhan 

penyusunan tugas akhir. Dengan skor rata-rata yang masuk kategori tinggi, dapat 

dikatakan bahwa interaksi AI yang terasa lebih manusiawi menjadi salah satu 

faktor yang meningkatkan kenyamanan dan keyakinan mahasiswa ketika 

memanfaatkan AI dalam mencari informasi untuk tugas akhir. 

3. AI mampu memahami kebutuhan saya dalam mencari informasi tugas akhir, 

seolah-olah saya berbicara dengan seseorang yang mengerti. Berikut 

merupakan gambar diagram yang menunjukkan hasil dari kuesioner yang 

telah dibagikan kepada responden. Diagram ini menggambarkan persebaran 

jawaban atau pendapat responden terhadap pertanyaan yang diajukan dalam 

kuesioner tersebut. 

 

Gambar 4.27 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-23 

Berdasarkan gambar 4.27, diketahui bahwa sebanyak 52 responden (53,1%) 

menyatakan setuju, dan 21 responden (21,4%) menyatakan sangat setuju. 

Sementara itu, 16 responden (16,3%) memberikan penilaian netral atau ragu-ragu. 

Adapun 8 responden (8,2%) menyatakan tidak setuju, dan hanya 1 responden 

(1%) yang menyatakan sangat tidak setuju. Skor rata-rata dari pernyataan ini 3,86 

di mana nilai rata-rata ini termasuk dalam kategori Tinggi. Data tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasa percaya jika AI mampu 

memahami kebutuhan mereka saat mencari informasi untuk tugas akhir, dan 

pengalaman ini dirasakan sebagai sesuatu yang mirip dengan berdiskusi dengan 

seseorang yang benar-benar mengerti. Dengan skor pada kategori tinggi, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan AI memberikan respons yang terasa personal dan 
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memahami kebutuhan pengguna menjadi salah satu alasan kuat yang membanung 

rasa percaya mahasiswa saat AI dapat memenuhi keburuhan infromasi selayaknya 

berbicara dengan manusia. 

4. Saya merasa terbantu karena AI menjelaskan informasi mengenai tugas akhir 

saya seperti manusia yang sabar dan mudah diajak diskusi. Berikut 

merupakan gambar diagram yang menunjukkan hasil dari kuesioner yang 

telah dibagikan kepada responden. Diagram ini menggambarkan persebaran 

jawaban atau pendapat responden terhadap pertanyaan yang diajukan dalam 

kuesioner tersebut. 

 

Gambar 4.27 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-24 

Berdasarkan gambar diagram 4.4 terlihat bahwa sebanyak 54 responden 

(55,1%) menyatakan setuju dan 25 responden (25,5%) menyatakan sangat setuju 

dengan pernyataan tersebut. Sementara itu, 12 responden (12,2%) memberikan 

penilaian ragu-ragu, 6 responden (6,1%) menyatakan tidak setuju, dan hanya 1 

responden (1%) yang menyatakan sangat tidak setuju. Skor rata-rata dari 

pernyataan ini 3,98 yang menunjukkan nilai ini termasuk dalam kategori tinggi 

karena berada dalam rentang 3,41-4,20. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa merasa sangat terbantu ketika AI memberikan penjelasan 

yang terasa seperti berinteraksi dengan seseorang yang sabar dan mudah diajak 

diskusi. Dominasi respon setuju dan sangat setuju menggambarkan bahwa cara AI 

menyampaikan informasi dianggap jelas, ramah, dan memudahkan mereka dalam 

memahami materi tugas akhir. 

1 
6 

12 

54 

25 

0

20

40

60

Sangat Tidak
Setuju

Tidak Setuju Ragu-Ragu Setuju Sangat
Setuju

Ju
m

la
h
 R

es
p

o
n
d

en
 

Kategori  Jawaban 

Saya merasa terbantu karena AI menjelaskan 

informasi mengenai tugas akhir saya seperti manusia 

yang sabar dan mudah diajak diskusi. 



74 

 

 

5. Respon AI yang terasa seperti manusia membuat saya lebih nyaman dan 

percaya saat mencari referensi tugas akhir. Berikut merupakan gambar 

diagram yang menunjukkan hasil dari kuesioner yang telah dibagikan kepada 

responden. Diagram ini menggambarkan persebaran jawaban atau pendapat 

responden terhadap pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner tersebut. 

 

Gambar 4.27 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-25 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa sebanyak 54 responden 

(55,1%) menyatakan setuju dan 14 responden (14,3%) menyatakan sangat setuju 

dengan pernyataan tersebut. Sementara itu, 20 responden (20,4%) memberikan 

penilaian netral, 7 responden (7,1%) menyatakan tidak setuju, dan 3 responden 

(3,1%) menyatakan sangat tidak setuju. Skor rata-rata pernyataan ini 3,70 yang 

menunjukkan bahwa pernyataan ini termasuk dalam kategori Tinggi berada dalam 

rentang 3,41-4,20. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa merasakan kenyamanan ketika AI memberikan respons dengan cara 

yang menyerupai manusia. Persentase responden yang setuju dan sangat setuju 

cukup dominan, menunjukkan bahwa gaya komunikasi AI yang lebih natural 

membuat proses pencarian informasi terasa lebih mudah dan akrab. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa respon AI yang seperti manusia berkontribusi dalam 

meningkatkan kepercayaan mahasiswa untuk membantu penyusunan tugas akhir. 
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Tabel 4.9 Analisis Data Kuesioner Kepercayaan Mahasiswa Terhadap Faktor 

Anthropomorphism 

No Pernyataan Mean Kategori 

1. Saya merasa AI menjawab pertanyaan 

mengenai informasi yang dibutuhkan 

untuk tugas akhir saya dengan cara yang 

menyerupai manusia.   

3,62 Tinggi 

2. AI berbicara dengan cara yang mirip 

manusia, sehingga terasa lebih akrab dan 

nyaman saat mencari infromasi untuk tugas 

akhir saya. 

3,81 Tinggi 

3. AI mampu memahami kebutuhan saya dalam 

mencari informasi tugas akhir, seolah-olah saya 

berbicara dengan seseorang yang mengerti. 

3,86 Tinggi 

4. Saya merasa terbantu karena AI menjelaskan 

informasi mengenai tugas akhir saya seperti 

manusia yang sabar dan mudah diajak diskusi. 

3,98 Tinggi 

5. Respon AI yang terasa seperti manusia 

membuat saya lebih nyaman dan percaya saat 

mencari referensi tugas akhir. 

3,70 Tinggi 

Grand Mean 3.79 Tinggi 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai grand mean dari 5 pernyataan 

yang berkaitan dengan faktor anthropomorphism adalah sebesar 3,79. Nilai ini 

termasuk dalam interval 3,41-4,20, yang menempatkan persepsi mahasiswa dalam 

kategori Tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa merasa AI 

memiliki karakteristik yang menyerupai manusia dalam berinteraksi, sehingga 

membuat mereka merasa lebih nyaman dan terbantu saat mencari informasi untuk 

tugas akhir. Setiap pernyataan memperoleh skor tinggi, yang berarti mahasiswa 

merasakan keakraban, kejelasan penjelasan, dan kemampuan AI dalam memahami 

kebutuhan mereka secara lebih personal. Faktor anthropomorphism ini 

menegaskan bahwa unsur kemiripan perilaku AI dengan manusia baik dalam gaya 

komunikasi, cara menjelaskan, maupun respons yang terasa hangat berpengaruh 

kuat dalam membangun kepercayaan mahasiswa.  
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8. Hasil Kepercayaan Mahasiswa Terhadap Faktor Data Privacy  

Data Privacy merujuk pada sejauh mana mahasiswa percaya atau yakin 

bahwa data pribadi serta aktivitas mereka saat menggunakan AI akan dijaga 

kerhasiannya dan tidak disalahgunakan. 

1. Saya yakin AI menjaga kerahasiaan informasi mengenai topik tugas akhir 

atau data penelitian saya. Berikut merupakan gambar diagram yang 

menunjukkan hasil dari kuesioner yang telah dibagikan kepada responden. 

Diagram ini menggambarkan persebaran jawaban atau pendapat responden 

terhadap pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner tersebut. 

 

Gambar 4.28 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-26 

Berdasarkan gambar 4.28, ditemukan bahwa sebanyak 28 responden 

(28,6%) menyatakan setuju dan 12 responden (12,2%) menyatakan sangat setuju 

dengan pernyataan tersebut. Namun, 44 responden (44,9%) memberikan penilaian 

ragu-ragu, sementara 8 responden (8,2%) menyatakan tidak setuju dan 6 

responden (6,1%) menyatakan sangat tidak setuju. Skor rata-rata dari pernyataan 

ini 3,33, yang menunjukkan pernyataan ini masuk dalam kategori Sedang berada 

dalam rentang skala 2,61-3,40. Hal ini menunjukkan kepercayaan mahasiswa 

terhadap kemampuan AI dalam menjaga kerahasiaan informasi terkait topik tugas 

akhir atau data penelitian masih belum sepenunya percaya. Hal ini ditunjukkan 

dengan banyaknya responden yang ragu-ragu menggambarkan bahwa mahasiswa 

belum memiliki keyakinan penuh apakah AI benar-benar aman digunakan untuk 

menyimpan atau mengolah informasi akademik yang bersifat sensitif.  
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2. AI memastikan data pribadi saya aman dan tidak disalahgunakan selama 

proses pencarian infromasi untuk menyusun tugas akhir saya. Berikut 

merupakan gambar diagram yang menunjukkan hasil dari kuesioner yang 

telah dibagikan kepada responden. Diagram ini menggambarkan persebaran 

jawaban atau pendapat responden terhadap pertanyaan yang diajukan dalam 

kuesioner tersebut. 

 

Gambar 4.29 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-27 

Berdasarkan gambar 4.29, ditemukan bahwa sebanyak 27 responden 

(27,6%) menyatakan setuju dan 10 responden (10,2%) menyatakan sangat setuju 

dengan pernyataan tersebut. Namun, persentase tertinggi berada pada kelompok 

netral dengan 50 responden (51%), sementara 7 responden (7,1%) menyatakan 

tidak setuju dan 4 responden (4,1%) menyatakan sangat tidak setuju. Skor rata-rata 

pernyataan ini 3,33, dimana nilai ini termasuk dalam kategori Sedang berada 

dalam rentang 2,61-3,40. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keyakinan 

mahasiswa terhadap kemampuan AI dalam menagmankan data pribadi dan tidak 

disalahgunakan berada pada kategori sedang yang artinya mahasiswa menilai 

keamanan data dan tidak disalahgunakan oleh AI belum sepenuhnya meyakinkan 

dan masih membutuhkan transparansi serta penjelasan yang lebih jelas. Tingginya 

responden yang ragu-ragu menggambarkan bahwa banyak mahasiswa belum 

benar-benar yakin apakah AI benar-benar aman dalam mengelola informasi 

pribadi. 
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3. Saya percaya bahwa sistem AI yang saya gunakan memiliki kebijakan 

perlindungan data yang jelas dan bisa dipercaya. Berikut merupakan gambar 

diagram yang menunjukkan hasil dari kuesioner yang telah dibagikan 

kepada responden. Diagram ini menggambarkan persebaran jawaban atau 

pendapat responden terhadap pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner 

tersebut. 

 

Gambar 4.30 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-28 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan sebanyak 41 responden (41,8%) 

menyatakan setuju, dan 6 responden (6,1%) menyatakan sangat setuju terhadap 

pernyataan tersebut. Namun demikian, sebanyak 36 responden (36,7%) masih 

berada dalam posisi ragu-ragu. Sementara itu, terdapat 11 responden (11,2%) 

yang tidak setuju dan 4 responden (4,1%) yang sangat tidak setuju. Jika ditinjau 

dari skor rata-rata, pernyataan ini diperkirakan berada di 3,35. Nilai ini tergolong 

dalam kategori Sedang, karena berada dalam skala 2,61-3,40. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kepercayaan mahasiswa terhadap kejelasan kebijakan 

perlindungan data pada AI berada pada kategori Sedang yang artinya mahasiswa 

belum sepenuhnya yakin bahwa sistem AI memiliki kebijakan perlindungan data 

yang benar-benar jelas dan dapat dipercaya. sebagian responden memang 

memberikan penilaian setuju, namun jumlahnya belum cukup dominan karena 

banyak mahasiswa yang masih ragu-ragu, terlihat dari persentase responden 

netral yang cukup besar. Keraguan ini mengisyaratkan bahwa mahasiswa belum 
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benar-benar memahami bagaimana AI mengelola, menyimpan, dan melindungi 

data pengguna.  

4. Saya yakin bahwa AI tidak memberikan jawaban atas pertanyaan yang 

berkaitan dengan informasi pribadi seseorang, sehingga saya merasa aman 

menggunakanya untuk mencari informasi tugas akhir saya. Diagram ini 

menggambarkan persebaran jawaban atau pendapat responden terhadap 

pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner tersebut. 

 

Gambar 4.31 Diagram Hasil Kuesioner Pernyataan Ke-29 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ditemukan bahwa sebagian besar 

responden memberikan tanggapan positif. Sebanyak 50 responden (51%) 

menyatakan setuju dan 7 responden (7,1%) sangat setuju bahwa AI tidak 

memberikan jawaban terkait informasi pribadi seseorang. Namun, terdapat 30 

responden (30,6%) yang bersikap netral, sementara 9 responden (9,2%) tidak 

setuju dan 2 responden (2%) sangat tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Skor 

rata-rata dari pernyataan ini  3,52. Nilai ini termasuk dalam kategori Tinggi. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa merasa AI dapat 

dipercaya dalam menjaga informasi pribadi, terlihat dari lebih dari setengah 

responden yang menyatakan setuju atau sangat setuju. Nilai dengan ketegori 

Tinggi ini memperlihatkan bahwa mahasiswamerasa percaya jika AI mampu 

membatasi diri pada informasi yang pantas disampaikan. Meskipun masih ada 

responden yang netral atau tidak setuju, jumlahnya relatif kecil dan tidak 
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mengubah kecenderungan utama bahwa mahasiswa umumnya percaya AI tidak 

akan membocorkan data pribadi mereka. 

Tabel 4.10 Analisis Data Kuesioner Kepercayaan Mahasiswa Terhadap Faktor 

Data Privacy  

No Pernyataan Mean Kategori 

1. Saya yakin AI menjaga kerahasiaan 

informasi mengenai topik tugas akhir 

atau data penelitian saya 

3,33 Sedang 

2. AI memastikan data pribadi saya aman dan 

tidak disalahgunakan selama proses 

pencarian infromasi untuk menyusun tugas 

akhir saya. 

3,33 Sedang 

3. Saya percaya bahwa sistem AI yang saya 

gunakan memiliki kebijakan perlindungan data 

yang jelas dan bisa dipercaya. 

3,35 Sedang 

4. Saya yakin bahwa AI tidak memberikan 

jawaban atas pertanyaan yang berkaitan dengan 

informasi pribadi seseorang, sehingga saya 

merasa aman menggunakanya untuk mencari 

informasi tugas akhir saya. 

3,52 Tinggi 

Grand Mean 3.38 Sedang 

Hasil analisis data dalam Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai grand mean 

dari 4 pernyataan yang berkaitan dengan faktor data privacy adalah sebesar 3,38. 

Nilai ini berada dalam interval 2,61-3,40, yang menempatkan persepsi mahasiswa 

dalam kategori Sedang. Nilai ini menggambarkan bahwa mahasiswa masih 

berhati-hati dalam mempercayakan data pribadi maupun informasi terkait tugas 

akhir kepada AI. Dua pernyataan awal memperoleh skor sedang, menandakan 

bahwa mahasiswa belum sepenuhnya yakin apakah AI benar-benar menjaga 

kerahasiaan data dan mencegah penyalahgunaannya. Hal serupa tampak pada 

penilaian mengenai kejelasan kebijakan perlindungan data, yang juga masih 

dianggap belum cukup meyakinkan. Sementara itu, pernyataan terkait kemampuan 

AI untuk tidak membocorkan informasi pribadi orang lain mendapatkan nilai lebih 

tinggi, menunjukkan bahwa mahasiswa merasa yakin jika AI tidak akan 

membocorkan data pribadi mereka. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan 

bahwa mahasiswa masih ragu dan memerlukan jaminan yang lebih kuat mengenai 

keamanan data sebelum memberikan kepercayaan penuh pada sistem AI. 
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Tabel 4.11 Analisis Seluruh Variabel Pernyataaan 

No Indikator Pertanyaan Mean Kategori 

1. Transparenc

y 

AI memberikan referensi yang jelas 

dan mudah diakses saat mencari 

informasi untuk menyusun tugas 

akhir. 

3,48 Tinggi 

2. Saya merasa yakin informasi yang 

diberikan AI, karena proses 

kerjanya yang terbuka. 

3,36 Sedang 

3. AI selalu menyertakan sumber yang 

bisa saya cek untuk setiap informasi 

yang berikan mengenai tugas akhir 

saya. 

3,06 Sedang 

4. Saya merasa lebih yakin dengan 

informasi dari AI karena setiap 

referensi disertakan secara jelas. 

3,07 Sedang 

5. Explainabili

ty 

AI memberikan penjelasan yang 

mudah dipahami saat saya 

menanyakan hal-hal yang berkaitan 

dengan topik tugas akhir saya.   

 

4,09 

 

Tinggi 

6. AI dapat menjelaskan konsep atau 

istilah-istilah akademik yang saya 

temui saat menyusun tugas akhir 

secara sederhana dan jelas. 

4,00 Tinggi 

7. Penjelasan AI mempermudah saya 

memahami artikel atau jurnal 

internasional yang saya gunakan 

untuk tugas akhir.  

4,09 Tinggi 

8. Accuracy AI memberikan jawaban yang akurat 

sesuai dengan fakta saat saya 

mencari teori atau referensi untuk 

tugas akhir. 

3,36 Sedang 

9. Saya merasa jawaban AI akurat saat 

saya mencari definisi akademik 

untuk tugas akhir. 

3,40 Sedang 

10. Informasi dari AI terkait teori atau 

konsep tugas akhir saya dapat 

divalidasi kebenarannya melalui 

sumber akademik yang terpercaya. 

3,34 Sedang 

11. Saya jarang menemukan kesalahan 

fakta atau kekeliruan informasi dari 

AI saat mencari informasi untuk 

tugas akhir. 

3,09 Sedang 
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No Indikator Pertanyaan Mean Kategori 

12. Reliability AI selalu memberikan informasi 

untuk tugas akhir saya yang andal 

dan konsisten dalam hasil 

pencariannya.   

3,46 Tinggi 

13. AI dapat membantu saya mencari 

referensi untuk tugas akhir saya 

kapan pun saya membutuhkannya. 

3,59 Tinggi 

14. Saya yakin menggunakan AI secara 

berulang kali untuk menyusun tugas 

akhir, karena informasi yang 

diberikan tidak membingungkan. 

3,63 Tinggi 

15. Saya percaya bahwa AI dapat saya 

andalkan sebagai sumber pendukung 

dalam proses penyusunan tugas 

akhir. 

3,62 Tinggi 

16. Augmentatio

n 

AI memberikan informasi tambahan 

yang mendukung yang mendukung 

kualitas isi tugas akhir saya. 

3,65 Tinggi 

17. AI merekomendasikan referensi 

tambahan yang relevan dengan topik 

tugas akhir yang saya cari. 

3,57 Tinggi 

18. AI membantu saya memahami 

informasi lebih cepat, dengan tetap 

menyediakan keleluasan saya untuk 

memberikan penilaian pribadi.  

3,99 Tinggi 

19. Automation AI memudahkan saya mendapatkan 

informasi untuk tugas akhir tanpa 

harus mencari di banyak situs.   

3,71 Tinggi 

20. AI menyaring informasi secara 

otomatis dan menampilkan hasil 

paling sesuai dengan topik tugas 

akhir saya, 

3,61 Tinggi 

21. Anthropomo

rphism 

Saya merasa AI menjawab 

pertanyaan mengenai informasi yang 

dibutuhkan untuk tugas akhir saya 

dengan cara yang menyerupai 

manusia.   

3,62 Tinggi 

22. AI berbicara dengan cara yang mirip 

manusia, sehingga terasa lebih akrab 

dan nyaman saat mencari infromasi 

untuk tugas akhir saya. 

3,81 Tinggi 

23. AI mampu memahami kebutuhan 3,86 Tinggi 
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No Indikator Pertanyaan Mean Kategori 

saya dalam mencari informasi tugas 

akhir, seolah-olah saya berbicara 

dengan seseorang yang mengerti. 

24. Saya merasa terbantu karena AI 

menjelaskan informasi mengenai 

tugas akhir saya seperti manusia 

yang sabar dan mudah diajak 

diskusi. 

3,98 Tinggi 

25. Respon AI yang terasa seperti 

manusia membuat saya lebih 

nyaman dan percaya saat mencari 

referensi tugas akhir. 

3,70 Tinggi 

26. Data 

privacy 

Saya yakin AI menjaga kerahasiaan 

informasi mengenai topik tugas akhir 

atau data penelitian saya. 

3,33 Sedang 

27. AI memastikan data pribadi saya 

aman dan tidak disalahgunakan 

selama proses pencarian infromasi 

untuk menyusun tugas akhir saya. 

3,33 Sedang 

28. Saya percaya bahwa sistem AI yang 

saya gunakan memiliki kebijakan 

perlindungan data yang jelas dan 

bisa dipercaya. 

3,35 Sedang 

29. Saya yakin bahwa AI tidak 

memberikan jawaban atas 

pertanyaan yang berkaitan dengan 

informasi pribadi seseorang, 

sehingga saya merasa aman 

menggunakanya untuk mencari 

informasi tugas akhir saya. 

3,52 Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grand Mean 3,57 Tinggi 

`  Hasil perhitungan data pada table 4.11 menujukkan bahwa nilai grand 

mean dari seluruh pernyataan diperoleh nilai sebesar 3,57. Nilai grand mean ini 

berada dalam interval 3,41-4,20, yang mengindikasikan bahwa kepercayaan 

mahasiswa terhadap AI berdasarkan keseluruhan faktor berada dalam kategori 

Tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa memiliki 

kepercayaan yang tinggi terhadap penggunaan AI dalam pencarian informasi untuk 

penysunan tugas akhir. Capaian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden 
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menilai AI sebagai teknologi yang cukup dapat diandalkan dan bermanfaat dalam 

mendukung kebutuhan akademik mereka, meskipun kepercayaan tersebut belum 

berada pada tingkat yang sangat tinggi. Temuan ini mencerminkan adanya niat 

menggunakan atau menerima yang kuat terhadap AI. 

4.2 Pembahasan 

Pada sub bab ini, peneliti akan menguraikan pembahasan dari hasil 

penelitian yang mencakup interpretasi dari analisis data kuantitatif yang telah 

disajikan sebelumnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

deskriptif untuk mengidentifikasi dan menganalisis delapan faktor utama yang 

memengaruhi kepercayaan mahasiswa terhadap penggunaan kecerdasan buatan 

(AI) dalam pencarian informasi akademik, khususnya dalam penyusunan tugas 

akhir. Delapan faktor tersebut meliputi transparency, explainability, accuracy, 

reliability, augmentation, automation, anthropomorphism, dan data privacy, yang 

masing-masing diukur melalui pernyataan dalam kuesioner. Adapun pembahasan 

pada bagian ini akan menjelaskan hasil pengukuran dari setiap faktor, dikaitkan 

dengan teori dan temuan sebelumnya, serta potensi kontribusi dari hasil ini untuk 

pengembangan lebih lanjut dalam ranah studi teknologi dan pendidikan tinggi. 

4.2.1 Analisis Faktor Transparency Terhadap Kepercayaan Mahasiswa 

Dalam penelitian ini, transparency berarti sejauh mana AI dapat 

menjelaskan bagaimana prosesnya dalam menghasilkan informasi dan dari mana 

sumbernya berasal. Dengan kata lain, keterbukaan proses kerja AI bukan hanya 

tentang hasil akhir atau jawaban yang diberikan, tetapi juga tentang bagaimana AI 

mendapatkan jawaban tersebut, apakah dari sumber yang benar, dan apakah 

pengguna bisa melihat atau memeriksa sumber itu sendiri (Al-Sulaiti et al., 2024).  

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.3, nilai grand mean sebesar 3,24 

menempatkan faktor transparency dalam kategori sedang (rentang 2,61-3,40). 

Temuan ini menunjukkan bahwa kepercayaan mahasiswa UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang terhadap transparansi sistem AI belum terbentuk secara kuat. 

Dari hasil penelitian, mahasiswa menilai bahwa AI sudah cukup membantu 

karena mampu menyajikan informasi secara jelas, ringkas, dan mudah diakses 

ketika digunakan untuk mencari teori atau referensi tugas akhir. Namun, 
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kepercayaan tersebut belum kuat, sebab masih ada keraguan mengenai dari mana 

asal informasi yang diberikan, apakah sumbernya valid, serta sejauh mana AI 

menjelaskan dasar atau referensi dari jawabannya.  

Perbedaan nilai mean pada setiap indikator memperlihatkan bahwa 

persepsi mahasiswa terhadap transparansi AI tidak bersifat seragam. Nilai mean 

tertinggi sebesar 3,48  menunjukkan bahwa mahasiswa cukup percaya AI mampu 

membantu menemukan referensi akademik secara cepat dan praktis. Hal ini 

sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

kemudahan akses dan efisiensi waktu merupakan faktor awal yang mendorong 

adopsi teknologi informasi dalam konteks akademik (Grace & Ayuningtyas, 

2024). Namun, kepercayaan ini tidak sepenuhnya kuat. Berdasarkan data terdapat 

item pernyataan yang menunjukkan bahwa mahasiswa masih ragu terhadap 

sejauh mana AI benar-benar transparan, karena transparansi tidak hanya berkaitan 

dengan kecepatan penyajian informasi, tetapi juga dengan kejelasan sumber dan 

akuntabilitas informasi yang disampaikan. Tanpa transparansi sumber, manfaat 

praktis AI hanya dipandang sebagai alat bantu awal, bukan sebagai rujukan yang 

sepenuhnya dapat diandalkan (Nasman et al., 2024). 

Keraguan mahasiswa terhadap transparansi AI semakin diperkuat oleh 

hasil wawancara, di mana banyak responden menyatakan bahwa AI sering 

menampilkan referensi atau daftar pustaka yang tampak meyakinkan, tetapi sulit 

diverifikasi atau tidak dapat ditemukan saat ditelusuri. Fenomena ini sejalan 

dengan temuan dalam literatur yang menyebutkan bahwa sistem AI generatif 

berpotensi menghasilkan hallucinated references, yaitu referensi yang terlihat 

valid secara format, tetapi tidak memiliki dasar nyata (Jamaluddin et al., 2023). 

Kondisi ini berimplikasi langsung pada kepercayaan pengguna, karena dalam 

konteks akademik, validitas sumber merupakan elemen utama dalam penilaian 

kualitas informasi. Ketika transparansi sumber tidak terpenuhi, pengguna akan 

cenderung bersikap skeptis dan melakukan verifikasi manual sebelum 

menggunakan informasi tersebut (Nasman et al., 2024). 

Hasil pengamatan peneliti terhadap cara kerja AI juga menunjukkan bahwa 

sistem seperti ChatGPT belum secara konsisten menyediakan tautan langsung ke 
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sumber yang digunakan dalam menghasilkan jawaban. Informasi disajikan dalam 

bentuk narasi yang meyakinkan, tetapi proses penelusuran data dan pengambilan 

keputusan tidak sepenuhnya terbuka bagi pengguna. Semakin jelas proses kerja 

suatu sistem, semakin besar pula rasa percaya penggunanya (Idris, 2020). Namun, 

karena keterbukaan proses AI masih terbatas, sebagian mahasiswa menjadi ragu 

untuk sepenuhnya mempercayai informasi yang dihasilkan. Dengan demikian, 

faktor transparency dalam penelitian ini belum berperan kuat dalam membangun 

kepercayaan mahasiswa terhadap AI. Mahasiswa cenderung menerima AI sebagai 

alat bantu pencarian informasi akademik, tetapi belum sebagai sumber yang 

sepenuhnya dipercaya tanpa verifikasi lanjutan. kurangnya transparansi mengenai 

asal-usul data menjadi penghambat utama dalam membangun kepercayaan 

mahasiswa terhadap penggunaannya dalam penyusunan tugas akhir (Nugroho et 

al., 2025). 

4.2.2 Analisis Faktor Explainability Terhadap Kepercayaan Mahasiswa 

Faktor Explainability atau keterjelasan penjelasan AI merujuk pada sejauh 

mana mahasiswa merasa bahwa AI mampu memberikan penjelasan yang logis, 

jelas, dan mudah dipahami, khususnya saat digunakan dalam konteks akademik 

seperti penyusunan tugas akhir. Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.4, 

diperoleh nilai grand mean sebesar 4,06, yang termasuk dalam kategori tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

memiliki kepercayaan yang tinggi terhadap kemampuan AI dalam menjelaskan 

informasi yang berkaitan dengan tugas akhir. Mahasiswa merasa bahwa AI 

mampu memberikan penjelasan yang mudah dipahami, menjabarkan konsep-

konsep akademik yang rumit secara sederhana, serta membantu memahami 

artikel dan jurnal internasional yang mereka gunakan sebagai referensi ilmiah.  

Tingginya nilai mean pada salah satu pernyataan, yaitu sebesar 4,09, 

semakin menguatkan persepsi bahwa AI dianggap mampu memberikan 

penjelasan yang logis dan mudah dicerna. Mahasiswa merasa terbantu karena AI 

tidak hanya menyajikan definisi, tetapi juga mampu memberikan contoh, 

penjelasan bertahap, serta penyesuaian bahasa sesuai dengan tingkat pemahaman 

pengguna. emampuan ini menjadi penting karena banyak mahasiswa mengalami 
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kesulitan saat berhadapan dengan literatur ilmiah, terutama jurnal internasional 

yang menggunakan bahasa teknis dan struktur kalimat yang kompleks. Penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa kejelasan penjelasan berkontribusi 

langsung terhadap peningkatan pemahaman dan penerimaan pengguna terhadap 

teknologi informasi dalam konteks pendidikan (Sunarya et al., 2025). 

Tingginya kepercayaan mahasiswa terhadap faktor explainability 

menunjukkan bahwa AI berperan sebagai jembatan dalam mengatasi kesenjangan 

pemahaman terhadap teori-teori yang sulit. AI membantu menguraikan konsep 

abstrak menjadi penjelasan bertahap yang lebih konkret, sehingga mahasiswa 

merasa lebih percaya diri dalam memahami teori dan menyusun argumen ilmiah 

(Amadi & Hikmah, 2025). Meskipun faktor explainability berada dalam kategori 

tinggi, temuan ini perlu dipahami secara kritis. Penjelasan yang terlihat logis dan 

meyakinkan tidak selalu menjamin kebenaran informasi secara faktual. Dalam 

beberapa wawancara, mahasiswa cenderung menerima penjelasan AI apa adanya 

karena disampaikan dengan bahasa yang runtut dan mudah dipahami, tanpa 

melakukan verifikasi lebih lanjut terhadap sumber aslinya. Dalam proses 

pencarian informasi ilmiah, kritis dan verifikasi silang adalah hal yang sangat 

penting (Nasman et al., 2024). Mahasiswa yang terlalu percaya pada penjelasan 

AI tanpa memeriksa kembali kebenarannya berpotensi menerima informasi yang 

kurang akurat atau bahkan salah. Fenomena ini sejalan dengan Herdiani et al. 

(2024), yang menegaskan bahwa explainability dapat menimbulkan false 

confidence apabila pengguna hanya menilai logika penjelasan tanpa memeriksa 

kebenaran faktualnya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor explainability memiliki 

peran yang tinggi dalam membangun kepercayaan mahasiswa terhadap AI karena 

AI dinilai mampu menjelaskan teori akademik secara sederhana, runtut, dan logis. 

Kepercayaan ini memberikan manfaat nyata dalam membantu pemahaman dan 

mempercepat penyusunan tugas akhir. Namun, kepercayaan tersebut harus 

disertai dengan kemampuan berpikir kritis dan kebiasaan melakukan verifikasi 

silang terhadap sumber ilmiah lain (Marthisza et al., 2025).  
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4.2.3 Analisis Faktor Accuary Terhadap Kepercayaan Mahasiswa 

Faktor Accuracy atau keakuratan informasi AI menjadi salah satu aspek 

penting yang dianalisis dalam penelitian ini karena secara langsung berkaitan 

dengan sejauh mana mahasiswa mempercayai bahwa informasi yang diberikan AI 

bersifat faktual, relevan secara akademik, dan sesuai dengan konteks tugas akhir 

yang sedang disusun. Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 4.3, diperoleh 

nilai grand mean sebesar 3,30, yang berada dalam kategori sedang (2,61-3,40). 

Hal ini menunjukkan bahwa Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim secara 

umum, belum sepenuhnya yakin bahwa AI selalu mampu menyajikan informasi 

yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Kepercayaan 

yang terbentuk masih bersifat terbatas dan disertai kehati-hatian dalam 

menggunakan hasil yang diberikan AI.  

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa meskipun sebagian mahasiswa 

menilai AI mampu memberikan jawaban yang relevan dan mendekati fakta, 

mereka tetap menyadari adanya potensi kesalahan informasi. Hal ini tercermin 

dari nilai mean pada sebagian besar pernyataan yang berada dalam kategori 

sedang. Mahasiswa menilai bahwa AI sering membantu dalam memberikan 

gambaran awal mengenai suatu topik atau teori, tetapi belum dapat sepenuhnya 

diandalkan sebagai sumber informasi utama dalam penyusunan tugas akhir. 

Dalam pencarian informasi ilmiah, relevansi tidak selalu sejalan dengan akurasi, 

karena informasi yang tampak sesuai konteks belum tentu benar secara faktual 

atau sesuai dengan rujukan ilmiah yang valid (Sukmawati et al., 2022). Keraguan 

mahasiswa terhadap keakuratan AI semakin terlihat dari hasil wawancara, di 

mana responden menyatakan bahwa mereka tidak langsung mempercayai semua 

jawaban yang diberikan AI. Mahasiswa merasa perlu melakukan verifikasi ulang 

dengan membandingkan informasi dari AI dengan sumber akademik lain seperti 

buku teks, jurnal ilmiah, dan artikel terindeks. Sikap ini menunjukkan bahwa 

kepercayaan terhadap AI masih bersifat conditional trust, yaitu kepercayaan yang 

bergantung pada proses pengecekan lanjutan (Han & Ko, 2025). 

Nilai mean terendah pada pernyataan indikator ini sebesar 3,09 semakin 

memperkuat temuan bahwa mahasiswa masih menemukan kesalahan fakta atau 
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ketidaksesuaian informasi dalam jawaban AI. Kesalahan tersebut dapat berupa 

definisi yang kurang tepat, penjelasan teori yang tidak sepenuhnya sesuai dengan 

literatur, atau generalisasi yang terlalu luas. Fenomena ini sejalan dengan temuan 

penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa sistem AI generatif berpotensi 

menghasilkan informasi yang terdengar meyakinkan, tetapi tidak selalu akurat 

secara ilmiah (Jamaluddin et al., 2023). Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa faktor accuracy berada pada tingkat sedang dalam membangun 

kepercayaan mahasiswa terhadap AI. Mahasiswa mengakui manfaat AI dalam 

membantu pencarian informasi akademik, tetapi tetap menyadari bahwa informasi 

yang dihasilkan belum tentu sepenuhnya akurat dan sesuai dengan sumber ilmiah 

yang valid. Penelitian oleh Manuel et al. (2025) menyatakan bahwa kepercayaan 

terhadap sistem AI sangat bergantung pada persepsi pengguna terhadap 

keakuratan informasi dan referensi yang valid. Oleh karena itu, mahasiswa 

cenderung bersikap hati-hati dengan selalu melakukan verifikasi silang sebelum 

menggunakan informasi tersebut dalam tugas akhir.  

4.2.4 Analisis Faktor Reliability Terhadap Kepercayaan Mahasiswa 

Faktor Reliability atau keandalan merujuk pada sejauh mana mahasiswa 

merasa yakin bahwa AI mampu memberikan informasi yang konsisten, tidak 

membingungkan, dan dapat diandalkan kapan pun dibutuhkan dalam proses 

penyusunan tugas akhir. Berdasarkan analisis pada Tabel 4.3, diperoleh nilai 

grand mean sebesar 3,58, yang berada dalam rentang 3,41-4,20, sehingga 

termasuk dalam kategori tinggi. Temuan ini mengindikasikan mahasiswa UIN 

Maulana Malik Ibrahim memiliki  kepercayaan yang kuat terhadap keandalan 

(reliability) AI dalam membantu proses pencarian informasi untuk tugas akhir. 

Secara umum, mahasiswa menilai bahwa AI mampu memberikan informasi yang 

stabil, konsisten, dan dapat diandalkan setiap kali digunakan. 

Tingginya kepercayaan terhadap AI oleh faktor reliability menunjukkan 

bahwa mahasiswa merasakan pengalaman interaksi dengan AI yang relatif 

konsisten. Mahasiswa menilai bahwa AI mampu memberikan jawaban yang tidak 

membingungkan dan cenderung stabil dari waktu ke waktu, sehingga dapat 

dijadikan alat bantu yang dapat diandalkan dalam berbagai tahap penyusunan 
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tugas akhir. Konsistensi ini berperan penting dalam membangun rasa percaya 

pengguna, karena sistem yang tidak konsisten akan menimbulkan kebingungan 

dan keraguan dalam penggunaan jangka panjang (Pramana et al., 2025). Dalam 

konteks kepercayaan teknologi, keandalan sistem merupakan salah satu 

determinan utama yang memengaruhi kesediaan pengguna untuk terus 

menggunakan suatu teknologi (Hartono, 2021).  

Hasil wawancara memperkuat temuan ini, di mana sebagian besar 

mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka sering menggunakan AI untuk 

memperoleh panduan awal, menyusun kerangka tulisan, atau menyederhanakan 

teori yang kompleks. Mahasiswa merasakan bahwa AI dapat diakses dengan 

mudah kapan pun dibutuhkan dan mampu memberikan respons secara cepat, 

sehingga mendukung efisiensi kerja akademik. Nilai mean tinggi kedua sebesar 

3,59 mencerminkan persepsi mahasiswa terhadap ketersediaan AI yang 

berkelanjutan dan fleksibel, yang menjadi salah satu indikator penting dalam 

membangun kepercayaan. Sistem yang selalu tersedia dan responsif cenderung 

dipersepsikan lebih andal karena mampu memenuhi kebutuhan pengguna secara 

konsisten (Adnyana1, I Made Juniartha Suardana, 2024). 

Namun, meskipun faktor reliability berada dalam kategori tinggi, 

keandalan AI yang dirasakan mahasiswa lebih banyak berkaitan dengan aspek 

konsistensi dan ketersediaan layanan, bukan sepenuhnya pada keakuratan 

substansi informasi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memandang AI 

sebagai sistem yang dapat diandalkan secara operasional, tetapi tetap memerlukan 

kehati-hatian dalam menilai kualitas isi informasi yang dihasilkan. Dalam suatu 

literatur, kondisi ini menunjukkan adanya kepercayaan fungsional, yaitu 

kepercayaan terhadap kemampuan sistem dalam bekerja secara stabil, meskipun 

pengguna masih menyadari adanya keterbatasan pada aspek lain seperti akurasi 

dan validitas sumber (Hoki & Efriadi, 2022). 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor reliability memiliki 

pengaruh yang tinggi dalam membangun kepercayaan mahasiswa UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang terhadap AI. Mahasiswa menilai AI sebagai sistem yang 

konsisten, mudah diakses, dan dapat diandalkan untuk membantu proses 
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penyusunan tugas akhir, terutama dalam tahap awal pencarian dan pengolahan 

informasi. Namun, agar kepercayaan tersebut tetap proporsional, penggunaan AI 

perlu disertai dengan sikap kritis dan verifikasi informasi, sehingga AI berfungsi 

sebagai alat bantu yang efektif tanpa menggantikan peran penilaian akademik 

mahasiswa secara mandiri (Berliana et al., 2024). 

4.2.5 Analisis Faktor Augmentation Terhadap Kepercayaan Mahasiswa 

Faktor Augmentation dalam konteks penelitian ini mengacu pada sejauh 

mana mahasiswa percaya bahwa AI dapat meningkatkan kemampuan mereka 

dalam mencari, memahami, dan mengolah informasi akademik, bukan sekadar 

menggantikan peran mereka secara penuh. Berdasarkan hasil analisis Tabel 4.3, 

nilai grand mean sebesar 3,74 menempatkan faktor ini pada kategori tinggi (3,41-

4,20). Temuan ini menunjukkan bahwa  mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang memiliki kepercayaan yang kuat terhadap kemampuan AI dalam 

memperkuat proses berpikir, mempercepat pemahaman, dan meningkatkan 

kualitas hasil akademik. Secara umum, mahasiswa menilai bahwa AI tidak hanya 

berfungsi sebagai penyedia informasi, tetapi juga sebagai alat bantu yang 

memperluas wawasan dan memperkaya isi tulisan ilmiah mereka. 

Tingginya nilai kepercayaan terhadap faktor augmentation menunjukkan 

bahwa mahasiswa tidak memandang AI sekadar sebagai penyedia jawaban instan, 

tetapi sebagai alat bantu yang memperluas wawasan dan memperkaya proses 

akademik. Mahasiswa menilai bahwa AI membantu mereka memahami topik 

tertentu lebih cepat, menyajikan sudut pandang alternatif, serta memberikan 

gambaran awal sebelum mendalami sumber akademik utama. Hal ini sejalan 

dengan pandangan bahwa teknologi AI dapat berfungsi sebagai cognitive 

enhancer yang mendukung proses belajar, terutama dalam tahap eksplorasi ide 

dan pemahaman awal terhadap konsep yang kompleks. Dengan demikian, 

augmentation berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan efektivitas proses 

pembelajaran tanpa menghilangkan peran aktif mahasiswa (Auna & Hamzah, 

2024).  

Nilai mean tertinggi pada salah satu indikator menunjukkan bahwa 

mahasiswa merasa AI membantu mereka memahami informasi dengan lebih 
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cepat, sekaligus tetap memberi ruang untuk berpikir dan menilai secara mandiri. 

Temuan ini menegaskan bahwa mahasiswa tidak sepenuhnya menyerahkan 

proses berpikir kepada AI, melainkan memanfaatkan AI sebagai pemicu awal 

dalam proses kognitif. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara, di mana 

mahasiswa menyatakan bahwa AI sering digunakan untuk mencari ide penelitian, 

mengidentifikasi research gap, atau memperoleh pemahaman awal sebelum 

membaca jurnal dan buku akademik secara langsung. Kondisi ini mencerminkan 

praktik augmented learning, di mana AI berfungsi sebagai mitra awal dalam 

proses ilmiah, sementara pengolahan dan penilaian akhir tetap berada pada 

mahasiswa (Reva & Haliq, 2025).  

Meskipun faktor augmentation berada dalam kategori tinggi, efektivitas 

penguatan kemampuan ini tetap bergantung pada sikap kritis dan kesadaran 

mahasiswa dalam menggunakan AI. Tanpa kemampuan memilah informasi dan 

melakukan evaluasi terhadap hasil yang diberikan AI, augmentation berpotensi 

berubah menjadi ketergantungan (Ulfah, 2024). Oleh karena itu, penggunaan AI 

perlu ditempatkan dalam kerangka etis dan reflektif, di mana mahasiswa tetap 

memegang kendali atas proses berpikir dan penilaian akademik. Hal ini sejalan 

dengan pandangan bahwa AI seharusnya menjadi mitra kolaboratif dalam proses 

ilmiah, bukan pengganti aktivitas intelektual manusia (Auna & Hamzah, 2024). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan mahasiswa terhadap 

faktor augmentation mencerminkan keyakinan bahwa AI mampu digunakan 

secara produktif untuk meningkatkan kualitas akademik, memperluas wawasan, 

dan mempercepat proses penyusunan tugas akhir. Mahasiswa memandang AI 

sebagai alat pendukung yang memperkaya proses belajar dan berpikir, bukan 

sebagai pengganti peran intelektual manusia. 

4.2.6 Analisis Faktor Automation Terhadap Kepercayaan Mahasiswa 

Faktor Automation dalam penelitian ini menggambarkan sejauh mana 

mahasiswa percaya bahwa AI dapat mempercepat dan mempermudah proses 

pencarian informasi secara otomatis, tanpa menurunkan kualitas hasil pencarian. 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.3, diperoleh grand mean sebesar 3,66, 

yang menunjukkan bahwa kepercayaan mahasiswa terhadap kemampuan 
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otomatisasi dari AI berada pada kategori tinggi (rentang 3,41-4,20). Hasil ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki 

tingkat kepercayaan yang kuat terhadap kemampuan AI dalam melakukan 

otomatisasi pencarian dan penyaringan informasi akademik. Dengan kata lain, 

mahasiswa menilai bahwa AI dapat bekerja secara efisien dalam menemukan, 

memilah, dan menampilkan informasi yang relevan untuk membantu proses 

penyusunan tugas akhir mereka. 

Tingginya kepercayaan mahasiswa terhadap faktor automation tercermin 

dari nilai mean tertinggi pada indikator yang berkaitan dengan kemudahan dan 

kecepatan pencarian informasi. Mahasiswa merasakan bahwa AI mampu 

membantu mereka menemukan informasi yang relevan dengan topik penelitian 

secara lebih terarah, sehingga proses pencarian data menjadi lebih efisien dan 

tidak memakan banyak waktu (Wulandari et al., 2025). Kemampuan AI dalam 

menyaring informasi secara otomatis juga dipersepsikan sebagai keunggulan, 

karena mahasiswa tidak perlu menelusuri sumber satu per satu secara manual. 

Meskipun demikian, hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa 

masih menyimpan keraguan terhadap hasil otomatisasi AI, terutama terkait 

dengan tingkat akurasi dan kesesuaian informasi dengan kebutuhan penelitian. 

Beberapa mahasiswa mengungkapkan bahwa hasil pencarian AI terkadang 

bersifat terlalu umum atau tidak disertai dengan sumber akademik yang jelas, 

sehingga tidak dapat langsung digunakan dalam penulisan tugas akhir. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa otomatisasi yang tinggi belum tentu diikuti oleh jaminan 

kualitas akademik (Siagian et al., 2025).  

Keraguan ini menunjukkan bahwa otomatisasi yang ditawarkan AI belum 

sepenuhnya memberikan jaminan kebenaran akademik, meskipun secara praktis 

sangat membantu. Sejalan dengan penelitian Saghafian et al. (2025), kepercayaan 

terhadap sistem otomatis akan meningkat apabila pengguna merasa bahwa sistem 

tersebut dapat diandalkan dan transparan dalam proses pengambilan keputusan. 

Namun, ketika hasil otomatis tidak disertai dengan bukti pendukung atau sumber 

ilmiah yang jelas, pengguna cenderung mengembangkan cautious trust yaitu 

kepercayaan yang disertai kewaspadaan (Afroogh et al., 2024). Dengan demikian, 
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dapat disimpulkan bahwa faktor automation memiliki  kepercayaan yang tinggi di 

kalangan mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, terutama karena AI 

dinilai praktis dan efisien dalam mengotomatisasi proses pencarian dan 

penyaringan informasi akademik. Namun, terdapat beberapa mahasiswa yang 

masih berhati-hati, karena menyadari bahwa sistem otomatis AI belum tentu 

menjamin kebenaran ilmiah dari informasi yang dihasilkan. 

4.2.7 Analisis Faktor  Antropomorfisme Terhadap Kepercayaan Mahasiswa 

Faktor Anthropomorphism merujuk pada sejauh mana mahasiswa menilai 

bahwa AI memiliki perilaku atau cara berinteraksi yang menyerupai manusia baik 

dari segi gaya bahasa, respons yang ramah, maupun kemampuan memahami 

konteks percakapan. Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 4.3, nilai grand 

mean sebesar 3,79 berada dalam kategori tinggi (rentang 3,41-4,20).  Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki 

kepercayaan yang tinggi terhadap AI karena mereka merasa AI memiliki 

kemampuan berinteraksi seperti manusia. Dari data hasil kuesioner, mahasiswa 

menganggap AI mampu menjawab pertanyaan dengan gaya bahasa yang akrab 

dan mudah dipahami, sehingga terasa seperti sedang berbicara dengan seseorang 

yang mengerti kebutuhan mereka.  

Tingginya nilai kepercayaan terhadap faktor anthropomorphism tercermin 

dari persepsi mahasiswa yang menilai bahwa AI mampu menggunakan gaya 

bahasa yang akrab, respons yang sopan, serta penjelasan yang terasa personal dan 

kontekstual. Mahasiswa merasa bahwa AI dapat “memahami” pertanyaan mereka 

dan menyesuaikan jawaban sesuai kebutuhan akademik yang sedang dihadapi. 

Interaksi semacam ini menciptakan pengalaman komunikasi yang lebih natural, 

sehingga mahasiswa merasa seolah-olah sedang berdiskusi dengan pihak yang 

kompeten dan suportif. Dalam hal ini, kenyamanan interaksi ini berperan penting 

karena dapat mengurangi rasa canggung atau takut salah ketika mahasiswa 

mengajukan pertanyaan terkait materi yang sulit (Amadi & Hikmah, 2025). 

Temuan oleh Ackermann et al. (2025), yang menyatakan bahwa pengguna 

cenderung memperlakukan teknologi yang memiliki ciri-ciri manusiawi dengan 

cara yang sama seperti mereka memperlakukan manusia, terutama jika sistem 
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tersebut menunjukkan empati, kesabaran, dan kemampuan beradaptasi terhadap 

gaya komunikasi pengguna. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa faktor 

anthropomorphism memiliki pengaruh kuat terhadap kepercayaan mahasiswa 

terhadap AI karena sifat komunikatif dan manusiawinya membuat mahasiswa 

merasa lebih dekat, nyaman, dan didukung secara emosional dalam proses 

akademik. 

Namun demikian, tingginya anthropomorphism juga perlu dipahami secara 

proporsional. Kedekatan emosional yang muncul akibat interaksi yang 

menyerupai manusia berpotensi membuat pengguna terlalu nyaman dan 

menurunkan sikap kritis terhadap informasi yang diberikan AI (Azizah et al., 

2023). Dalam beberapa studi, antropomorfisme yang kuat dapat meningkatkan 

kepercayaan afektif, tetapi tidak selalu sejalan dengan kepercayaan kognitif 

terhadap kualitas dan validitas informasi (Maeda, 2025). Oleh karena itu, 

meskipun interaksi yang manusiawi memberikan pengalaman positif, mahasiswa 

tetap perlu menjaga jarak kritis agar tidak terjebak pada kepercayaan berlebihan 

hanya karena AI terasa ramah dan persuasif. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa faktor anthropomorphism memiliki peran yang kuat terhadap 

kepercayaan mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang terhadap AI. Sifat 

komunikatif dan manusiawi dari AI membuat mahasiswa merasa lebih dekat, 

nyaman, dan didukung secara emosional dalam proses akademik, khususnya saat 

menghadapi kesulitan memahami materi atau menyusun tugas akhir. Namun, agar 

kepercayaan tersebut tetap sehat dan proporsional, mahasiswa perlu 

menyeimbangkan kenyamanan interaksi dengan sikap kritis terhadap isi informasi 

(Marthisza et al., 2025). 

4.2.8 Analisis Pengaruh Faktor Data Privacy Kepercayaan Mahasiswa 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.10, diperoleh nilai grand mean 

sebesar 3,38, yang termasuk dalam kategori sedang. Hasil ini menunjukkan 

bahwa tingkat kepercayaan mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

terhadap kemampuan AI dalam menjaga keamanan dan kerahasiaan data pribadi 

masih berada pada kategori sedang. Artinya, mahasiswa belum sepenuhnya yakin 
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terhadap keamanan AI merkea tetap memiliki keraguan terhadap sejauh mana 

sistem tersebut benar-benar melindungi informasi pribadi dan akademik mereka. 

Meskipun demikian, data kuesioner menunjukkan bahwa terdapat beberapa 

item pernyataan yang masuk dalam kategori tinggi, terutama pada aspek persepsi 

keamanan penggunaan AI untuk pencarian informasi akademik. Mahasiswa 

merasa relatif aman karena sistem AI tidak secara langsung menampilkan atau 

mengungkapkan data pribadi orang lain. Hal ini diperkuat oleh pengamatan 

peneliti terhadap sistem AI seperti ChatGPT, yang menolak permintaan terkait 

informasi pribadi individu tertentu dan membatasi respons yang berpotensi 

melanggar privasi. Kebijakan pembatasan ini memberikan kesan awal bahwa AI 

memiliki mekanisme perlindungan data dasar, sehingga sebagian mahasiswa 

menilai penggunaannya cukup aman untuk keperluan akademik (Wiarnata et al., 

2025).  

Sementara itu, terdapat aspek yang memperlihatkan bahwa mahasiswa 

masih ragu terhadap kebijakan privasi yang diterapkan AI, penyimpanan data 

percakapan dan kemungkinan penyalahgunaan selama proses pencarian 

informasi. Beberapa mahasiswa yang diwawancarai bahkan menyebutkan bahwa 

mereka tidak mengetahui secara pasti bagaimana data yang dimasukkan ke dalam 

sistem AI dikelola. Ketidakjelasan ini menimbulkan kekhawatiran, terutama 

karena sebagian besar platform AI bersifat daring, sehingga data pengguna dapat 

tersimpan di server yang tidak diketahui (Dita et al., 2024). Dengan demikian, 

meskipun mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang telah menunjukkan 

kesadaran akan pentingnya perlindungan data pribadi, kepercayaan mereka 

terhadap sistem AI dalam aspek privasi masih berada pada kategori sedang. Hal 

ini terutama disebabkan oleh keterbatasan pemahaman mahasiswa mengenai 

mekanisme keamanan dan pengelolaan data yang diterapkan oleh sistem AI 

(Kamil et al., 2025).  
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4.2.9 Analisis Faktor Yang Mempengaruhi  Kepercayaan Mahasiswa UIN 

Maulana Malik Ibrahim Terhadap AI 

Berdasarkan hasil perhitungan seluruh pernyataan yang menghasilkan nilai 

grand mean sebesar 3,57, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan mahasiswa 

terhadap AI dalam pencarian informasi akademik berada pada kategori tinggi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

telah merasakan manfaat nyata dari penggunaan AI, terutama dalam membantu 

memahami konsep akademik, merangkum materi perkuliahan, serta memperoleh 

gambaran awal topik penelitian. Kepercayaan tersebut terbentuk melalui 

pengalaman penggunaan yang berulang, ketika AI dipersepsikan mampu 

memberikan jawaban yang relevan, cepat, dan relatif mudah dipahami (Definta et 

al., 2024). Kondisi ini sejalan dengan teori kepercayaan teknologi yang 

dikemukakan oleh (Suyanto & Kurniawan, 2019) yang menyatakan bahwa 

kepercayaan pengguna berkembang ketika suatu sistem teknologi dinilai memiliki 

kompetensi, konsistensi kinerja, serta kegunaan dalam memenuhi kebutuhan 

pengguna.  

Kepercayaan mahasiswa terhadap AI dalam pencarian informasi akademik 

juga terbentuk melalui pengalaman langsung dalam berinteraksi dengan sistem 

tersebut (Marthisza et al., 2025). Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim menilai 

bahwa AI tidak hanya memberikan jawaban, tetapi juga mampu menjelaskan 

alasan di balik jawaban dengan bahasa yang sederhana dan runtut. Keterjelasan 

penjelasan inilah yang menjadi faktor kunci dalam membangun rasa percaya 

(Andini et al., 2026). Hal ini tercermin dari hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa faktor explainability memiliki nilai grand mean tertinggi, yaitu 4,06, dan 

berada dalam kategori tinggi. Angka ini menunjukkan bahwa mahasiswa merasa 

lebih yakin menggunakan AI ketika sistem mampu menyajikan penjelasan yang 

logis, sistematis, dan mudah dipahami, terutama dalam membantu memahami 

teori-teori yang kompleks saat penyusunan tugas akhir.  

Kejelasan dan kemudahan penjelasan inilah yang membuat mahasiswa 

merasa terbantu serta semakin yakin terhadap peran AI sebagai alat pendukung 

dalam memahami informasi akademik (Kurniasari et al., 2025). Hal ini sejalan 
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dengan cara kerja AI yang menganalisis dan memproses banyak teks 

menggunakan teknologi model bahasa besar (large language models). Model 

tersebut mempelajari pola bahasa dan konteks dari berbagai data agar mampu 

menghasilkan jawaban yang jelas, relevan, dan mudah dimengerti. Dengan 

kemampuan tersebut, AI dapat menyederhanakan konsep yang kompleks secara 

sistematis dan sesuai kebutuhan pengguna, sehingga membantu mahasiswa 

memahami materi akademik dengan lebih efektif (Khalifa & Albadawy, 2024). 

Dengan demikian, faktor explainability merupakan faktor paling kuat dalam 

membangun kepercayaan mahasiswa. 

Faktor-faktor lainnya yang membuat mahasiswa merasa yakin terhadap 

penggunaan AI dalam penyusunan tugas akhirnya. Faktor reliability dan 

automation yang  memperkuat rasa percaya, karena AI dinilai konsisten, mudah 

diakses kapan pun dibutuhkan, serta mampu mempercepat proses pencarian dan 

penyaringan informasi. Faktor augmentation juga berperan penting, karena 

mahasiswa memandang AI sebagai alat yang memperkuat kemampuan berpikir 

dan memahami materi, bukan menggantikan peran mereka sepenuhnya. Selain 

itu, faktor anthropomorphism juga berperan dalam membentuk kepercayaan 

mahasiswa dikarenakan AI memiliki gaya komunikasi yang menyerupai manusia. 

Tingginya kepercayaan ini tidak serta-merta menunjukkan ketergantungan 

penuh mahasiswa terhadap AI. Hasil penelitian memperlihatkan dalam faktor 

accuracy dan transparency. Mahasiswa menyadari bahwa AI berpotensi 

menghasilkan informasi yang kurang akurat, bersifat terlalu umum, atau tidak 

sepenuhnya sesuai dengan konteks akademik (Definta et al., 2024). Selain itu, 

ketidakjelasan sumber rujukan dan proses pengambilan informasi membuat 

mahasiswa ragu untuk menjadikan AI sebagai acuan (Marthisza et al., 2025). 

Keraguan ini diperkuat oleh pengalaman mahasiswa yang menemukan 

ketidaksesuaian fakta atau referensi yang sulit diverifikasi. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Abbas (2023) yang menyatakan bahwa kepercayaan terhadap 

AI bersifat kondisional dan dipengaruhi oleh tingkat transparansi serta kejelasan 

sumber informasi. Selain itu, faktor data privacy juga menjadi sumber keraguan 

bagi sebagian mahasiswa. Ketidakpahaman mengenai bagaimana data percakapan 
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disimpan, dikelola, dan digunakan oleh sistem AI menimbulkan kekhawatiran 

terkait keamanan data pribadi dan akademik. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepercayaan mahasiswa tidak bersifat mutlak, namun situasional. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian yang menegaskan bahwa kepercayaan terhadap AI 

sangat dipengaruhi oleh konteks penggunaan dan tingkat literasi digital pengguna. 

Mahasiswa dengan pemahaman teknologi yang baik cenderung memanfaatkan AI 

secara strategis, sambil tetap melakukan verifikasi terhadap sumber akademik 

yang kredibel (Rahayu, 2024). 

Dengan demikian, kepercayaan mahasiswa terhadap AI dalam pencarian 

informasi untuk tugas akhir berada pada kategori tinggi, yang menunjukkan 

bahwa mayoritas mahasiswa menilai AI dapat dipercaya sehingga memiliki niat 

yang kuat untuk menggunakannya serta merasakan manfaat nyata dalam 

membantu pencarian informasi selama penyusunan tugas akhir (Choung et al., 

2023). Faktor-faktor seperti explainability, reliability, automation, augmentation, 

dan anthropomorphism mendorong mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim 

untuk merasa yakin dan terbantu dalam proses penyusunan tugas akhir mereka. 

Sebaliknya, keterbatasan pada aspek accuracy, transparency, dan data privacy 

menimbulkan sikap ragu dan kehati-hatian. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa tidak bersikap pasif terhadap AI, melainkan aktif menimbang manfaat 

dan risiko penggunaannya. Oleh karena itu, AI diposisikan sebagai mitra 

pendukung dalam pencarian informasi akademik, yang penggunaannya tetap 

memerlukan verifikasi, literasi digital, dan pertimbangan akademik yang matang 

(Abbas, 2023). 

4.2.10 Analisis Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Mahasiswa UIN 

Maulana Malik Ibrahim Terhadap AI dalam Perspektif Islam 

Kepercayaan mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang terhadap AI 

dalam pencarian informasi akademik, yang berada pada kategori tinggi (grand 

mean 3,57), dapat dipahami tidak hanya dari perspektif teknologi, tetapi juga dari 

sudut pandang epistemologi Islam. Islam memandang pengetahuan sebagai sesuatu 

yang bernilai ketika disertai dengan pemahaman mendalam, penggunaan akal 

sehat, serta orientasi moral dan spiritual. Hal ini secara tegas ditegaskan dalam QS. 



100 

 

 

Az-Zumar ayat 9 yang membedakan antara orang-orang yang mengetahui dan 

orang-orang yang tidak mengetahui, serta menempatkan ulul albab sebagai 

kelompok yang mampu menangkap hikmah melalui proses berpikir, merenung, 

dan menimbang secara kritis. 

َْمْ َٚ  ٖۗ قمُْ   ّ حَ سَتِّ ًَ ا سَحْ ْٕ ٚشَْجُ َٔ خِشَجَ  ا َّٚحْزسَُ الْاٰ ًً قَاۤىِٕ َّٔ ْٛمِ سَاجِذاً  َٕ قَاَدٌِ اََٰاۤءَ انَّ ُْ  ٍْ ِٕ ايََّ ٍَ سْرَ ْٚ ٖ انَّزِ

ا َٚرزَكََّشُ أُنُٕا الْانَْثَابِ  ًَ ٌَ ٖۗ اََِّ ْٕ ًُ ٍَ لَا ٚعَْهَ ْٚ انَّزِ َٔ  ٌَ ْٕ ًُ  ٚعَْهَ

“(Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang 

beribadah pada waktu malam dalam keadaan bersujud, berdiri, takut pada (azab) 

akhirat, dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah (Nabi Muhammad), 

“Apakah sama orang-orang yang mengetahui (hak-hak Allah) dengan orang-

orang yang tidak mengetahui (hak-hak Allah)?” Sesungguhnya hanya ululalbab 

(orang yang berakal sehat) yang dapat menerima pelajaran”.(Q.S. Az-Zumar; 

39:9) 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa nilai sebuah pengetahuan tidak hanya 

bergantung pada seberapa banyak informasi yang diperoleh, tetapi terutama pada 

kemampuan seseorang untuk menangkap makna, menimbang, dan mengelola 

informasi itu dengan benar. Dalam kaitannya dengan penelitian ini, mahasiswa 

yang memanfaatkan bantuan AI untuk memahami informasi sulit sebenarnya 

sedang menapaki proses tafaqquh, yakni usaha memperdalam pemahaman secara 

teratur dan penuh kesadaran. Mereka merasakan bahwa AI mampu menyajikan 

uraian yang lebih terstruktur, membantu memahami infromasi yang sulit mereka 

pahami. Hal ini tentu berkaitan dengan pesan QS. Az-Zumar ayat 9 yang 

menegaskan perbedaan antara orang yang berusaha memahami dan yang sekadar 

mengetahui, serta mengangkat derajat mereka yang menggunakan akal sehatnya 

sebagai ulul albab. Penggunaan AI yang bijaksana dengan cara seperti ini 

mencerminkan nilai-nilai keilmuan dalam Islam, bahwa pengetahuan yang benar 

adalah pengetahuan yang dipahami dan diolah dengan cermat sebelum akhirnya 

diamalkan dalam kehidupan akademik maupun sehari-hari. 

Adapun Hadis Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh imam 

Bukhari Muslim. 
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 ٍِ ٚ ُّ فِٙ انذِّ ْٓ ْٛشًا ٚفَُقِّ ِّ خَ ُ تِ ٍْ ٚشُِدِ اللََّّ  يَ

“Barang siapa yang Allah kehendaki kebaikan padanya, maka Allah akan 

memahamkannya dalam urusan agama.” (HR. Bukhari no. 71, Muslim no. 1037). 

Hadis tersebut menegaskan bahwa inti pengetahuan terletak pada 

pemahaman yang mendalam, sehingga relevan dengan faktor explainability dan 

accuracy dalam membentuk kepercayaan mahasiswa terhadap AI. Penjelasan AI 

yang runtut membuat mahasiswa lebih mudah memahami materi akademik yang 

kompleks, sehingga mereka merasa terbantu dalam menjalankan prinsip tafaqquh. 

Namun, nilai accuracy dalam penelitian ini berada pada kategori sedang, yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa masih memiliki keraguan terhadap ketepatan 

informasi yang diberikan AI. Sikap mereka yang selalu memeriksa ulang kutipan, 

membandingkan jawaban dengan jurnal asli, dan melakukan verifikasi melalui 

sumber independen mencerminkan prinsip tatsabbut dalam tradisi ilmiah Islam. 

Sikap kehati-hatian mahasiswa dalam menilai dan menggunakan AI juga selaras 

dengan nilai-nilai adab menuntut ilmu yang diajarkan dalam kitab Ta„lim al-

Muta„allim: 

قْدٍ، حَرَّٗ ٚحَْصُمَ نَُّ انْفَضْمُ  َٔ ٌَ طَانِةُ انْعِهْىِ يُسْرفَِٛذاً فِٙ كُمِّ  ٌْ ٚكَُٕ ُْثغَِٙ أَ َٚ َٔ  

 “Seorang penuntut ilmu hendaknya berusaha mengambil manfaat dari 

proses belajar, agar memperoleh kemuliaan” 

Dalam kitab tersebut ditegaskan bahwa seorang penuntut ilmu tidak cukup 

hanya memperoleh informasi, tetapi harus bersungguh-sungguh dalam memahami, 

memilih sumber yang dapat dipercaya, serta mengambil manfaat ilmu secara 

bertanggung jawab. Ilmu yang tidak disertai kehati-hatian dan adab justru 

berpotensi menyesatkan, sehingga penuntut ilmu dianjurkan untuk menimbang 

kebenaran, tujuan, dan dampak dari ilmu yang dipelajarinya. Prinsip ini tercermin 

dalam cara mahasiswa memandang AI, khususnya pada faktor accuracy, 

reliability, transparency, dan data privacy. Mahasiswa tidak serta-merta menerima 

jawaban AI, tetapi berupaya memeriksa ketepatan informasi, menilai 

konsistensinya, serta memahami bagaimana sistem tersebut bekerja sebelum 

menggunakannya dalam proses penyusunan tugas akhir. 
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Temuan penelitian yang menunjukkan bahwa faktor transparency dan data 

privacy berada pada kategori sedang mengindikasikan adanya sikap kritis dan 

kehati-hatian. Keraguan mahasiswa terhadap kejelasan sumber dan keamanan data 

bukanlah bentuk penolakan terhadap AI, melainkan wujud kesadaran akademik 

yang sejalan dengan tradisi keilmuan Islam. Sikap ini sejalan dengan perintah 

verifikasi informasi sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-Hujurat ayat 6: 

 ْٰٕٓ ُ ٌْ جَاۤءَكُىْ فاَسِقٌٌۢ تُِثََاٍ فَرثَََُّٛ ا اِ ْٰٕٓ ٍَ اٰيَُُ ْٚ ا انَّزِ َٓ ٰٓاَُّٚ ا عَهٰٗ يَا فعَهَْرىُْ ٰٚ ْٕ انحٍَ فَرصُْثحُِ َٓ يًا ٌۢ تجَِ ْٕ ا قَ ْٕ ْٛثُ ٌْ ذصُِ ا اَ

 ٍَ ْٛ ذِيِ َٰ  

 “Wahai orang-orang yang beriman, apabila datang kepadamu 

seorang fasik membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu 

tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” Q.S. Al-

Hujurat; 49:6) 

Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa ayat ini mengandung perintah 

tegas untuk tidak tergesa-gesa menerima informasi tanpa pemeriksaan yang 

memadai. Informasi yang diterima, terutama yang memiliki potensi dampak besar, 

harus diuji kebenarannya agar tidak menimbulkan kesalahan, kekeliruan, atau 

mudarat di kemudian hari. Prinsip ini relevan dengan temuan penelitian yang 

menunjukkan bahwa faktor transparency dan data privacy berada pada kategori 

sedang. Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tidak sepenuhnya 

menyerahkan kepercayaan kepada AI, melainkan tetap bersikap kritis terhadap 

kejelasan sumber informasi, proses pengolahan data, serta keamanan data pribadi 

dan akademik. Sikap ini mencerminkan praktik tabayyun dalam konteks teknologi 

modern, di mana AI diperlakukan sebagai sumber awal informasi yang tetap 

memerlukan verifikasi ulang melalui referensi akademik yang kredibel. Dengan 

demikian, kehati-hatian mahasiswa dalam menilai akurasi, transparansi, dan 

keamanan data AI menunjukkan integrasi nilai-nilai keilmuan Islam dalam 

penggunaan AI. Mahasiswa memanfaatkan AI sebagai alat bantu untuk 

memperdalam pemahaman, namun tetap mengedepankan verifikasi, nalar kritis, 

dan adab ilmiah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kepercayaan 

mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang terhadap penggunaan AI dalam 

pencarian informasi akademik untuk tugas akhir berada pada kategori tinggi, yang 

menunjukkan adanya niat kuat mahasiswa untuk menggunakan AI karena 

merasakan manfaat nyata dalam membantu memahami konsep, merangkum 

materi, dan memperoleh gambaran awal topik penelitian. Kepercayaan ini 

dipengaruhi terutama oleh faktor explainability sebagai faktor paling dominan, 

disertai oleh reliability, automation, augmentation, dan anthropomorphism yang 

membuat AI dipersepsikan konsisten, efisien, mendukung kemampuan berpikir 

mahasiswa, serta memiliki gaya komunikasi yang mudah dipahami. Namun 

demikian, kepercayaan tersebut tidak bersifat mutlak karena masih terdapat 

keraguan pada aspek accuracy, transparency, dan data privacy, sehingga 

mahasiswa tetap bersikap hati-hati dan melakukan verifikasi terhadap sumber 

akademik yang kredibel. Dari keseluruhan faktor tersebut, explainability (4,06), 

muncul sebagai faktor yang paling dominan dalam membangun kepercayaan 

mahasiswa. Hasil tersebut menujukkan bahwa kemampuan AI dalam menyajikan 

penjelasan yang mudah dipahami dapat dimanfaatkan UIN Maulana Malik Ibrahim 

untuk mengintegrasikan sistem AI yang berfokus pada kejelasan penjelasan guna 

membantu mahasiswa memahami literartur ilmiah yang sulit. 

5.2 Saran. 

1. Mahasiswa perlu membiasakan diri memeriksa sumber rujukan yang 

ditampilkan dan melakukan pengecekan ulang informasi sebelum 

menggunakannya dalam tugas akhir, serta mahasiswa disarankan berhati-

hati dalam memasukkan data pribadi saat menggunakan layanan AI.  
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2. Mengingat explainability menjadi faktor paling dominan, kampus dapat 

memanfaatkan AI sebagai pendamping belajar resmi, misalnya melalui 

pelatihan penggunaan AI untuk memahami teori, metodologi, dan literatur 

akademik. Workshop atau pelatihan rutin dapat diberikan agar mahasiswa 

mampu memaksimalkan fungsi AI secara tepat. 

3. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif yang hanya 

berfokus pada data angka dari hasil kuesioner. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan dapat melakukan wawancara secara mendalam 

supaya bisa mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendetail 

tentang faktor faktor sosial, dan etika yang memengaruhi kepercayaan 

mahasiswa terhadap AI. 
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Lampiran 3. Hasil Kuesioner 
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X
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1 2 3 1 2 3 4 4 4 4 3 5 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

2 4 4 4 3 5 4 4 4 3 5 3 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 

3 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 1 3 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

6 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 

7 3 3 2 3 3 4 3 2 4 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 

8 4 4 3 3 5 5 5 5 3 3 2 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 5 5 5 4 4 

9 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 

10 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 

11 1 2 1 1 4 4 3 2 3 2 1 2 4 1 2 2 2 4 2 2 3 4 4 4 4 1 2 1 2 

12 3 3 3 3 4 2 2 3 3 2 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 2 2 

13 3 2 1 3 4 4 4 1 1 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 

14 3 4 2 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

15 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

16 5 2 1 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 2 3 4 3 2 4 2 2 4 4 4 3 2 2 4 

17 4 1 3 2 3 3 4 3 3 4 1 3 5 4 3 4 3 5 5 4 3 4 2 5 4 4 3 3 3 

18 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 

19 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 1 1 1 

20 4 4 4 4 5 4 5 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 

21 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 

22 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

23 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 4 3 2 2 3 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

25 2 4 1 2 5 5 5 4 3 3 1 2 2 3 3 5 2 5 3 3 3 5 5 5 5 3 3 3 3 

26 4 3 3 3 5 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 2 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 

27 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 

28 5 4 3 3 5 5 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 5 4 3 4 4 4 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

30 2 3 1 2 4 4 4 1 2 2 1 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 

31 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 

32 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 

33 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

34 4 4 2 3 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 

35 2 2 3 2 5 4 5 2 2 2 1 4 3 3 4 5 5 4 5 4 3 5 5 4 3 1 2 2 2 

36 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 

37 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 
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38 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 

39 4 3 4 3 5 5 5 4 5 3 3 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 

40 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 

41 4 3 4 2 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 2 

42 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

43 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 3 4 4 

45 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

46 4 3 3 3 5 5 4 4 5 5 3 4 5 5 5 5 3 5 5 5 3 4 4 4 3 1 1 3 5 

47 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 

48 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

49 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

50 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

51 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 

52 4 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 1 4 4 4 4 

53 1 2 1 1 4 4 4 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 5 1 2 2 3 3 1 1 3 4 

54 2 2 1 1 3 3 4 1 1 1 2 2 1 3 3 3 1 3 2 1 2 2 2 3 1 3 3 2 2 

55 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

56 2 2 2 2 4 5 5 3 5 4 3 3 1 2 3 3 4 4 1 1 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

57 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 4 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 

58 4 3 1 2 5 4 4 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 2 4 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 

59 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 

60 3 3 1 1 5 4 5 3 3 3 2 2 2 4 3 4 2 5 5 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 

61 3 3 3 3 5 5 5 3 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

62 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

63 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 

64 1 3 2 2 5 5 5 3 3 3 2 4 3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 3 4 3 3 

65 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

66 4 4 3 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

68 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

69 3 3 2 3 4 3 4 2 2 2 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

70 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 3 4 3 4 4 4 

71 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

72 4 4 3 3 5 5 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 5 5 5 2 3 2 3 

73 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 3 3 3 4 

74 3 1 2 3 4 5 4 3 2 3 2 4 5 2 3 2 3 5 4 3 4 3 5 4 3 5 5 5 5 

75 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

76 5 4 4 5 4 2 4 3 4 1 2 2 4 3 4 4 4 4 5 2 4 3 4 4 5 3 3 2 4 

77 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 

78 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 3 4 3 4 

79 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 3 4 
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80 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

81 4 4 4 4 4 5 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

82 3 4 3 3 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 

83 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

84 4 4 1 1 5 5 5 4 4 2 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 5 3 3 3 3 3 

85 3 2 4 2 4 3 5 3 2 3 4 2 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 2 3 4 3 

86 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 5 4 4 3 3 3 4 

87 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 4 5 4 4 3 4 4 

88 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

89 3 5 3 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 3 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 

90 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 5 4 4 4 

91 3 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 3 3 4 4 

92 3 4 4 3 4 5 5 4 3 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 3 4 4 

93 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 3 4 3 4 4 

94 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 5 5 4 4 3 3 3 3 3 

95 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

96 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 

97 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 

98 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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Lampiran 4. Uji Validitas 

 
 

Lampiran 5. Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.970 29 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 
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Lampiran 6. Mean 

 

Statistics 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 

N Valid 98 98 98 98 98 98 98 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.48 3.36 3.06 3.07 4.09 4.00 4.09 

Median 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 

Mode 4 4 4 3 4 4 4 

Std. Deviation .976 .922 1.111 1.038 .774 .908 .874 

Range 4 4 4 4 4 4 4 

 

Statistics 

 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 

N Valid 98 98 98 98 98 98 98 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.36 3.40 3.34 3.09 3.46 3.59 3.63 

Median 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 

Mode 4 4 4 3 4 4 4 

Std. Deviation .900 .928 .930 .996 .887 .918 .866 

Range 4 4 4 4 3 4 4 

 

Statistics 

 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 

N Valid 98 98 98 98 98 98 98 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.62 3.65 3.57 3.99 3.71 3.61 3.62 

Median 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 

Mode 4 4 4 4 4 4 4 

Std. Deviation .806 .826 .908 .806 .995 .970 .903 

Range 4 4 4 4 4 4 4 

 

Statistics 

 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 

N Valid 98 98 98 98 98 98 98 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.81 3.86 3.98 3.70 3.33 3.33 3.35 

Median 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 
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Mode 4 4 4 4 3 3 4 

Std. Deviation .916 .885 .849 .911 1.003 .906 .909 

Range 4 4 4 4 4 4 4 

 

Statistics 

 X29 

N Valid 98 

Missing 0 

Mean 3.52 

Median 4.00 

Mode 4 

Std. Deviation .840 

Range 4 

 

Lampiran 7. Cek Plagiasi 
 

 

 

 


